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MATERI PELATIHAN
- PERENCANAAN BERBASIS DATA
Satuan Pendidikan




Alur Materi Perencanaan Berbasis Data di Satuan Pendidikan

Merdeka Belajar
Tema dan Perencanaan
Berbasis Data

e Memahami
kebijakan Merdeka
Belajar

e Memahami
konsep
Perencanaan
Berbasis Data
sebagai bagian
dari Merdeka
Belajar

Tujuan
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Profil dan Platform
Rapor Pendidikan

e Memahami

definisi, kerangka
dan struktur Profil
Pendidikan

e Memahami
indikator dalam
Profil Pendidikan

e Mampu
mengakses dan
menggunakan
platform Rapor
Pendidikan

Perencanaan

Berbasis Data di Monitoring dan

Satuan Pendidikan Evaluasi

e Mengidentifikasi e Memahami bentuk
masalah dan akar monitoring dan
masalah evaluasi
berdasarkan Profil pelaksanaan
Pendidikan kegiatan

e Menetapkan solusi
penyelesaian akar
masalah

e Memasukkan
solusi dalam
dokumen
perencanaan dan
anggaran



Bab 1: Merdeka Belajar dan Perencanaan Berbasis Data

Dalam sesi ini diharapkan peserta dapat:

m Memahami kebijakan Merdeka Belajar
m Memahami konsep Perencanaan Berbasis Data sebagai bagian dari Merdeka Belajar
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Visi Pendidikan Indonesia adalah mewujudkan Indonesia maju,

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian Profil Pelajar Pancasila

‘ ‘ % Beriman,
Bertakwa kepada Berkebinekaan
Tuhan YME, Global

. . . dan Berakhlak
Mewujudkan Indonesia maju yang Mulia

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
melalui terciptanya Pelajar Pancasila
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Profil
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong
royong, dan berkebinekaan global. , ,

Bergotong  wue

Mandiri Pelajar Royong  ins
Pancasila

Bernalar Kreatif
Kritis
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Terdapat enam karakter dalam Profil Pelajar Pancasila yang

ingin diwujudkan

, Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
5 ~ YME, dan Berakhlak mulia

Pelajar Indonesia yang berakhlak mulia adalah
pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan
Tuhan Yang Maha Esa. la memahami ajaran agama
dan kepercayaan serta menerapkan pemahaman
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berkebinekaan Global

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur,
loyalitas, dan identitasnya, dan tetap berpikiran
terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lainnya,
sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai
dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang
positif dan bertetangga dengan budaya luhur
bangsa.

m] . Gotong Royong

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan
gotong-royong, yaitu kemampuan untuk melakukan
— ‘ - kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela
agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar,
mudah dan ringan.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu
pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan
hasil belajarnya.

Bernalar Kritis

Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif
memyproses informasi baik kualitatif maupun
kuantitatif, membangun keterkaitan antar
berbagai informasi, menganalisis informasi,
mengevaluasi dan menyimpulkannya.

Kreatif

Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan
menghasilkan suatu yang orisinil, bermakna,
bermanfaat, dan berdampak.



Namun Indonesia mengalami krisis pembelajaran, terjadi peningkatan
akses tapi kualitas hasil belajar belum meningkat

‘Capaian Kompetensi Literasi per Jenjang

0% 20% 40% G60% 80% 100%

Perlu Intervensi Khusus [ Daser M Cakap | Mahir

1 dari 2 peseria didik

belum mencapai kompetensi
minimum literast’

1.Hasi AKM konsisten dil semua jenjang pendidikan dasar dan menengah {SD/VE/SME/NITS/SMAZSMKMASsedergjat)

Capaian Kompetensi Numerasi per Jéri_jcmg

SMP: [
sva | [
- | I
1 |
0% 20% 40% 80% 80% 100%

W Periu Intervensl Khusus M Dasar M Cakap Mahir

- 2 dari 3 peseria didik

belum mencapai kompetensi
minimum numerasi'

auew
sesn
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Ditambah lagi dengan masalah Perundungan dan Kekerasan Seksual

di satuan pendidikan

24.,4% 22,4%
peserta didik peserta didik

. . menjawab “Pernah”
berpotensi mengalami
pada pertanyaan

insiden perundungan Q l 9 curvei van
di satuan pendidikan yang
menunjukkan
dalam satu tahun R
; E potensi insiden

terakhir*
kekerasan seksual*

*data bersumber dari AN seluruh jenjang (SD/MI/SMP/MTs/SMA/SMK/MA/sederajat)
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Kebijakan Merdeka Belajar menjadi solusi untuk mewujudkan visi

pendidikan Indonesia dan untuk memulihkan krisis pembelajaran

Pendidikan Berkualitas Fokus pada pengembangan

Memastikan peserta didik .

mengalami kemajuan belajar ) kompetensi dasar dan
sehingga lebih kompeten dan karakter
berkarakter

”n [ £
\ - 4 .
“ . > Bagi Seluruh Rakyat
R =i _— Indonesia
| —) 1 | ————— |
Memastikan bahwa kelompok-

: Intervensi asimetris
kelompok yang termarginalkan

— (sulit mendapat akses berfokus pada penguatan
:ﬂ! 14 pendidikan) dibantu untuk kelompok termarjinalkan

mendapatkan akses pendidikan
yg berkualitas.

Intervensi Asimetris: intervensi yang

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi disesuaikan qengan ‘.«?nd's.' sasaran (mlsal 8
letak geografis, kondisi sosial ekonomi, dll)



Berbagai kebijakan Merdeka Belajar (MB) telah diluncurkan untuk

mentransformasi pendidikan sehingga terjadi peningkatan mutu
pendidikan bagi seluruh masyarakat Indonesia

 MB1 ) Q@ERE) erdeka Berbudaya MB 19 o
Penggantian UN Program dengan Kanal - Rapor Pendidikan

Sekolah Penggerak Indonesiana Indonesia
ler Kampus Merdeka L SIS — Kampus Merdeka S Praktisi Mengajar
P Pusat Keunggulan dari Kekerasan Seksual 9a)
Penyesuaian MB 39 KIP @K“”k”'“m e MB 21 Dana Abadi
.. . dan Platform Merdeka .
Kebijakan Dana BOS Kuliah Merdeka M . Perguruan Tinggi
engajar
mrogram Organisasi mPerlu.asan PR MI=R[ Akselerasi dan WUERZZY Transformasi Seleksi
P K Beasiswa Lembaga Pendanaan Satuan Masuk Perauruan Tinaai
HieeEie Pengelola Dana Pendidikan Pendidikan Tahun 2022 9 99
Guru Penagerak Ll Kampus Merdeka MB 17 Revitalisasi MB XX Episode
99 Vokasi Bahasa Daerah merdeka belajar lainnya
Transformasi Dana V=R Sekolah Aman VI=R:D)Vlerdeka Berbudaya
Pemerintah untuk Berbelanja dengan dengan Dana
Pendidikan Tinggi SIPLah Indonesiana

Merdeka Belajar yang terkait dengan
Rapor Pendidikan dan PBD
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Terdapat empat Indikator untuk terjadinya Transformasi dalam satuan

pendidikan

Satuan pendidikan berpihak
kepada tumbuh kembang murid

Satuan pendidikan
mengembangkan budaya refleksi
berbasis data

Satuan pendidikan menciptakan
lingkungan belajar yang aman,
nyaman, menyenangkan dan
inklusif

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Peningkatan hasil belajar murid,
terutama kompetensi fondasi
seperti literasi, numerasi, dan
karakter
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Profil Pendidikan dan Perencanaan Berbasis Data memperbaiki

permasalahan peningkatan mutu pendidikan dengan lebih sederhana
dan bermakna

Dahulu Sekarang

Pengisian data yang berulang dan

belum terintegrasi Penyederhanaan pengisian data

dan terintegrasi

Berbagai bentuk evaluasi dilakukan
dengan sumber data yang sama
(Profil Pendidikan)

Berbagai bentuk evaluasi dilakukan
dengan sumber data yang beragam -

2

Mengukur banyak indikator dan R Lebih sederhana dan mengukur hal yang kunci:
tidak fokus pada hal-hal utama dan 7 B Mutu hasil belajar

penting N dan layanan pendidikan

Sebagian perencanaan dilakukan untuk oo B Proses perencanaan sebagai kegiatan
pemenuhan dokumen administrasi dan bermakna yang berorientasi pada

belum menyelesaikan permasalahan peningkatan mutu pendidikan
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Transformasi satuan pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan

dimulai dengan perencanaan dan penganggaran yang tepat
berdasarkan perencanaan berbasis data

Aktivitas Luaran Capaian

fSeIuruh Provinsi dan \

Kabupaten/kota
melaksanakan
perencanaan berbasis
data dengan
menggunakan capaian
Profil Pendidikan

o> Perencanaan dan e Peningkatan
\_ J penganggaran di transformasi Mutu Pendidikan
f \ pemd.'f\ <3Ian satuan catuan Murid dengan
Seluruh satuan pendidikan yang . 4 karakter Profil
pendidikan sudah tepat pendidikan

Pelajar Pancasila
melaksanakan

perencanaan berbasis
data dengan
menggunakan capaian
Profil Pendidikan satuan

erndidikan* /

*untuk PAUD menggunakan indikator dalam
Rapor Pendidikan
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Terdapat 3 langkah sederhana dalam perencanaan berbasis data, yaitu

Identifikasi, Refleksi, dan Benahi (IRB)

!i“

Mengidentifikasi
permasalahan
berdasarkan indikator yang
ditampilkan di dalam Profil
Pendidikan

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Melakukan refleksi
capaian, pemerataan, dan
proses pembelajaran di
satuan pendidikan dan
daerah masing-masing
untuk menemukan akar
masalah

o

@ x)

[ ]

o |
Melakukan pembenahan
melalui perumusan
kegiatan dalam bentuk
rencana kegiatan dan
anggaran satuan
pendidikan (BOS dan BOP)
dan daerah (APBD) untuk

menyelesaikan akar
masalah
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Hasil Identifikasi, Refleksi dan Benahi dimasukkan dalam dokumen
penganggaran (RKAS), untuk kemudian dilaksanakan, dimonitor
dan dievaluasi

Langkah1 Langkah 2
Analisis Profil Analisis Akar
Pendidikan Masalah (Releksi)
(Identifikasi)
Siklus perbaikan
f berkesinambungan

Langkah 3
Perumusan Program
dan Kegiatan (Benahi)

<—mlm -

ARgha AR
Langkah 6 Langkah 5
Monitoring dan Pelaksanaan

Evaluasi Kegiatan

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Langkah 4
Memasukkan hasil
rumusan dalam
dokumen perencanaan
dan anggaran

Profil Pendidikan: Laporan Komprehensif
mengenai layanan pendidikan sebagai
hasil dari Evaluasi Sistem Pendidikan

RKIM
Perencanaan Jangka
Menengah

l

RKT
Perencanaan Tahunan

!

RKAS
Dokumen Anggaran

RKIM: Rencana Kerja Jangka Menengah
RKT: Rencana Kerja Tahunan

RKAS: Rencana Kerja dan Anggaran 14
Sekolah



Kemendikbudristek bersama pemerintah daerah akan memfasilitasi

satuan pendidikan untuk melakukan perencanaan berbasis data

i

L} Jaan

1. Bimbingan teknis dan 2

pendampingan
perencanaan berbasis
data akan dilakukan mulai
bulan Mei hingga sepanjang
tahun 2022 bekerjasama

dengan berbagai pemangku
kepentingan

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

2

Dukungan materi

untuk belajar mandiri
disiapkan sehingga
pemerintah daerah dan
satuan pendidikan dapat
mendalami materi
perencanaan berbasis data

. Pusat Bantuan disiapkan

untuk menjawab semua
pertanyaan terkait rapor
pendidikan dan perencanaan
berbasis data, serta
menerima masukan untuk
perbaikan
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Bab 2: Profil Pendidikan dan Platform Rapor Pendidikan

Dalam sesi ini diharapkan peserta dapat:

m Memahami definisi, kerangka, dan struktur Profil Pendidikan

m Memahami indikator dalam Profil Pendidikan
E Mampu mengakses dan menggunakan platform Rapor Pendidikan
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Bab 2: Agenda 1

m Definisi, kerangka, dan struktur Profil Pendidikan
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Sebelumnya kita samakan pemahaman tentang Profil Pendidikan,

Rapor Pendidikan, dan Platform Rapor Pendidikan

Laporan Komprehensif mengenai layanan pendidikan sebagai hasil
Profil Pendidikan dari Evaluasi Sistem Pendidikan yang digunakan sebagai landasan

untuk peningkatan mutu layanan pendidikan dan penetapan Rapor
Pendidikan

Indikator* terpilih Dari Profil Pendidikan yang merefleksikan
Rapor prioritas Kemendikbudristek yang digunakan untuk menilai kinerja
Pendidikan daerah dan satuan pendidikan. Rapor Pendidikan diperoleh dari

perbandingan nilai indikator antar tahun (akan ditampilkan mulai
tahun 2023).

Aplikasi Berbasis Web yang menampilkan informasi Profil
Platform Rapor = Pendidikan dan Rapor Pendidikan. Platformn Rapor Pendidikan dapat
Pendidikan — diakses oleh pengguna yang memiliki akun belajar sesuai dengan
kewenangannya.

*contoh penggunaan Indikator Rapor Pendidikan:
@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indikator SPM (Daerah) dan Indikator BOS kinerja (Satpen) 18



Profil Pendidikan adalah alat bantu bagi satuan pendidikan dan dinas

pendidikan untuk terus bersama memperbaiki kualitas layanan

pendidikan dengan Perencanaan Berbasis Data

Profil Pendidikan dan Perencanaan Berbasis
Data adalah perangkat dan cara untuk

& 1 (identifikasi)
mencari permasalahan
R (Refleksi)
menemukan akar masalah

O B (Benahi)

menentukan program dan
kegiatan untuk menyelesaikan
akar masalah

ig"ig Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Profil Pendidikan dan Perencanaan Berbasis
Data bukanlah perangkat dan cara untuk

Menghukum dan mencari siapa yang
salah

Memeringkatkan satuan

pendidikan dan daerah

Membandingkan pencapaian
Menjadi tambahan beban

dokumen administrasi yang tidak
bermakna

OO0 O
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Dasar hukum Perencanaan Berbasis Data diatur dalam PP No. 57 tahun

2021 dan Permendikbudristek No. 09 tahun 2022

PP No 57 Tahun 2021

tentang Standar Nasional Pendidikan

Pasal 28

Perencanaan kegiatan Pendidikan bertujuan untuk
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar secara
berkelanjutan berdasarkan evaluasi diri Satuan Pendidikan.
Perencanaan kegiatan Pendidikan dituangkan dalam rencana

kerja jangka pendek dan rencana kerja jangka menengah.

Pasal 48

Evaluasi sistem Pendidikan oleh Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan terhadap:
a. pendidikan anak usia dini; dan b. pendidikan dasar dan
menengah.

Evaluasi sistem Pendidikan oleh Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk
perluasan akses dan peningkatan mutu layanan Pendidikan
daerah sesuai kebutuhan Satuan Pendidikan dan program
Pendidikan.

& Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

tentang Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah terhadap PAUD DASMEN

Pasal 24

e Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan profil
pendidikan daerah.

e Evaluasi sistem Pendidikan oleh Pemerintah Daerah dilaksanakan terhadap:
a. pendidikan anak usia dini; dan b. pendidikan dasar dan menengah.

Pasal 26

Hasil Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Daerah dimanfaatkan oleh
Pemerintah Daerah sebagai bahan untuk melakukan penyesuaian kebijakan
dan perencanaan program dalam rangka peningkatan akses, mutu, relevansi,
dan tata kelola penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan kewenangannya.

Pasal 28

Hasil Evaluasi Sistem Pendidikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dimanfaatkan oleh Satuan Pendidikan untuk:

¢ mengidentifikasi masalah pendidikan yang perlu mendapatkan prioritas
berdasarkan indikator dalam profil Satuan Pendidikan atau profil program
pendidikan kesetaraan;

e mendalami hasil identifikasi masalah pendidikan untuk menemukan akar
masalah dan merumuskan langkah perbaikan; dan 20

e melakukan perencanaan program untuk mengatasi akar masalah



Profil Pendidikan merupakan laporan hasil evaluasi sistem pendidikan

sebagai penyempurnaan rapor mutu sebelumnya

Single source of data sebagai dasar analisis, perencanaan, dan

_.?._ tindak lanjut peningkatan kualitas pendidikan.
) I Alat ukur yang berorientasi pada mutu dan pemerataan hasil belajar
A (output).

= Instrumen pengukuran untuk evaluasi sistem pendidikan secara

= keseluruhan baik untuk evaluasi internal maupun eksternal.

¢¥ Profil pendidikan menjadi sumber data untuk perencanaan di tingkat

= satuan pendidikan dan perencanaan di tingkat pemerintah daerah.
Instrumen yang meringankan beban administrasi satuan pendidikan
/ dengan mengurangi aplikasi beragam dalam proses evaluasi internal dan

eksternal.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 21



Profil Pendidikan bersumber dari berbagai data yang dikumpulkan

secara terintegrasi, diterbitkan tiap tahun untuk evaluasi diri

Laporan Evaluasi i
P Bentuk Evaluasi

Sumber Data Platform Rapor
Pendidikan Evaluasi Diri Internal
Asesmen Nasional PROFIL Evaluasi Diri Satuan Pendidikan RKTS
(AKM' _Survel Karakter,& (mandiri, bagian siklus perencanaan)
Survei Lingkungan Belajar) . ..
Profil Satuan Pendidikan
Dapodik Profil Pendidikan Daerah Evaluasi Diri Pemda
- yardast = RKPD
(mandiri, bagian siklus perencanaan)
Data Pendidikan (isi komprehensif, bersifat diagnostik)

Kemenag

‘ Evaluasi Eksternal
Platform Digital Evaluasi Pendidikan Daerah ‘ SPM

Guru dan Kepala Sekolah

RAPOR (re)akreditasi Sekolah
Tracer Study SMK .. oleh BAN (visitasi hanya pada sekolah s
Y Rapor Satua'n.Pendldlkan dengan kriteria tertentu) ‘ Akreditasi
Rapor Pendidikan Daerah

Data GTK &3 VoA .

. S . Insentif Kinerja Sekolah -
(baglangarldl.r(;c_zlll(kator Profil dari Kemendikbud ‘ BOS Kinerja
BPS, dll. endidikan)

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 22



Kerangka penilaian terdiri dari lima dimensi yang merefleksikan 8 SNP

dan dikelompokkan dalam area output, proses, dan input

Profil Pendidikan terdiri dari indikator-indikator yang merefleksikan delapan Standar Nasional Pendidikan
dan mencakup area yang berkaitan dengan output, proses, dan input pembelajaran

8 Standar Nasional Pendidikan

Output < Proses < Input

c Standar Kompetensi Lulusan ° Standar Isi ° Standar GTK
° Standar Proses o Standar Pembiayaan
° Standar Penilaian o Standar Sarpras

° Standar Pengelolaan

A. Mutu dan relevansi hasil belajar @ 5 Mutu dan relevansi pembelajaran C. Kompetensi dan kinerja GTK
peserta didik

B. Pemerataan pendidikan yang E. Pengelolaan satuan pendidikan yang partisipatif, transparan dan
bermutu akuntabel

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 23



Setiap dimensi terdiri dari indikator yang tersusun dalam beberapa

tingkatan (level)

Tiap dimensi terdiri dari beberapa indikator level 1. Indikator level 1 terdiri dari beberapa indikator level 2,
dan indikator level 2 terdiri dari beberapa indikator level 3. Beberapa indikator level 2 tidak memiliki
indikator level 3, dan beberapa indikator level 1 tidak memiliki indikator level 2.

m | |
_
Indikator
Level 1

Indikator [ /][ ][\ ] —

Level 2

Indikator
Level 3

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 24



Berikut struktur Profil Pendidikan Dasar dan Menengah secara ringkas,

terdiri dari 3 area, 5 dimensi, dan indikator dari level 1 sampai 3

Kualitas Capaian Kualitas Proses Kualitas Sumber Daya
Pembelajaran Siswa Belajar Siswa Manusia dan Sekolah

Kompetensi dan
kinerja PTK

Mutu dan relevansi Pemerataan Mutu dan relevansi Pengelolaan sekolah

hasil belajar murid pendidikan yang pembelajaran yang partisipatif,
bermutu transparan, dan

akuntabel

Dimensi A Dimensi B Dimensi D Dimensi E Dimensi C
Level 1 Level T Level 1 Level 1 Level 1
Level 2 Level 2 Level 2 Level 2

Level 3 Level 3 Level 3

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 25



Bab 2: Agenda 2

m Indikator dalam Profil Pendidikan

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 26



Indikator didalam Profil Pendidikan saling terkait satu sama lain,

memiliki hubungan sebab akibat untuk memudahkan mengidentifikasi
masalah dan akar masalah

Karakteristik guru Iklim sekolah
(a) kualifikasi (a) kualifikasi (a) keamanan (fisik dan psikis)
(b) kompetensi (b) kompetensi (b) inklusivitas
(c) sikap/keyakinan/nilai-nilai (c) sikap/keyakinan/ (c) kebhinekaan
‘ nilai-nilai ‘ (d) kesetaraan gender

Program dan kebijakan pembelajaran .
sekcg>lah : . : Refleksi guru dan Hasil belajar murid

isicmisi : perbaikan pembelajaran Praktik pembelajaran (a) literasi
(o) manalomen beroriantac! pata (a) refeksi atas praktic (a) kehadiran (b) numeras
pembelajaran. mengajar , (b) manajemen kelas (c) karakter
(c) sumber daya dan dukungan untuk (b) belajar meningkatkan (c) dukungan afektif (d) Keterserapan lulusan*
refleksi dan inovasi guru. kemampuan mengajar (d) aktivasi kognitif dan (e) Pendapatan lulusan*
(d) kinerja sebagai penggerak (guru () PEMERERED [l metakagmitif (f) kompetensi lulusan®

) . inovatif *khusus SMK
mengembangkan kompetensi guru lain)

T

Karakteristik kepala sekolah

Pengelolaan sekolah

(a) pelibatan warga sekolah dan Sarana-prasarana 1 Karakteristik murid :

(b) pengelolaan program dan anggaran - sekolah -| (a) pendidikan & profesi | ~""7t Input, namun tidak
yang transparan, berorientasi pada mutu (a) fasilitas belajar literasi I orangtua | [ tef§ed'a d.algm
pembelajaran, dan berbasis data dan (b) fasilitas belajar daring I (b) fasilitas belajar di rumah | Profil Pendidikan
refleksi diri. |\ /l
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Berikut adalah Indikator untuk satuan PAUD
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Struktur dalam Profil Pendidikan PAUD berbeda dengan DASMEN,

terdiri dari 4 area, 5 dimensi, dengan sebagian indikator berbeda

Tingkat Capaian Pemerataan Akses Kualitas Lingkungan Belajar PAUD Jumlah, Distribusi
Perkembangan dan Kualitas (Transformasi Sekolah: PAUD dan Kompetensi
Anak Layanan PAUD Berkualitas) PTK

Ketersediaan,
Kompetensi, dan
Kinerja PTK

Capaian Pemerataan Akses Kualitas Proses Kualitas
Perkembangan ke Layanan Pembelajaran Pengelolaan Satua

Anak Berkualitas

Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi
A B D E C

Catatan untuk perencanaan tahun 2022:

- Indikator dalam dimensi A (Capaian Perkembangan Anak) belum ada di tahun 2022. Kemendikbudristek mengikuti

mekanisme pengukuran yang disepakati lintas sektor
- Satuan PAUD menggunakan indikator dalam dimensi D dan E untuk proses perencanaan lewat instrumen evaluasi diri yang
belum terintegrasi dengan rapor pendidikan. Indikator dalam dimensi C belum tersedia untuk satuan PAUD di tahun 2022.

- Pemerintah daerah menggunakan indikator dalam dimensi B dan C untuk proses perencanaannya. Indikator D dan E belum
tersedia untuk pemerintah daerah.

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 29



Berikut indikator PAUD untuk area Proses terdiri dari dimensi D dan E

Dimensi Indikator Level 1

Perencanaan untuk proses pembelajaran yang Muatan pengembangan yang sesuai kurikulum

Kualitas Proses efektif
= .
S Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk Asesmen yang meningkatkan kualitas
anak usia dini pembelajaran

. . Indeks kemitraan dengan orang tua/wali untuk
Indeks ketersediaan sarana prasarana esensial

Kualitas kesinambungan stimulasi di satuan dan di
E. Pengelolaan —
* 9 Indeks iklim keamanan dan keselamatan
Satuan sekolah Indeks layanan holistik integratif

-I Belum tersedia I Indeks iklim inklusivitas sekolah

Indeks kapasitas perencanaan

Indeks refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh
pendidik Indeks akuntabilitas pembiayaan

Indeks kepemimpinan dan kebijakan satuan

yang mendukung refleksi dan perbaikan Pemanfaatan sumber daya satuan
layanan
- Hanya ada di level Di level daerah dan
daerah satuan pendidikan
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Karena nilai indikator PAUD belum tersedia, maka satuan PAUD perlu
melakukan Unduh Indikator Rapor Pendidikan dan melakukan evaluasi

diri seobjektif mungkin

Tindak L

Kenali indikator Rapor Pendidikan dan dapatkan rekomendasi Perencanaan Berbasis Data satuan pendidikan

Indikator Rapor Pendidikan

Dokumen ini menjelaskan definisi, tujuan, dan sub-indikator penyusun dari setiap indikator Rapor Pendidikan PAUD. . .
. Klik “Unduh Indikator
duh Indik Rz idikan . e
. o Rapor Pendidikan”
Kerangka Evaluasi Diri dan Perencanaan Berbasis Data (PBD) Untu k penjelasa n |eb| h ri nci
Set dar Pendidikan, langkah selanjulnya adaiah menggunakan indikator ter ut untuk mulai mengevaiuasi PAUD . :
And alitas pendidikan. Kemendikbudristek telah menyadiakan Lemt pat Anda unduh sebagai terka |t I nd | kator Ra po r’ da pat

mengunduh file “Unduh

Indikator Rapor Pendidikan”, di
tautan berikut:
O AP B https://raporpendidikan.kemdi

kbud.go.id

r [ A
4 ¥ ! A s e
1 2 3 4
Unduh Isi Simpan dan Terapkan Masukkan ke ARKAS
BO ordicl _embar PED Simpan file di tautan yang ad Pada 023, PAUD dapa
kasi Ikan RKT dan rancangan Lembar PBD dan gunakan sebega memasukkan rencana anggata
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https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/app/download-report
https://raporpendidikan.kemdikbud.go.id/app/download-report

Transformasi sekolah menuju PAUD berkualitas diukur menggunakan

indikator dalam dimensi D dan E

Daerah dan satuan dapat menggunakan indikator di dalam profil pendidikan agar dapat memahami kegiatan dan layanan apa saja yang
perlu ada di satuan PAUD, serta merancang pendampingan yang diperlukan bagi pendidik dan tenaga kependidikan.

Dimensi C

Pendidik dan
tenaga
kependidikan
adalah fondasi
dari PAUD
Berkualitas.
Kapasitas dan
kesejahteraan
PTK perlu
menjadi
perhatian agar
keempat
elemen ini
terwujud

Dimensi D

KUALITAS PROSES
PEMBELAJARAN

Perencanaan
pembelajaran yang
efektif.

Pendekatan
pembelajaran
memberikan
pengalaman
menyenangkan, dan
berpusat pada anak,
sesuai untuk anak usia
dini.

Muatan pengembangan
yang selaras dengan
kurikulum, menguatkan
aspek perkembangan,
kontekstual dan
bermakna.

Asesmen yang
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

KEMITRAAN DENGAN

ORANG TUA

Adanya interaksi
terencana dengan orang
tua/wali untuk
membangun
kesinambungan
stimulasi dari PAUD dan
di rumah (wadah
komunikasi, kelas orang
tua, komite, kegiatan
yang melibatkan orang
tua, dst).

Penguatan peran dan
kapasitas orang tua/wali
sebagai mitra pengajar
dan sumber belajar.

Dimensi E

DUKUNGAN PEMENUHAN
LAYANAN ESENSIAL AUD DI
LUAR PENDIDIKAN

e Kelas orang tua, wahana untuk
berbagi informasi mengenai
kebutuhan esensial anak
(intervensi gizi-sensitif).

e Pemantauan pertumbuhan anak
(tinggi badan, lingkar kepala,
berat badan)

e Pemantauan perkembangan
anak, termasuk imunisasi dasar
lengkap

e Berkoordinasi dengan unit lain
terkait pemenuhan gizi dan
kesehatan

e Menerapkan PHBS melalui
pembiasaan.

e Kepemilikan fasilitas sanitasi dan
air bersih (minimal,
menggunakan material
sederhana dan ada air mengalir)

e Memberikan PMT dan/atau
makanan bergizi secara berkala
(minimal 3 bulan sekali)

e Memantau kepemilikan identitas
(NIK) peserta didik.

KEPEMIMPINAN DAN
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA

Mampu menghadirkan:

e Sarpras Esensial yang
berfokus pada
keamanan peserta didik
dan esensial untuk
mendukung kualitas
layanan.

e |klim aman (fisik-psikis)

o Iklim inklusif

e |klim Partisipatif
(trisentra)

e Pengelolaan sumber
daya melalui
perencanaan berbasis
data

e Refleksi dan perbaikan
pembelajaran oleh guru
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Berikut adalah Indikator untuk satuan DASMEN
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Berikut indikator DASMEN level 1 untuk area Output

Dimensi Indikator Level 1

A, Mutu dan Kemampuan literasi Indeks Karakter Pendapatan Lulusan SMK
Relevansi Hasil
Belajar
Kemampuan numerasi Penyerapan Lulusan SMK Kompetensi Lulusan SMK
Pemerataan Kesenjangan literasi APS SD/MI/Paket A/SDLB é}DSSMS;:g/K/MA/pa et
B. pendidikan Yang
SermUu Kesenjangan numerasi AELCEMR LTS Rl
B/SMPLB
: APS SMP/MTS/Paket
Kesenjangan karakter B/SMPLB
APK SMA/K/MA/Paket
APK SD/MI/Paket A/SDLB I ~/c\ i1 &

- Hanya ada di level Di level daerah dan
daerah satuan pendidikan
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Berikut indikator DASMEN level 1 untuk area Proses

Dimensi Indikator Level 1
Mutu dan Kualitas pembelajaran Iklim inklusivitas
D. Relevansi Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh Kesenjangan Iklim inklusivitas

Pembelajaran guru

Kepemimpinan instruksional Kesenjangan fasilitas sekolah antar wilayah

Kesenjangan kebersihan sekolah (termasuk

Iklim keamanan sekolah =he .
sanitasi) antar wilayah

Kesenjangan iklim keamanan sekolah Kesenjangan bahan dan fasilitas belajar literasi

Iklim kesetaraan gender Kesenjangan akses dan fasilitas belajar daring

Kesenjangan Iklim kesetaraan gender Pemanfaatan TIK untuk pembelajaran

Iklim kebinekaan Link and match dengan Dunia Kerja

Kesenjangan lklim kebinekaan

w

Hanya ada di level Di level daerah dan
daerah satuan pendidikan 5
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Berikut indikator DASMEN level 1 untuk area Input

Dimensi

C Kompetensi dan
* Kinerja GTK

Pengelolaan sekolah
yang Partisipatif,

[ )
Transparan, dan
Akuntabel

Proporsi GTK bersertifikat

Proporsi GTK penggerak

Pengalaman pelatihan guru

Kualitas GTK penggerak

Nilai UKG

Partisipasi warga sekolah

Indikator Level 1

Indeks distribusi guru

Pemenuhan Kebutuhan Guru

Proporsi GTK di SMK yang bersertifikat kompetensi

Pemanfaatan TIK untuk pengelolaan anggaran

Proporsi pemanfaatan sumber daya sekolah Proporsi pemanfaatan APBD untuk pendidikan

untuk peningkatan mutu

daerah satuan pendidikan

Belum tersedia - Hanya ada di level Di level daerah dan
- di Rapor 2022
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Untuk mempelajari lebih lanjut terkait indikator capaian hasil Asesmen

Nasional, silakan mengunduh panduan Asesmen Nasional

Untuk penjelasan lebih rinci mengenai Asesmen Nasional, dapat mengunduh
Panduannya di tautan berikut:

https://anbk kemdikbud.go.id/files/Buku-Panduan-Capaian-Hasil-Asesmen-Nasio
nal-Untuk-Pendidikan.pdf
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Dalam panduan AN tersebut Anda dapat mengetahui makna dari nilai

capaian indikator, definisi capaian, dan rentang nilai tiap indikator

APAKAH MAKNA DARI NILAI-NILAI

Mutu Hasl Belajar Peserta Didik

Kemampuan Literasi @ Kemampuan

Mencapai kompetensi mininum

_ Hasil Asesmen Nasional dilaporkan
pada rentang nilai 1,00 - 3,00,
) berbeda dari umumnya nilai ujian

) Indeks Karakter © yang memiliki rentang 0 ~ 100.

¢ =

| Nilai1,00 |

Batuan Fenautasn Ands —an Perngesn Anze DRI am
= S P o T Seluruh aspek/subaspek dalam

indikator tersebut kategori

Sobagian besar peserta dicik telah maencapal batas Kurang can S0% peverta Gl % X torbiasa menerapkan nil-Mial karakter capaiannya kurang.

KOMPENPNS Mminimum Untuk itarsal MOMDACH Namun homrpetenti mnmum Ltk AGIGMIESS Aniak tnedia, bergotang

b Nilai 3,00

Selnckion) v
Seluruh aspek/subaspek dalam
indikator tersebut kategori

(D Satuon pendidian serupa: sekolah LML, Iar biass, Gon madrasah o indonesia yang momiski kaeakteristik lokasl, can sosial chonom! peserta s YO 1o C<ran

20N PONGICIaN ANCA

Memaknai nilai ini seperti memaknai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

'OA A Jika seorang mahasiswa memiliki IPK 4,00 artinya
AA seluruh mata kuliah masuk kategori sangat baik
ey (A, nilai 4,00),

Jika seorang mahasiswa memiliki IPK 3.44 artinya

. ) masih ada nilai mata kuliah yang memiliki kategori

A A baik (B, nilai 3,00) namun sudah ada yang memiliki
kategori A.

'0 Sebaliknya mahasiswa yang memiliki IPK 2,10 artinya
sebagian besar nilai mata kuliah memiliki kategori

Sl /A cukup (C, nilai 2,00) namun ada yang memiliki kategori
B atau A.

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

capaiannya baik.

Pada AN secara umum terdapat 3 kategori:
kurang (nilai 1), sedang (nilai 2), dan baik (nilai 3).

L
Indeks Kualitas Pembelajaran @
Satuan Pendidikan Anda
[ ——— 2,06

Misalkan untuk nilai indeks kualitas pembelajaran 2,06 maka
artinya sebagian besar subaspek kualitas pembelajaran masuk
kategori sedang namun terdapat aspek yang sudah baik.
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Dalam panduan AN tersebut Anda dapat mengetahui cara menghitung

nilai indeks literasi dan numerasi

Bagaimana cara menghitung nilai
) indeks literasi/numerasi?

q Seperti halnya IPK, nilai ditentukan oleh capaian setiap mata kuliah
(A, B, C, D, atau E) dan bobot SKS mata kuliah, maka pada
literasi/numerasi nilai indeks ditentukan oleh persentase murid
disetiap tingkat kompetensi dan bobot. Perhatikan ilustrasi berikut:

Khusus untuk dimensi hasil belajar baik literasi dan
numerasi nilai indeks menunjukkan proporsi murid

. ‘e . . X % murid di
pada tingkatan kompetensi literasi dan numerasi. Tingkat Kompetensi satuan pendidikan | Bobot Indeks
——————————————————————————————————————— "i a b < b*c Sum (b*c)
3,00 Jika nilai indeks literasi/numerasi 3,00 10% (0,1) 3 01%3=0,3 03+03+06
‘ artinya seluruh murid tingkat kompetensi i ke o (o
Ve literasi/numerasi adalah mahir. ' % ' ’
& N 40% (0,4) 15 04*1,5=0,6
A s g < 4 i 35%(0,35) 0,35*1=0,35
1,00 Jika nilai indeks literasi/numerasi 1,00 !
y artinya seluruh murid tingkat kompetensi - ) ) ] _ )
iy literasi/numerasi adalah perlu intervensi Satuan pendidikan dikategorikan sebagai mencapai kompetensi

khusus. v minimum jika nilai indeks >= 1,8. Hal ini dapat dicapai apabila
minimal 60% murid memiliki tingkat kompetensi cakap atau mahir.

Dengan melihat makna dari nilai hasil AN, suatu satuan pendidikan Semangat AN adalah o
tidak akan naik nilai indeksnya apabila tidak ada peningkatan meningkatkan kualitas, 3
kategori capaian baik pada hasil belajar murid maupun tidak sekedar kenaikan .
indikator-indikator dalam survei lingkungan belajar. nilai semata.

-

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
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Bab 2: Agenda 3

E Platform Rapor Pendidikan
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Dalam Platform Rapor Pendidikan terdapat Profil Satuan Pendidikan

dan file unduhan excel yang memiliki fungsi yang Berbeda

Beranda
Platform Rapor
Pendidikan

File Unduhan
Excel

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

>

Rangkuman ketercapaian indikator
Memperlihatkan capaian sampai indikator level 1
Digunakan untuk mengetahui kondisi
pendidikan secara umum

Menunjukkan detail ketercapaian indikator di
seluruh level

Digunakan untuk melakukan analisis
mendalam pada setiap indikator

Terdapat perbandingan data dengan
satpen/daerah lain yang setara
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Setiap indikator di Platform Rapor Pendidikan memiliki atribut

sehingga pengguna dapat memahami maknanya

Tampilan data dari indikator Profil Pendidikan di Platform Rapor Pendidikan dilengkapi dengan atribut-atribut:

Persentase peserta didik berdasarkan
kemampuan dalam memahami, menggunakan,

merefleksi, dan mengevaluasi beragam jenis Definisi Operasional ] Penjelasan terkait mekanisme
teks (teks informasional dan teks fiksi) perhitungan untuk mendapatkan

. . ( : ] nilai indikator tersebut
Kemampuan Literasi € | Nama Indikator
Mencapai kompetensi ( Nilai dan Kategori capaian berdasarkan
mininum L Label Capaian nilai satuan pendidikan/daerah

pada indikator tertentu.
Label berbeda untuk setiap

Satuan Pendidikan Anda 2.03 indikator

Satuan Pendidikan Serupa 1.76

Sebagian besar siswa telah mencapai batas
kompetensi minimum untuk literasi membaca A : .
2 : _—'[ Definisi Label ] Makna dari label capaian
namun perlu upaya mendorong lebih banyak
siswa menjadi mahir.

Sembunyikan




Untuk dapat mengakses Platform Rapor Pendidikan, pengguna harus
memiliki akun belajar.id




Masalah pengguna belum dapat mengakses Platform Rapor Pendidikan
adalah sudah memiliki tapi belum mengaktivasi akunnya atau belum

memiliki akun belajar.id

Status Akun: Sudah dapat
Sudah diaktivasi » mengakses Platform
Status Akun: Rapor Pendidikan
Ditemukan
Status Akun: Lakukan aktivasi
Belum diaktivasi akun Belajar.id
Cari tahu Status
Akun Belajar.id
Qtatus Akun: Lakukan aktivasi

Buat Akun Belajar.id >

Tidak Ditemukan akun Belajar.id




Untuk mencari tahu status Akun Belajar.id, buka belajar.id pada
peramban Anda

Cari tahu Status
Akun Belajar.id http://belajar.id/
S I RNRE R R S i ";~: urﬁ;’-\\v\

Untuk mencari tahu Akun Belajar.id, buka https://belajar.id
pada peramban di perangkat Anda |



https://belajar.id

Pilih tipe pengguna, dan masukkan data sesuai data pada Dapodik

Cari tahu Status
Akun Belajar.id

Satu Akun Untuk
Beragam Kebutuhan
Belajar Anda

Cari tahu, pelajari, dan manfaatkan Akun
Pembelajaran melaiui website ini.

Cari tahu status Akun
Pembelajaran Anda di bawah

y| Pilih tipe pengguna v
Cari Akun Pembelajaran

2

Pengajuan Akun Dinas

NPSN Data Privad States Akun

NPSN

Lupa NPSN?

Silakan cari Nomor Pokok Sekolah Naslonal
(NPSN) sesuai dengan jenjang sekolzh
Anda saat inl

5D, SMP, SMA Cek NPSN

PAUD Cek NPSN

DIKMAS (LKP, PKBM, SKB,

ok NP
PONPES) DN NEe

SLB, TKLB, SDLB, SMPLB,

Cek NPSN
SMLB b

A

Selanjutnya

Pilih tipe pengguna:
e Pendidik dan Tenaga
Kependidikan
e Peserta didik
e Dinas

2. Kiik ‘Cari Akun Pembelajaran’

3. Masukkan Nomor Pokok Satuan

Pendidikan Nasional (NPSN)

Jika lupa NPSN, Anda dapat Cek

4. NPSN sesuai jenjang sekolah

Anda saat ini.

Semua data yang dimasukkan harus
sesuai dengan data yang ada pada i
Data Pokok Pendidikan (Dapodik) :



Kemudian lanjutkan dengan memasukkan data diri Anda, status akun

anda akan muncul

Cari tahu Status
Akun Belajar.id

12:30 v

X Informasi Pribadi

v

NPSN Data Pribadi Status Akun

Nama Lengkap

Contoh: Irvan Lathief

Tanggal Lahir

01~ Desember ~ 2022 o4

@ Data ini dibutuhkan untuk
memverifikasi profil Anda agar
terjamin keamanannya dan tidak
diakses pihak tidak bertanggung
jawab. Pastikan Anda memasukkan
data sesuai Dapodik.

< Selanjutnya

12:30 v 4
X Informasi Pribadi
v v
NPSN Data Privadi Status Akun

Status Akun Pembelajaran
Anda

Identitas Pengguna

rvanlathief@sd.belajar.id
latus Akun

Aktif

Cari Tahu Tanda Status Akun Anda

Lupa Password Akun?

lik tombel 'Lupa P di bawal
untuk panduan /s

Lupa Password

Kembali ke Beranda

Masukkan nama lengkap sesuai
dengan data Data Pokok
Pendidikan (Dapodik)

Masukkan tanggal lahir sesuai
format yang ada.

Status Akun Anda akan muncul
(aktif atau tidak aktif). Jika ingin
tahu perbedaan kedua status
tersebut, klik ‘Cari Tahu Status
Akun Anda'.

Jika status akun Anda aktif,
namun lupa password akun, klik
‘Lupa Password’ untuk panduan
selengkapnya



Apabila akun Anda telah ditemukan tetapi belum diaktivasi, berikut langkah

yang perlu dilakukan untuk mengaktivasi akun Anda

12:30 Vdne
Status Akun: y tormasi ribaci Apabila Akun ditemukan
Belum diaktivasi
v v e
NPSN Data Pribadi Status Akun

1. Klik tombol ‘Aktifkan Akun’.

Status Akun Pembelajaran
Anda

Proses perubahan status akun
akan memakan waktu maksimal 3
hari kerja setelah diaktivasi

ldentitas Pengguna
Irvanlathief@sd.belajar.id

Status Akun

Belum aktif

2. Pilih metode untuk detail Akun
Pembelajaran Anda dikirimkan
ke ‘Email Pribadi’ atau ‘Nomor
Pribadi’ Anda

Cari Tahu Tanda Status Akun Anda

(@ Proses perubahan status akun
akan memakan waktu maksimal 3
hari setelah diaktivasi. Aktifkan Akun Pembelajaran

Anda sekarang

Kami akan kirimkan detail Akun Pembelajaran
1 Aktifkan Akun Anda

Pilih bagaimana Anda ingin menerima Akun
Pembelajaran

? Pilih salah satu v




Selanjutnya masukan informasi sesuai dengan metode pengiriman detail akun

yang Anda pilih

Status Akun:
Belum diaktivasi

Aktifkan Akun Pembelajaran
Anda sekarang
Kami akan kirimkan detail Akun Pembelajaran

Anda

Pilih bagaimana Anda ingin menerima
Akun Pembelajaran

‘ Kirim ke email pribadi saya v
Email Pribadi
‘ Budi****@gmail.com Va

Klik kolom diatas untuk mengganti e prib

Kirim detail akun

Aktifkan Akun Pembelajaran
Anda sekarang

Anda

Pilih bagaimana Anda ingin menerima
Akun Pembelajaran

Kirim ke nomor pribadi saya N
Nomor HP

+B2]23 % exxrn o
Hubungi Operator Sekolah untuk ganti nomor
handphone

3 Kirim detail akun

Kaml akan kirimkan detail Akun Pembelajaran

Jika memilih dikirimkan melalui email
pribadi, masukkan email pribadi
Anda. Lalu klik ‘Kirim detail akun’

Jika memilih dikirimkan melalui
nomor pribadi, masukkan nomor
pribadi Anda sesuai yang terdaftar di
Dapodik. Lalu klik ‘Kirim detail akun’.
Apabila nomor Anda tidak ditemukan,
Anda dapat menghubungi Operator
Sekolah untuk mengganti nomor
handphone Anda.



Password akun belajar Anda akan dikirim sesuai metode pengiriman yang

Anda piih

Status Akun:
Belum diaktivasi

12:30 VvV 4

X Akun Belajar.id Terkirim

Akun Belajar.id Terkirim

Kami sudah mengirimkan email dan
password Akun Belajar.id Anda. Mohon
periksa email/SMS Anda secara
berkala.

Terakhir, password akun
belajar.id Anda akan
dikirimkan ke metode yang
sesuai Anda tentukan.
Mohon periksa email atau
SMS Anda secara berkala.



Apabila Anda belum memiliki akun (akun tidak ditemukan), ikuti 4

langkah berikut

Status Akun:
Tidak Ditemukan

Akun Pembelajaran

©) » _
' = ';_7 ‘&l-.l- r
i A o el
Kami belum

menemukan Akun
Pembelajaran Anda

Akun Pembelajaran dibuat
berdasarkan data yang tercantum di
Data Pokok Pendidikan (Dapodik)

Periksa kembali Data Akun
Pembelajaran

Data Anda

Tipe Pengguna: Peserta Didik
NPSN 20291294
Nama Lengkap: Irvan Lathief

Tanggal Lahir: 27 Juni 1992

Pastikan semus data di atas sesuzi
dengan Data Pokok Pendidikan (Dapodik)

Cara lain mendapatkan akun
Anda

Anda juga bisa
menanyakan status
Akun Pembelajaran ke
Operator Sekolah

lika tetap tidak menemukan Akun
Pembelajaran Anda, silakan tanyakan
status Akun Pembelalaran Anda ke
Operator Sekoiah

e Panduan untuk Operator

Jika tetap tidak berhasil, tekan
tombol ‘Butuh Bantuan' di bagian
kanan bawah layar Anda

Kami Akan Membantu
Mendapatkan Akun
Anda

Sebelum itu, pastikan Anda sudah
memahami panduan dan FAQ terkait

Akun Pembelajaran di sini

e Temukan Di Sini

4 Kembali ke Beranda

Jika tampilan akun belum ditemukan
muncul. Lakukan hal-hal berikut:

1. Cek kembali data yang Anda masukkan
di awal. Pastikan data sesuai Dapodik
dan tidak ada kesalahan dalam penulisan
atau ejaan.

2. Jika sudah sesuai namun tetap tidak
bisa, tanyakan status Anda ke Operator
Sekolah Anda.

3. Jika tetap tidak bisa, Anda dapat
menghubungi helpdesk melalui tombol
‘Butuh Bantuan’ atau temukan panduan
lengkapnya di laman
https://bit.ly/fagakunbelajarid

4. Untuk memasukkan kembali data
pribadi Anda yang benar, dapat
menekan tombol ‘Kembali ke Beranda’


https://bit.ly/faqakunbelajarid

Berikut adalah cara mendapatkan Akun Belajar.id melalui operator sekolah

Status AKun: Operator Sekolah dapat mengajukan Akun Belajar.id dengan cara:
Tidak Ditemukan. 1. Buka laman http://pd.data.kemdikbud.go.id/

2. Login menggunakan akun SSO Data Pokok Pendidikan (Dapodik) dimana akun terdaftar
di http://sdm.data.kemdikbud.go.id

3. Klik tombol “Unduh Akun”, pilih “Peserta Didik” atau “PTK"” untuk mengunduh data dengan
format .csv berisi nama akun (User ID) dan akses masuk kata sandi akun (password)

4. Buka data dengan format .csv yang sudah diunduh,

5. Operator Sekolah memberikan informasi akun (User ID dan kata sandi atau password)
kepada pengguna.

Pastikan informasi hanya diberikan kepada pemilik resmi akun
Data yang dibutuhkan:

1. Nama sesuai dengan data di Dapodik
2. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
3. Tanggal lahir

Cek Video Tutorial Cara Mendapatkan dan Aktivasi Akun Belajar.id Melalui Tautan Ini >>
https://bit.ly/VideoTutorialAkunBelajarid



https://bit.ly/VideoTutorialAkunBelajarid

Apabila operator sekolah tidak bisa, Anda dapat mendapatkan Akun Belajar.id

melalui website Belajar.id dengan klik tombol Butuh Bantuan

o
Status Akuno @ Akun Pembelajaran Beranda Akun Pembelajaran Daftar Platform  Cara Aktivasi  Webinar Pernyataan Pemerintah FAQ
Tidak Ditemukan

Satu akun untuk
beragam kegiatan
belajar mengajar

Segera Periksa Dan Aktifkan Akun
Pembelajaran

Nama Lengkap Sesuai Dapodik

Isi Nama Lengkap Sesuai Dapodik ‘

Nama Ibu Kandung
Isi Nams Ibu Kandung Anda ‘ @ Butuh Bantuan

*Jam Operasional Tombol Butuh Bantuan: Senin - Jumat, Pukul 09.00 - 17.00 WIB



Setelah mendapatkan Akun, segera aktivasi Akun Belajar.id Anda

Lakukan aktivasi
akun Belajar.id

«» belajar.id

Halo WarTek Testing 1,

Akun Pembelajaranmu sudah siap untuk diaktifkan.

Untuk mengaktifkan Akun Pembelajaranmu, silakan tekan tombol yang ada
pada email ini, kemudian masuk dengan detail Akun Pembelajaran berikut ini:

Email : wartek_testing_1@guru.sib.belajar.id
Password : R4h4514

©2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hak Cipta Dilindungi.

Hubungi Bantuan

Pusat Panggilan: 177

Email: pengaduan@kemdikbud.go.id
httpe//ult kemdikbud. go.id

Abaikan Email ini apabila kamu merasa tidak melakukan permintaan pengiriman detail Akun Pembelajaran.

. Detail informasi yang terdiri dari

I nama akun (User ID) dan Kata

: Sandi (Password) akan dikirimkan
: ke email pribadi Anda. Khusus

| pendidik dan tenaga kependidikan
I dapat dikirimkan melalui SMS

1. Pastikan detail informasi Akun
Belajar.id sudah benar

2. Klik ‘Mulai Aktifkan Akun
Pembelajaran Saya’



Berikut langkah untuk mengaktivasi Akun Belajar.id setelah Anda

mendapat akun

Lakukan aktivasi
akun Belajar.id

iy
o 3. Selanjutnya, aktivasi Akun
Belajar.id dapat dilakukan
dengan mengunjungi laman
https://mail.google.com atau
https://accounts.google.com
< http://accounts.google.com/ > di peramban (browser: Google
chrome, mozilla, atau safari)

http://mail.google.com/

atau




Masukkan User ID dan kata sandi yang Anda dapat dari email pribadi

Lakukan aktivasi
akun Belajar.id 4. Masukkan User ID dan

Kata Sandi baru yang Anda
dapatkan dari email pribadi
Google Anda

Login

Lanjutkan ke Gmail

5. Klik ‘Berikutnya’ untuk ke
tahap selanjutnya

[ Email atau ponsel

Lupa email?

Bukan komputer Anda? Gunakan mode Tamu untuk login
secara pribadi. Pelajari selengkapn



#
#

Selanjutnya setujui syarat dan ketentuan dalam penggunaan akun Anda

Lakukan aktivasi
akun Belajar.id 6. Baca syarat dan ketentuan

dalam penggunaan Akun
Belajar.id Anda

Google

Selamat datang di akun baru Anda

@_ 7. Jika sudah, klik ‘Terima’

Selamat datang di akun baru Anda: akun.testing1@sma.belajar.id. Akun Anda kompatibe! dengan
banyak layanan Google, tetapi sma.belajar.id administrator yang memutuskan layanan yang dapat
diakses menggunakan akun Anda. Untuk kiat tentang penggunaan akun baru, kunjungi Pusat Bantuan
Google.

|
|
|
|
Jika Anda menggunakan layanan Google, administrator domain Anda akan memiliki akses ke informasi |
akun akun.testing1@sma.belajar.id, termasuk data apa pun yang disimpan menggunakan akun ini
dalam layanan Google. Anda dapat mempelajari lebih lanjut di sini, atau dengan melihat kebijakan |
privasi organisasi Anda, jika ada. Anda dapat memilih untuk mengelola akun terpisah untuk penggunaan [
pribadi layanan Google apa pun, termasuk email. Jika Anda memiliki beberapa akun Google, Anda
dapat mengslola akun mana yang digunakan dengan layanan Google dan beralih antar akun kapanpun |
Anda memilihnya. Nama pengguna dan gambar profil dapat membantu memastikan bahwa Anda |
menggunakan akun yang tepat. I
|
|
|
|
|
|
|

Jika organisasi Anda menyediakan akses ke layanan intl Google Workspace, penggunaan Anda atas
layanan tersebut diatur oleh perjanjian Google Workspace organisasi Anda. Layanan Google lain yang
diaktifkan administrator Anda ("Layanan Tambahan") tersedia untuk Anda menurut Pe Layanan
Google dan Kebijakan Privasi Google. Layanan Tambahan tertentu mungkin juga memlhk( syaratan
khusus layanan. Penggunaan Anda atas layanan apa pun yang diizinkan oleh administrator Anda untuk
Anda akses merupakan penerimaan atas persyaratan khusus layanan yang berlaku.

Klik "Setuju" di bawah untuk menandakan bahwa Anda memahami deskripsi tentang cara kerja akun
akun testing1@sma.belajar.id serta menyetujui Persyaratan Layanan Google dan Kebijakan Privasi
Go 2




Terakhir buat kata sandi baru Anda, Akun Belajar.id Anda telah aktif

Lakukan aktivasi
akun Belajar.id

Ubah sandi untuk
akun.testing1@sma.belajar.id

Pelajari lebih lanjut cara memilih sandi dengan cerdik

@

Buat sandi baru yang kuat dan tidak
Anda gunakan untuk situs lain.

Buat sandi

Konfirmasi sandi

10

Ubah sandi

10.

Buat kata sandi yang baru
untuk menjaga kerahasiaan akun
Anda. Kata sandi minimal 8
karakter dan terdiri dari huruf
besar dan angka

Masukkan kembali kata sandi
yang baru

Jika sudah, klik ‘Ubah Sandi’

I,

Selamat! Akun Belajar.id %=
Anda telah aktif



Apabila Akun Belajar.id telah aktif, Anda dapat mengakses Platform Rapor

Pendidikan

@ raporpendidikan.kemdikbud.go.id “

©

Selamat Datang di
Rapor Pendidikan

Rapor Pendidikan menampilkan hasil asesmen dan survei nasional
suatu satuan pendidikan (satdik) atau daerah.

Satdik dan dinas dapat menjadikan Rapor Pendidikan sebagai
acuan dalam mengidentifikasi masalah, merefleksikan akarnya,
dan membenahi kualitas pendidikan secara menyeluruh.

2 ‘
Lihat Hasil Satuan Pendidikan/Dinas Anda Lihat Data Publik
(&)

.1a

1.

2.

Kunjungi
raporpendidikan.kemdikbud.go.id
Klik/pilih “Lihat Hasil Satuan
Pendidikan/Dinas Anda” untuk
Login/Masuk Rapor Pendidikan
dengan menggunakan akun
belajar.id



Berikut adalah 4 langkah yang perlu dilakukan oleh satuan PAUD dalam
menggunakan Platform Rapor Pendidikan, pertama kunjungi laman tindak
lanjut

3. Unduh lembar
PBD pada
laman Tindak lembar PBD
Lanjut

2. Unduh dan pelajari Indikator
Rapor Pendidikan pada
laman Tindak Lanjut

1. Kunjungi laman
Tindak Lanjut

1. Pada laman Tindak Lanjut,
@ Foriaan (seizew Tl kb, Mesiiven | @) ¥ klik Unduh Indikator Rapor
Pendidikan untuk
mendapatkan dokumen
rincian mengenai Indikator
Rapor Pendidikan untuk
jenjang PAUD

Indikator Rapor Pendidikan
men Int menjefaskan datinist, tuj

JOKuM¢ Y ujuan, dan sub-ind&kator penyusun dari setiap Indikator Rapor Pendidikan PAUD
Unduh Indikator Rapor Pendidikan ’0

Kerangka Evaluasi Diri dan Perencanaan Berbasis Data (PBD) DO ku m e n a ka n te ru n d U h d |
e ety o P, e o o Lo R Yy o i perangkat dalam format

o e .docx dan buka di aplikasi
Microsoft Word

Q Alur Penerapan PBD




Unduh dan pelajari Indikator Rapor Pendidikan pada laman Tindak Lanjut

2. Unduh dan pelajari Indikator
Rapor Pendidikan pada
laman Tindak Lanjut

2 iy SZZZ{M,, Batzaran Indikator dimensi D dan E sebagai Transformasi Sekolah menuju PAUD Berkualitas

. .
pevsm——————e—erawereny W |0
b D, serta marancang pe ingan yang du m..m bagi didik dan \vnnga . . . .
i i PROGES
ol o Ty ] pahaml def|n|5|,
Kenali indikator Rapor Pendidikan can dapatkan rek
tuj d
LAYANAN EBENSIAL AUD Df Py uj u a n ’ a n
Indikator Rapor Pendidikan Pendidik dan H H
tenaga « Wk cramtin pw i ot SU =lNndal a Or
Y sub-indikat kependidikan \ ‘ terencara dergen aang oo
adoloh ondasl ) |+ foceketin pombeuace e o oy S Ko . .
dari PAUD ¢ ‘
Unduh Indikator Rapor Pendidikan \ dan B osactregtzn s p e n y u S u n d a rI t I a p
Kapasitas dan ) Lerpunat pade ansh sesusi stimelesi dart PAUD (DOTRMESRRMSE KAy Laganan
Kessjshisrsan /1 umtuk anak usta dini dan i rumah (wadat o SloNecndines GHpan ol o terkatt [y e — . .
Ssiehleraan /|, osun panpontanganyiog | tomurkan wmas o | pemenabun i don bescht * I ke Ind i kator Ra por
per / selaras dengan wurukim tua, Komitw, begiasen . PRy —
menjadi perhatian | ionguatiar sagel yong mothekan crang | & Menerackan ) et prmar, | o Pargtieas rber o
a W Y . R ot v
Kerangka Evaluasi Diri dan Perencanaan | | “Gamenini | | tewessiamiemabna, | o g | DA s oo | oits Pe n d |d | ka n PA U D
etelah An Il indikator dari Rapar Pendidikan, | terwujud [ |+ Asssmen yang Kacontne crang luwrd |, TSR CTANIR e | et o .
/ maninghathan kualitus saboga mira peogajar Doy 00w Dotk (beres 3 SuAeh
o pembecamran dan surber bedsjar ani)
o Memantas beosm Bhan Identias NIK)
ooy
Q Alur Penerapan PBD
[ =l | ——
P =
=) .
AIEE ( [ (
| | sy |




Unduh lembar PBD pada laman Tindak Lanjut

Unduh lembar
PBD pada
laman Tindak
Lanjut

Rapor

Pendidikan Beri Saran (2 Tindak Lanjut  Glosarium  Pusat Bantuan AR v 3 . KI i k U nd u h Lem ba r
. PBD di laman Tindak
Tindak Lanj o
Kenall indikator Rapor Pendidikan dan dapatkan rekomen nBe a satuan pendidiar La njut dan dokumen
Indikator Rapor Pendidikan a ka n te rSI m pa n d I
Dokumen ini menjefaskan detinisi, tujuan, dan sub-ind&ator penyusun dari setiap indikator Rapor Pend: AUD perangkat dalam
Unduh Indikator Rapor Pendidi Baca Akis @ artifikas fo rm at excel (.XI SX) .

naht 7N

Selamat datang Kepala Satuan dan Para Pendidik PAUD

1 Fio Excol ini acalan al
meNyusLN perencanaan
menggunaksn imeks

keda yang dapat Anda gunakan untuk 2 Sebeum mulal melakuken peencanaan, mohon pastikan fle
N PENgEnggaran dengan Expal ini sudah tersimpan pat melakukan
» hkan NPSN dan nama salusn

Kerangka Evaluasi Diri d

& perencansan berbasis data

Setelah And all indikator
5 PAUD Anda sebagal bagian dari nama fie
usun rencana pe Canloh : Lembar PBD PAUD_12345678_TK Mekar Asin

Tormbol ini tidak memedukan ringan ntamet
Unduh « PBD B Torbol ini memeriukan
i dapat disksss mels

4 Untuk melakukan PBD, maka langkah yang pedu dilshui adalah mengerakan Lembar bedkut:

et

{pavdpoda kemdkiyd.go iipnommotofaspemecanaanbetiasizdata

Q Alur Penerapan PBD Lembar 1 Lembar 2 Lombar 3 Lombar 4

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

34l a I
Dr dastam lermbar ) lerdupst dus lombol berwama l
|

|

|

|

|

|

|

|

Evaluasi Dirl Idontdikasi IR8 - RKT Rancangan RKAS :
|

|

|




Terakhir, isi dan simpan lembar PBD di situs Paudpedia

- Mulai Perencanaan

" lembar PBD Berbasis Data dari lembar
Evaluasi Diri, diikuti dengan
lembar Identifikasi, IRB, dan
Rancangan ARKAS

QMQMMMEJMMM
Slishkan copy/salin Kegiatan Banahl RKT yang telah diisikan di Tabel 7 Kolom 4, kemudian paste/tempel pada Tabel 8 Kolom 2,

1
2 Silahkan copy/salin Kegiatan RKAS yang telah diisikan di Tabel 7 Kolom 5, kemudian paste/tempsi pada Tabel 8 Kolom 3. . .
3 Stakan it Deses Keptan Tube . Koo 4 dergan s bk yar e st et RAS (s rrapora, ke sk A 4. Simpan dokumen di
4 Pada Tabel B. Isikan Jumiah (kolom 5) dan Satuan (kolom 6) darl item yang terdapat pada kolom Deskripsi Kegiatan sesual kebutuhan satuan PAUD, serta cantumkan Harga Satuan (kelom o
e o ) shan i pome e tautan yang ada di
#. Saluan (kolom 6) disediakan opsi dalam bentuk drop down list, dan apabils bdnk aden 0ps yang sesurl, silehion mengetikian Satuen yang dirass sesuii di ketom 6
b. Anda dapat menambahkan baris secars manual apabila keglatan Benahi memerlukan lebih dari satis kegiatan RKAS, dan apabila satu kagiatan RKAS memeriukan lebih dan satu Deskrip Lembar PBD dan
&  Untuk mengisi lembar ini, lustras) pengisian tersadia di Panduan PBO PAUD 8ab 3 ‘

gan RKAS

Sofamat! Di Btik ini. satuan PAUD Anda sudah memilliki RKT dan Ranca

---------------------- gunakan sebagai
panduan kegiatan di
PAUD Anda. Pada

b. Simpan file di Wadah ini (dapat diakses di laman paudpedia.kemdikbud.go.id>program prioritas>PBD)

i L emmmas tahun 2023, PAUD
L “ i , dapat memasukkan
: rencana anggaran
2 secara langsung di

dalam ARKAS.



Berikut adalah 6 langkah yang perlu dilakukan oleh satuan DASMEN dalam

menggunakan Platform Rapor Pendidikan, pertama akses ringkasan

5. Akses 6. Unduh

1. Akses 2. Akses . Akses Mutu 4. Akses : Pengelolaan Laporan dan
Ringkasan Mutu Hasil Pembelajaran Kompetensi dan Sekolah rekomendasi
Belajar Kinerja GTK Partisipatif. PBD
g:ﬁ:irdikan Beri Saran [ | Ringkasan Tindak Lanjut  8aru Glosarium Pusat Bantuan £ v

1. Laman Ringkasan
menyajikan ikhtisar
data dari hasil

Ringkasan Kualitas Pendidikan Satuan Pendidikan Anda sumber data yang

telah dikumpulkan

dan divalidasi

MERDEKA BELAJAR Akreditasi @

St NPSNOOOX
Alamat MERDEKA BELAJAR A
Kota/Pravinsi MERDEKA BELAJAR, MERDEKA BELAJAR

Mutu Hasil Belajar Peserta Didik

Kemampuan Literasi @ Kemampuan Numerasi @ Indeks Karakter @

184

172

ar biasa, dan madrasah di Indonesia yang memiliki karakteristik lokagi, dan sasial skonomi pesarta didik yang minp dengan




Setelah melihat ringkasan, Anda dapat melihat keseluruhan data dari tiap area

dan dimensi dalam Profil Pendidikan

o L]
g:g::dikan | Beri saran (3 Ringkasan Tindak Lanjut Baru Glosarium Pusat Bantuan K v KI | k Llhat Keselu ru ha n
o T EE———— Data, mulai dengan
Setelah Anda mengetahui gambaran umum kualitas satuan pendidikan Anda, mari pelajari lebih lanjut data penjabaran dari masing-masing indikator. d i m e n SI.

Lihat Keseluruhan Data - . .
A. Mutu Hasil Belajar

D. Kualitas Proses

Output Proses Input .
KUALITAS CAPAIAN PEMBELAJARAN PESERTA KUALITAS PROSES BELAJAR PESERTA DIDIK KUALITAS SDM DAN SATUAN PENDIDIKAN Pe m be | aJ aran
DIDIK .
C. Kompetensi dan
Iklim K dan Inklusivit K tensi dan Kinerja GTK 1 1
Mutu dan Relevansi Belajar Peserta R R RRREIER G K | n e I’j a GT K

Didik Kualitas Pengajaran Pengelolaan Sekolah yang Partisipatif, E . Pe n g e I O I a a n S e ko I a h

o Q Transparan dan Akuntabel G ya ng Pa rtiSi patif,

Transparan dan
AKuntabel



Dalam Mutu Hasil Belajar, Anda dapat melihat Hasil Belajar Peserta Didik

yang terdiri dari Kemampuan Literasi, Kemampuan Numerasi, dan Indeks

Karakter

2. Akses
Mutu Hasil
Belajar

. Akses
Pengelolaan
Sekolah
Partisipatif.

6. Unduh
Laporan dan
rekomendasi
PBD

Rapor

Berl Saran (2
Pendidikan o oo
PESERTA DIDIK
Mutu Hasll Belajar >
TAS PROSES PEMBELAJARAN
.

Tindsk Lanjut  Glosarium

Kemampuan Numerasi @

Jauh di bawah
kompetensi minimum
Kemampuan numerasi 1
n

Kemampuan Literasi @

Distribusi kemampuan peserts.

Distribusi kemampuan peserta > didlik
diaik
70% mahir
5% cokap
5% mendasar
paru intery

Perbandingan dengan satuan pendidikan setara, daerah, dan nasional

Pusat Bantuan AR v

Indeks Karakter @

Dalam Mutu Hasil Belajar,
Ada dapat melihat
capaian Kemampuan
Literasi dan Kemampuan
Numerasi, serta proporsi
tingkat kemampuan
peserta didik, dan Indeks
Karakter yang terdiri dari
6 Profil Pelajar Pancasila



Dalam Mutu Pembelajaran, Anda dapat melihat detail Iklim Keamanan dan

Inklusivitas sekolah, serta Kualitas Pengajaran Guru

5. Akses 6. Unduh
3. Akses Mutu Pengelolaan Laporan dan
Pembelajaran Sekolah rekomendasi
Partisipatif. PBD
r;:gzirmkm PP Ringkasan Tindak Lanjut  Bans Glosarium Pusat Bant v Dalam Mutu
Indeks Kualitas Pembelajaran @ Indeks Refleksi Guru @ Kepemimpinan Instruksional O Pe m be | aJ a ra n An d a d a pat

S T membandingkan nilai
pendidikan setara,
daerah, dan nasional
untuk memotivasi Anda
terus melakukan
perbaikan berkelanjutan

Perbandingan dengan satuan pendidikan setara, daerah, dan nasional

Indeks Kualitas Pembelajoran © Indeks Refleksi Guru 0




Dalam Kompetensi dan Kinerja GTK, Anda dapat melihat tingkat

kompetensi dan perkembangan mutu GTK di sekolah Anda

5. Akses 6. Unduh

4. Akses : Pengelolaan Laporan dan
Kompetensi dan Sekolah rekomendasi
Kinerja GTK Partisipatif. PBD

Dalam Kompetensi dan
e ST~ ST — [ Kinerja GTK, Anda dapat
S melihat tingkat
kompetensi GTK
berdasarkan sertifikasi,
kehadiran dan nilai UKG.

Selain itu Anda dapat
melihat tingkat
perkembangan mutu GTK
dengan keikutsertaan
ol ol i o i g GKT dalam pelatihan dan
ool | Wewe- - gl s e Program Guru Penggerak

IAN PEAMEELAJARAN

Kompetensi dan Kinerja GTK

KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA Proporsi GTK Bersertifikat ® Kehadiran Guru di Kelas © Nilai Uji Kompetensi Guru ®

fdai Kinok | Cukup Data Terbaru Belum Tersedia
Kompetensi dan Kinerja 5 I
GTK /
oran
rut lzpora

Pangelotaan Sekolah yar
ttisipatif, Transparan, dan >
\kuniabe




Dalam Pengelolaan Sekolah yang Partisipatif, Transparan dan Akuntabel Anda

dapat melihat bagaimana tata kelola sumber daya di sekolah

. Akses 6. Unduh
Pengelolaan Laporan dan
Sekolah rekomendasi
Partisipatif PBD
@ ﬁ:gzzmknn Beri Saran [ Ringkasan Tindak Lanjut  Baru Glosarium Pusat Bantuan £ v

PESERTA DIDIK

O

Pengelolaan Sekolah yang

Partisipatil, Transparan, dan >

Akuntabel

lzh yang Partisipatd, Transperan, dan Akuntsbel

Pengelolaan Sekolah yang Partisipatif, Transparan, dan Akuntabel

Datam pelaksanaan dan pengembangan aktivitas, sekolah penting untuk melibatkan warga sekoiah {orang tua dan pesarta
| wi sisl pengelolaan dana, p fiperhat st jenis belanja yang dilakukan, dan bagaimana tingkat pemaniaata

Pemanfaatan Sumber Daya
Sekolah @

Pemanfaatan TIK untuk
Administrasi ©

Partisipasi Warga Sekolah @

Belum Tersedia

Perbandingan dengan satuan pendidikan setara, daerah, dan nasional

Pemanfaatan TIK untuk
Administrasi 0

Pemanfaatan Sumber Daya
Sekolah ©

Partisipasi Warga Sekalah @

Dalam Pengelolaan
Sekolah yang Partisipatif,
Transparan, dan
Akuntabel Anda dapat
melihat bagaimana
partisipasi warga
sekolah, pemanfaatan
SDS, dan pemanfaatan
TIK untuk administrasi



Setelah Anda mengeksplorasi ringkasan dan keseluruhan data dari tiap

dimensi, Anda dapat mengunduh laporan Rapor Pendidikan

5. Akses 6. Unduh
Pengelolaan Laporan dan
Sekolah rekomendasi
Partisipatif. PBD

Klik menu Tindak Lanjut

s:g:irdikan Beri Saran 4 Ringkasan Tindak Lanjut Glosarium Pusat Bantuan AR v kemudian
Cioysacli T * Pilih tahun dan kiik
' Unduh Rapor Pendidikan
Laporan Rapor Pendidikan UntUk mendapatkan

Laporan akan terunduh dalam format Excel dan terdin dari data nnakasan serta detail masing-masing indikator,

» laporan yang lebih rinci

< e Untuk mendapatkan

rekomendasi PBD, pilih
?e\lﬁn:fr:fifsn‘éerencanaT?f@asnsbata (PBD) ‘ B tahun dan klik UndUh

n, langkah selanjutnya adalah menggunakan data eningkatan kualita

ya adalah gguna g s satuar
) Dokumen Rekomendasi PBD u 1azn, dan 2) Dokumen Uraian Kegiatan Q
i et o e Rekomendasi PBD

»7()71 X ! Unduh Rekomendasl PBD . Unduhan akan tersedia
dalam bentuk excel (.xIsx)

Q Tahapan Penerapan Rekomendasi PBD




Anda akan mendapatkan file excel hasil Unduh Rapor Pendidikan

Rapor

o
Pendidikan | 54 S @

kan rekomendasi F

2021 - Unduh Rapor Pendidikas

1 Berbasis Data (PBD)

Rapor Pe
r s&an B s
ARKAS sat

" yarkan tincak fanjut ke aplika
Tahun
2021 - Unduh Rekomendasi PED
Q Penerapan iPED
= | |
- |
7, M ’
d _J
1 2
Identifikasi Masalah dan Refleksikan Akar
Tentukan Prioritas Permasalahan
Ana Diss mesuk s &

ng¥apnya tentang PBO dapat alinat af matar pelatinan

Ringkasan | Tindak Lanjut

omendasi PBD
AS. Kedua dok

Tentukan Kegiatan untuk
Membenahl Akar Masalah

tosarium

Pusat Bantuan

Kemendikbudristek juga telah menyediakal
dalam menganggarkan tindak lanjut ke apli
Tahun

2022 s u

Q Tahapan Penerapan Rekomend:




Berikut hasil file Unduhan Rapor Pendidikan, terdiri dari seluruh
data indikator, nilai, capaian, perbandingan, dan definisi dari
indikator dan capailan

$

Insert Draw Page Layout Formulas Data LENETY View Help Q Tell me what you want to do

e — [ | | - l v
= & Calibri (11 ~|A A 28 Wrap Text |General - i P 1 oo 2 /Z\Y p
By v l Z] > » B { -y T] "
Paste B /7 U o A M . o5 9 *0 0 Conditional Formatas Cel Insert Delete Format Sort & Find &
P o | = s - erge 8 Center ~ ~ 7o 00 3.0 # -
v Formatting -~ Table ©  Styles ~ = v > e Filter ~ Select -
Clipboard F} Font = Alignment " Number 5 Styles Cells Editing ~
N16 -~ e -
| A B C o E F =} H | J K L M NI o
1 Perbandingan —
Nomor Nilai Sekolah 2 Rentang 0 ~ e _
: Indikator Nama Indikator Anda | Capaian MSIM:. :.l&d. “"'::; Nilai Rata.Rata Kabikots | Nilei Rota.Rata Provinsi | Nilal Reta.Rata Nasional Nilai Definisi Indikator Definisi Capaion Waktu Pengkinian Leve!
3[a1 [kemsmpusn iiterss: 126 01 tnwan X S ) 174 173 1-3 Persentase pesens b SO% pesents didix [Novemser 3021 fl
4 A1 Proporsi peserts didik dergan 0 - 100 sentase pesarts didik didik mempu H:n:vm_jﬂm!m:m 2021 b
5 a1 Propors| peserts didik dengan H85 23% 0 - 100 didik mampy me! 2021 1
B A1 Propors| peserts ci.k dergan W21 T4k - 100 ' 2021 1
T A Propors pasena cidik dengan ¥|13 04% - 10 peiena didk idik belum mampy mNowmoer 3021 1
B A1) exs infol457% 3 749 47,96 268 ) Rata-ata niloi pesenta didik diNilni |nd ik ator ini belum mes{November 2021 2
LREYE) ek 343132 33 3 4758 451 e727 1% Rata-ata nilai peserta didix ndiiatos in] belum mes|November 2023 3
0 A3 Kempetens: mangaises can mefs4 73 3 |53 34.01 5295 1 Lanct 1Al balum men|Nowmber 3023
1A% Kompetans: menginterpretas: 413521 [Belum Tersedia 4335 = 558 23] nditator ini belum menNovember
2a135 [xemaezens iuazi dan (461 Beium Tersedia 4333 2273 55 25 38 < ngikstor inl belum mnﬂinmmut 32
3a Kemampuan aumeras! | =) it b kampeserd mid PEC 16 16 157 a didik berd|Kurang cari SO% pesena didik [November 2021
Ars Froporsi pecera oidik dengan |Persentace pesena dia berd|Feserta didIk mampu berma i3 Novemoer 3021
5 A Propors| pesena gidik dengan Ml 74% 1 SrSENTATE PEIEny didi nerﬂf:sm aidik mamoy Muiplﬂonmrm:l 1
B [A: Froporsi peserta cidik dengaa WES 22 e 10 Persentase peserta didis berd|Feserts didih memiliki ketera {November 2023
7 A -1%0 ersentase pesaita dvdik berd|Peserta didik hanys memilit) (November 2021
8 2 )| tens| pads domain Bitan|27. [Beium Tersedia [31s8 3313 33.21 3158 - 100 Rata-rata nilal pesecta didik Niial inditator Ini belum mem{Novemoer 2021
9 /A2 [Kompetensi pada domain Alja| Ecium Terzedia 2963, 312 |23 Func 10 Fate-rata nilal pezerts didik amla. Inditator in] belum mem{Novemoer 2031
Ba2 Komoetens, peds domain Geon|30 3% B 3028 L 3187 X 20 Rata-rata nilal peserts didik Nzl Ind kator Ini belum mem{Novemoer 2021
H a2 |¥ompetens: seds domain Data |37 3636 38,03 .16 bsed -1 Rate-rata nilsi peserts didik dNile) inditator ini beium mev{November 2021
2828 |Fompetens mengetat (L1 |40 Belum Tersedia ;e 135 35.06 orse 0- 190 Rate-rata nilsi pesects didik pfiile! ind/tator ini belum mes{November
B(a2s K 2w [Beium Tersedia 3044 ) 156 5088 0- 100 [Rate-rats nilsi pesects digik plial Indikstor ini balum mem{November 2021 2
Ma27 Kompetens: menalar (L) 26 43 [Be i Tersedia 2811 23,06 2543 28 41 0- 100 ate-rata nilsi pesects didik glislel ind:kator in belum me: 2621 2
5 K- akter 11e b 108 1 1 21 i3 Rate-rata niial \sracter o ik terbase 2621 1
5 1 Beriman, Betaiwa kepads Tuhdd 17 Sl 00 1 1 2 1-3 Rata-rata nilai karakter pese didik memiliki 2021 2
7 Gotong Aovong 2 1 - H]) 13 i ] 1- Can pengaiaman biPeserts didik mem ikl 021 2
i) Kreativi: 225 13 28 7 1 Komposit nilai karskter peser Jidik memitiki w21 2
3 [Natas Wity @ 113 315 16 35 1. Komeosit ni1ai Larakter peserPeserts didik Secara ratin 0An| Nowemoer 2621 3
0 KeDineksan global Tl T S fl 1- KSmpOSIL Ni131 karakner pesedPesenta didik mamitiki keters a2 H
f [Kemandirian s W 197 97 9% 1 KOmpOSit nilal karakter peserPeserta didik Wbi; 21 2
@ Proporsi GTK Bersenit | Cul = 45 99% 52.73% S0.26% 4 64% 10% - 300% Satuan Pendidikan dengan
B Proporsi GTX penggerak & 015 o a0 joasw 0% 300%
#[c21 5 guru perggorak o Betum Torsedia oo c0z 003 = | Jumian guru yang 1uus prograNial Ind ator in belum mew{Oktaber 2231
s[c22 % KS5wak | K5 penggerar @ a A | Jumiah tulisan program guru dsekolah dengan K5/ Wakll kS i
®lc23 Dot Terbary Seium [Cata Terbory Beium Terzedis | Jumish iubszan 7] 2 v

Laporan it | « »



Apabila Anda mengunduh Rekomendasi Perencanaan Berbasis
Data, Anda akan mendapatkan 2 file excel berupa rekomendasi PBD

dan Uraian Kegiatan ARKAS

Rapor

Pendidikan B*iSaan @

i

Rekomendasi PBD Anda telah diunduh!

Dokumen yang terunduh terdinl dar

Tahun
2021 - Unduh Rapor Pendidikan

Rekomendasi Perencanaan Berbasis Data (PBD) 7) Rekomendasi P8O

nengundih Rapor Pendidikan, langkah selanjutnya adalah menggunakan data te

yedekan 1) Dokumen Rekomendasi PBO untuk

pendicikan Anc 2 Uralan Kegiatan ARKAS
ARKAS sebagai referensi dalam menganggarkan tindak fanjut ke aplikasi ARKAS, Kedua dokun
Tahur
oot . Undun — Temukan file di folder "Download” komputer Anda

Q Tahapan Penerapan Rekomendasi PBD

—_ d
- Rl -
1 2 3
Identifikasi Masalah dan Refleksikan Akar Tentukan Kegiatan untuk

Tentukan Prioritas Permasalahan Membenahi Akar Masalah

Informasl selengkapnya tentang PBD dapat dilihat di maten pelativan in




Berikut file hasil unduhan Rekomendasi PBD, terdiri dari 3 lembar kerja

(work sheet) - lembar Panduan Membaca

1 Identifikas™
GD Refleksi
A INFORMA S| UMUNM Bcnahu ~ 1
1 Tergapa: tota 3 DOKUMEN yang Suncun oleh Kepala 5a0ian dar patform Rapor Pendicean, yaitu .

a. Laporan Rapor Pendidikan beris: kesaiurunan indikator dan nila: yang Gicacai Satuan pencicikan bercasarkan hasi Asesmen Nasiona
b

Panduan Membaca:
.
PBD bers: rekomandas Derencanaan taroass dats (PED) dengan menampilkan 5 ncikator terpith (Heras! nuUmeras! karakter keamanan, dan kabhinekasn) yang maniadi crontas Kemendkbudnsiek P
© Uralan Keglatan Arkas bensi rekomendasi Keg aan yang 0apat IX34Sanakan 53%an penddaan (Derdasarkan rekomendas PB0D) 0an kooe Kegiatan ARKAS terkat B e rl SI a n d u a n ata u
2 Dailam dokumen ini (Rexomendas: PBD]. terdssat 2 LEMBAR sebtagai beriut

a. Prioritas Rekomendasi: rekomandasi PED cengan menamaixan 5 AKAR MA SALAH UTAMA 0ercasarkan niai ierendan darn inckator priontas level 1
b. Seluruh Rekomendasi rekomendasi PED dengan menampikan SELURUH AKAR MASALAM berdasarkan nila terencan dari masing-masing ndikator priorias jevel 1

3 Doxumen i 3caan PANDUAN univk memoanty 5atuan penddixan MENINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN saiannya mea 250, tata Ca ra u ntu k

B_LEMBAR PRIORITAS REKOMENDASI DAN SELURUH REKOMENDA S(
1 Holom IDENTIFIKASL acuan sstuan pendidikan daiam memiih dan menetspkan massian
3. Kolom 'Mazaish' berisi 5 indikator prioritas (level 1) yang dapat diintervensi olen 3tuan pendicikan
b. Kolom ‘Wategor Capaian’ oan “Nilal Capaian’ menampikan hasil Capaian saian pendicikan £ada Nekalor yang Gmaksud l I lel I I aca a tar
© Warna pada Kaegor Capaian
Label capsian dengan warma BIRU ATAU HIJAU, artnys indixator in sudeh besk namun MASIH BISA DITINGKATKAN
Label capaian dengan wama MERAH ATAU KUNING, artinya indikasor ini PERLU DITINGKATKAN

B sl i g ol |nd | kato r, kategori

3 Kolom ‘Akar Massish' bens: skar massish utsma yang memengaruhi Capaian Inckstor

b Kolom 'Kategori Capalan’ gan ‘Nial Cagaan’ menampikan hasl Capaian saiuan pendicikan pada akar masalan yang cimasksud

©. Warna pacis Wategori Capaian " " ] .
Labs! capaian cengan wama BIRU ATAU HIJAU, artnya Indkator Inl sudah badk namun MASIH BISA DITINGKATKAN Ca a I a n n I Ia I Ca a I a n
Label capaian dengan wama MERAH ATAU KUNING, artinya ndikator ini PERLU DITINGKATKAN 3 y

Kolom BENAHL: acuan satuan pendidikan dalam menentukan program dan kegiatan sebaga: solusi darl akar masalah

Satusn penddixen BOLEH MEMILIH SALAH SATU dari indikstor yang ads dan DIPERKENANKAN MENAMBAH INDIKATOR LAIN sesusi kebutubsn sstusn cendidikan dengan meruuk pads Laporan Rapor Pendidkan

S3tvan perggkan BOLEH MENAMBAHKAN KEGIATAN LAIN ¢ uar rekomendas program 1ersebut yang S3s3 3e3ual gengan sxar masalah. a ka r m asa I a h ata u

C. CONTOMH CARA MEMBACA TABEL

T Co T — = rekomendasi program

v 4o W

ang dspat maningkath;

Amspads o] Fasrtaan peNciogE T Taamamang 758 Parmartastan FMEr TARTANER TArGRE an ad a ad a I em b ar
UMUK peningkatan kapasitas Qury dan kepala

sekolan terkait materi Kesejahtaraan

psikologss sisws (Bensh 1 . . .
Pambentukan dan optmalksas komuntas

o i e o prioritas rekomendasi
03" <E03!3 SeXOIBN Cengan LeDagl

pengeiahuan dan diskus: tarkant
Kesejshterssn paikolopis sisws (Benshi 2)

T ———— dan seluruh

IKLIM KEAMANAN ci 531030 pandiaksn TERGOLONG WA SPADA «arens KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS SISWA MA SIH BERKEMEANG.
Untuk fu satuan pendidikan DAPAT MEMBENAHI permasaishan tersetut dengan cars

.
1) Pamantaatan piatiorm merdeka mengajer unbuk peningkatan kapasitas guns dan kepala sekolah: dan pengetahuan dan dskust terkait Kesejahiacaan paikologis siswa re ko men d asi
2) Fembentukan can Opimaisas: xOmunitas belajar untuk pannghksian kompetensi gury 0an Kepals sekolsh dengan berbagl pengetahuan dan diskusi lerkait Kesejantersan pskologis Sews -

1. PANDUAN MEMBACA « 2. PRIORITAS REKOMENDAS! « 3. SELURUM REKOMENDAS! «




Berikut file hasil unduhan Rekomendasi PBD, terdiri dari 3 lembar kerja

(work sheet) - lembar Prioritas Rekomendasi

PRIORITAS REKOMENDASI PBD SMP MERDEKA BELAJAR TAHUN 2022
- Lembarini berupazn uauk MEMANDU SATDIK menadeniiikast pcnias masazh, msfeﬂelstan a).avn,a,dmmsfenuimsuaa;mmkwrb’nman
Lok

o idegutiosty
Bonohi /™

2. Prioritas Rekomendasi

ompatsni

Le«b:vlrlhanw rw-'a—pll«ans AKM HASALAH UIM‘M dazaannia lhatzelunds skaimazal ch, zickanbukalemb o SELURUH AEKOMENDASI
- Banah nH(.nhi«addnuanW KEGIATAN ARKAS dihb ol i
Idenmifik Benahi
No|Masalah Kateqori  |Nilai Kateqoti |Wilai | Rekomendasi Proaram
0! [Copaian  |Capaia| Sk st i o el g Capaian Capaian | st meneptatta
P n"’" sesws chen o el
1|A.2 Kemampuan | baash 164 Cebagan bezapezecta ddl dobem b i dasar d LE i pad: Todask movmadhs’ 2 4 aser uhus prringd.kan dankepaks ekelch tarkat maten numerazi
names asi korpatznz domin kempstersi smmml {omxmsumdumanm:ﬁnr. datepon ot [Eenhi 1|
ritimam B4z, ) P mangetahu (L) osin
|94.38, N [L2)191.7, L3 3T
Az dalambaung {1 merupad. a0 nld doman e sebut
Forgualan pames ajan id ¢ . rmerssi borhasis temadan Tamyad|
l31lam T 104, B0k
P e cptimal s kemurk = S 4 Gt i dand epaa woh olah dengan bethag
e dan dishusilerkat
F-hlb(snmmtnupvan okhgdn k-oa\a«wd-m UL MEg 801 ES1T201ar0an 3 aT e e BRI NTelas
izh [Benshi 51
Perwq.nanMFewmnmﬁumw«smusimnmmmnmammwnmdannun«awwsuzqemm
£[A.Z Kemampuan |0\ basa 64 [Keremmpinan nsyikscnd Terbalas 133 Qe WL DEN, K ekl male
namerasi ] nzhil]
Ftrmrmt.anomucnmzlsaskcm\rmn«uuwtwnwmnrmwensmmusewahcemanDecbag
tahuan dan diskusi ockak kapammp nan inginutsional [Bansh £
3|A.2 Kemampuan [0FDssa 164 Rudhas pembelaiaia \Ekmimlsl (£

belsjaran [Bonahi 1)

PN B2 OR35S L6 WA e bz ST =)

i tockat b

(Eenshi5)

litowaci

4{A.1Kemampuan | Dasd 178

i Aoty

s (38 23] kompetersime

.elugm Uezal peseria dd). dbam bazgori cahop dan xcam TR T el boTp sz

rririTm itek s [LI)(E2.43T

isiteh{L2] (SO0 | caoaeay

d3n)ompelens mergesalas dan et zican 1 teks 11318

i

“AnCha Gam N T merspaban nial doman tersedut

F\'mamm 1R mmml-la m(n;qa mL ;»mr;.un hapeshas quu dankepals senclah ikl mate Reiast
[Benshi 1|

Fergustan Vznmedditerazi i 4 bar diluze fltam
meecels mecqda [Benahi 2|
(7 barad Baudaib Jorte son A BN Cloh QUL dan 5eaa

P elimal 735 kemuriaz ool aar urklh Frank Fnheodszeholoh babag)
0 uma-ua:ﬂmlmmlmmmﬂq
A

I

1 meng denlh 1 20 agan A3 T e mEe AT IEarar dengat

melbakan

Fhu;lmunrlmPsmumnmitulm:ow:smj iuannﬁn’j'&anwgv«!alwunj-Gnlma:lswuwvgm
b, cont
5|Ad Kemampuan |0t basa: i3 Kepemmunan nsyubscnd Tectatas 133 Frnmr meece k. nmnrl dan | LManm.m
literasi kompetznsi heperirpnu Inztnubsianal [Bevati )
minmm
dan optimalzas kemuaz o urkik paangh pali zekeladorgan beekag
e elalua dan dshusilertal Cal{Benani 4]
[ . PANDUAN MEMBﬁI(A \ 2. PRIORITAS REKOMENDASI | 3l SELURUH REKOMENDASI (+) |

Berisi 5 AKAR MASALAH
UTAMA berdasarkan nilai
terendah dari indikator
prioritas level 1, lembar ini
juga bertujuan untuk
MEMANDU satuan
pendidikan
mengidentifikasi prioritas
masalah, merefleksikan
akarnya, dan menentukan
strategi untuk
pembenahan.



Berikut file hasil unduhan Rekomendasi PBD, terdiri dari 3 lembar

kerja (work sheet) - lembar Seluruh Rekomendasi

SELURUH REKOMENDAS| PBD MERDEKA BELAJAR NPSN000X TAHUN 2022 @ identifikasr 3 . Sel uru h Re kome nd asi:

Benahi @™
= Lembar ini bertujuan untuk memberikan GAMBARAN LENGKAP tentang masalah vang ada di satdik, akar penyebabnya, serta cara membenahi akar masalah tersebut.

- Lembarini berisi SELURUH AKAR MASALAH berdasarkan nilai terendah dari masing-masing indikator prioritas level 1. B H H I h k
- Untuk melihat referensi kegiatan sebagailangkah konkret dari program Benahi, silakan buka dokumen URAIAN KEGIATAN ARKAS yangterunduh bersama dengan dokumen ini. e rI S I s e u ru a a r
Identifikasi Refleksi Benahi
No [Masaiah Rateqor  [Niai [Akar Miasaiah Kateqon  [Wiai _|Rekomendasi Program masalah berdasarkan
dndikstar feved lyang | Capaian Capaia i g e iy A fevel ! Ands | Capai. Capaia | & % v#ﬁoa‘éﬁa{ ESITGR SUA ST CEISanT St
A Andls i ervensy n GSH Baris il Semue ok & Masalalh Witk Gitenaiy n G cQala VAT G 358 SESUS TERGaT
Sekabigus Aondisi sataih . L] [l
1|A.2 Kemampuan |Dibawah 154 Sebagian besar peserta didik dalam kategori dasar dan cakap Tigah mermilhi Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan n I I a I te re n d a h d a rl
numerasi kompetensi terutama dalam hal kompetensi pada domain bilangan (27.52)°, | Asvegay & avia kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi numerasi (Benahi 1)

minimum kompetensi pada domain aljabar (315)°, kompetensi pada CERSET
domain geometri (30.39)", kompetensl pada domain data dan " " . .
ketidakpastian (37.2)", komp i (L1) (405)", rrl _rrl d k t

kompetensi menerapkan (L2) (30.28)", dan kompetensi menalar a S I n a S I n I n I a o r
(L3)(28.41)°

. .
i e Penguatan pembelajaran numerasi dengan menggunak.an modul p rl O rl ta S I eve I 1 ) I e m ba r

numerasi berbasis tema dan sumber lainnya di luar platform merdeka
menga jar (Benahi 2) " " m "
kan dan op lisasi k itas belajar untuk peningkatan b rt t k
kompelens| quru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan I n I J u g a e UJ u a n u n u
diskusi terkait numerasi [Benahi 4]

Reﬂek5| pembelapvan oleh guru dan kepala sekolah untuk

el memberikan gambaran

dan P operasional satuan pendidikan
yang terkait pemngkalan numerasi sesuai dengan kebutuhan siswa dan

kondisi sekolah (Benahi 6]
A.2 Kemampuan |Dibawah 154 Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru Pasif 177 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan I e n g ka p te n ta n g I I l a Sa I a h

numerasi kompetensi kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi refleksi

minimum ] [Benzhil)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan .

kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbaai pengetahuan dan ya n g a d a d I Sat u a n
diskusi terk ait kemampuan melakukan refleksi. [Benahi 4

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifik asi tantangan dalam kualitas pembelajaran dengan

. . .
melibatkan ingan sekolah, [Benahi 5] d d k d t I k
A.2 Kemampuan |Dibawah 1.54 Kualitas pembelajaran Terarah 1.87 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan p e n I I a n ) e a I a a r

numerasi kompetensi kapasltas quru dan kepala sekolah terkait materi kualitas
minimum [Benahi l]

n dan isasi itas belajar untuk peningkatan m a S a I a h S e rta Ca ra
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan L
diskusi terk ait kualitas pembelajaran [Benahi 4

Fteﬂeksi pembelaiavan oleh guru dan kepala sekolah untuk.

.
membenahi masalah

D4 Iklim ‘Waspada 2.06 Hukuman fisik Rawan .375 Pemanfaatan plalform merdeka mengajar untuk peningkatan
_|keamanan | | kapasitas quru dan kepala sekolah terkait materi Hukuman Fisik :I
tersebut.

| 1.PANDUAN MEMBACA | 2. PRIORITAS REKOMENDASI | 3. SELURUH REKOMENDASI

~

o

-




- Ad3 berbagai cara untuk memBanali 3ar Masaiah yang tenadi & saweik. SALAH SATUNYA dengan manganggarkan program tindak Bt
~Lembac i HANYA DIGUNAKAN JIKA Ands ngn menganggarcan eomend as progran «& ARKAS
- Untuk melihat rexomendas! pregram dan hasi Ragor Pendidian Anca, siiskan tuks coxumen REKOMENDA S1 PBD yang terundunh 2ersama dengan dokumen inl

Deskrips: Benahi Detail Deskripsi Kegiatan | Contoh Kegiatan ARKAS
Andia tcak harus memibh semua Hegiatan uniuk BIangparkan sekaligus
Kode Kegiatan Nama Kegiatan Penjelasan Kegiatan
1 Femarfastan patiorm Mecess Vengs ar uriok 04.08.21 Penrgistan Husi=s Gu Guru menguncun dan mengganakan plascm
PENINQKBIaN KADASASS U Can Kepala sekolah Keiss, Mats Pelsjarsn Merdeka Mengajar sesars nusn untuk meningiatean
terkait maten itarasi, numerss, karakter komoetens) seaus kebutunsnnys
KUBISS pembelajaran. refiecsi pamdely; e
dan kepemimpnan instuksional
030022 Paningkatan Kompatens| Kapa'a Sekolan mengunduh dan menggunakan
Kapals Sakoan platform Mercaka Mengaiar secara natin untuk
menngkatkan kompetens sesual kebutuhannya
08.07.12 Feroayaran Largganan oo mereetdan yaran Giaya
rerret beriangganan internet untuk membantu gun dan
kesals sekoish dalam melskukan peningkatan
kompetensi secara dading. Gury dsn kessls sekoian
Gspat bersama-sama menggunakan fssitas intarnat
UMtk MengERses Sarsagal Fiur yang menunang
kompeiensi an
2 Fanguatan pamEelaaran Idarasi Can numeras eaosn Pangadaan Bahan Refersns! Pangadaan berdaga raferensi untuk gury 9an siswe
dangan manggunaian medut iterasi 6an yang daoat manumjang pambelajaran, pangembangan
numaerasi berbasis sama dan sumber lain di kaar minat baca, dan LD3ya peningkstan kampatensi
plarform Merceka Mengaar 19eras) Can nuMeras Lntuk SISWa. Quru 0an kepala
sexolah
0s0821 Pavingikatan Kusisas Gun Fenrgiaatsr KOmpetensi UMUK DemDelaann iteras
Faas Ma Pelaaan dan rumerasi pedly SiBkukan guiu berbags: mata
pelajaran Peningkatan kualias in dagat dilakukan
secara darng maupun |ing. secara berkslompok
39y INdvicy
040622 Peningicatan Kompetens| Penrgiatan wawasan pembelajaran (terasi dan
Kepals Sekolah numerasi kepala sekolan periu diakukan dengan
bertega cara. baik secara danng mavpun kuring,
56213 DErKEOMPok MApUN INdvIEy. Tujusn utamanys
383N 352 8o D $ak0ISN CBpSt mengemoangkan
kaDijakan yang mendukung peningatan xompetensi
1%735) Can nUMeras! Siswa
3 KRQaan Memaca 0an Mmendaiusan Q30200 Pamoerdayaan Pepustakaan | Optimaisas paran Depusiakaan se0agal st
beragam buku dan berbagal sumber dan genre pembeiajaran lterasi. di antaranya dengan
SeCara rutn cleh guru dan siswa menyeenggacakan cegistan, forum, caniatay program
diskusi dan membuat karys terbasis buk bacaan
se3uai minat kocteks atau topi tererty
05.02.12 Perelharasn stau Peng: bl dan/stsy Busu dan kokcs
Bucuioleksi Perpustakasn roustak
4 Fambentukan a0 col maisas komunilas 040821 Parnirgkatan Huaias Guv Gury dan «epsls sekoan bela s Dersama daam
Beiajar untuk paningkatan KOMpPAtensi gury can Haias. Maa Pelaaran komuntas beiajar o sakolah secara nain 24 kall
kepa'a sekclah cengan Serbag: pengetahuan 3053p Buiannya Agenda peanemuan & antaranya
T vt eifietniedion narmacaiahin o anniekatan

URAIAN KEGIATAN ~ L LEMBAR KERJA ARKAS

Dalam file unduhan Uraian Kegiatan ARKAS, Anda akan
mendapatkan 2 lembar kerja, Uraian Kegiatan dan Lembar Kerja

1. Uraian Kegiatan: Berisi uraian
kegiatan/akar masalah  yang
dapat ditindaklanjuti oleh satuan
pendidikan dan bagaimana cara
membenahinya.

2. Lembar Kerja ARKAS:
Berisikan  kolom-kolom  yang
harus diisi oleh satuan
pendidikan dan dapat dijadikan
rujukan saat menginput rencana
kegiatan dan anggaran (RKAS)

kedalam ARKAS.



Bab 3: Perencanaan Berbasis Data di Satuan Pendidikan

Dalam sesi ini diharapkan peserta dapat:

m Mengidentifikasi masalah dan akar masalah berdasarkan Profil Pendidikan
E Menetapkan solusi penyelesaian akar masalah
E Memasukkan solusi dalam dokumen perencanaan dan anggaran
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PERENCANAAN BERBASIS DATA
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
* (SD, SMP, SMA, SMK, SLB)




Terdapat 3 tahap perencanaan yaitu Identifikasi, Refleksi, dan Benahi

Cara1: Unduh Profil
Tahapan:

e Mengunduh data dari e Dari masalah e Membuat program ) Menetapkan daftar

platfqrm Rapor yang akan dan kegiatan kegiatan yang akan

c Pendidikan diintervensi, sebagai solusi untuk dimasukkan dalam
juk kepada daftar i Rt i
Qo e Meruju p dilakukan analisis setiap akar masalah
2 indikator prioritas tuk i yang ditetapkan RKAS
untuk mencari

i e Menetapkan indikator akar masalah e Menetapkan barang dan

rapor sebagai masalah jasa yang akan

yang akan diintervensi. dibelanjakan (termasuk

harga satuan)
e Memasukkan kegiatan
dan anggaran dalam
Mengunduh Rekomendasi Perencanaan Berbasis Data ARKAS

Cara 2 : Otomasi

Memilih dan Merumuskan Menentukan Memasukkan dalam
menetapkan akar masalah program dan dokumen RKAS
Masalah kegiatan

c
©
-
.9
g
X

Rencana Kegiatan dan

Rencana Kerja Tahunan Anggaran Sekolah
(RKAS)
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Terdapat 2 cara untuk melakukan PBD, melakukan langkah IRB
berdasarkan analisis dokumen Unduh Rapor Pendidikan dan/atau

menggunakan fitur Unduh Rekomendasi PBD

Rapor : 3 E : :
A Ringkasan Tindak Lanjut Baru Glosarium Pusat Bantuan
Pendidikan [ Beri Saran [ [ g )

Tindak Lanjut

Unduh Rapor Pendidikan dan dapatkan rekomendasi Perencanaan Berbasis Data satuan pendidikan Anda.

Laporan Rapor Pendidikan

Laporan akan terunduh dalam fermat Excel dan terdirl dari data ringkasan serta detall masing-masing Indikator.

Tahun

2022 < Unduh Rapor Pendidikan 1

Rekomendasi Perencanaan Berbasis Data (PBD)

ah mengunduh Rapor Pendidikan Anda, langkah selanjutnya adalah merencanakan peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan data tersebut. Anda

Setel

dapat mempelajari PBD lebih lanjut melalui materi pefatihan ini (diparbarui 30/08/2022).

Kemendikbudristek juga telah menyediakan 1) Dokumen Rekomendasi PBD sebagai panduan perencanaan, serta 2) Dokumen Uraian Kegiatan ARKAS
sebagai referensi Anda dalam menganggarkan tindak fanjut ke aplikasi ARKAS. Kedua dokumen dapat Anda unduh melalui tombol di bawah.

Tahun
2022 — Unduh Rekomendasi PBD e
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Cara 1: Identifikasi untuk memilih dan menetapkan masalah

1. Unduh Profil Pendidikan dari Platformn Rapor Pendidikan.
2.  Jumlah masalah yang dipilih disesuaikan dengan kapasitas finansial dan SDM, dianjurkan memilih maksimal 5

indikator.
3. Pilih indikator yang akan diintervensi dengan tata cara yang dijelaskan pada bagan di bawah.

Tata Cara Memilih Indikator yang akan diintervensi

Tahap 1. Pilih indikator level 1 yang Tahap 2: Pilih indikator level 1 yang
bermasalah di dimensi A bermasalah di dimensi D
1. Pilih indikator merah 1. Lihat skor D4 dan D8, jika D4 dan/atau D8 berwarna
. Jika tidak ada indikator merah, pilih merah atau , pilih indikator tersebut
3. Jika tidak ada indikator kuning, dapat memilih 2. Jika D4 dan D8 hijau, pilih indikator lain yang merah
indikator hijau 3. Jika tidak ada indikator merah, pilih
4. Jika hanya ada indikator biru tapi nilainya lebih rendah 4. Jika hanya ada indikator hijau tapi nilainya lebih
dari sekolah setara, pilih indikator tersebut rendah dari sekolah setara, pilih indikator tersebut
5. Jika hanya ada indikator biru tapi masih ada siswa 5. Jika hanya ada indikator hijau dengan nilai lebih
yang masuk kategori dasar dan perlu intervensi tinggi dari sekolah setara, pilih indikator dengan skor
khusus, maka pilih indikator tersebut* paling rendah diantara yang hijau*

Catatan: Kemendikbudristek telah menetapkan 5 indikator prioritas (lihat pada slide berikutnya) dan dapat memilih lebih dari 5 indikator
dengan tata cara memilih yang sama.

W . L ) . *Jika tidak memenuhi kriteria di atas, sekolah dapat mengambil keputusan untuk memilih
TOF Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi atau tidak memilih indikator ini berdasarkan pertimbangan sekolah 82



Terdapat 5 indikator prioritas satuan pendidikan Dasar Menengah
yang perlu dibenahi terlebih dahulu

Menu Prioritas
Dasmen

Rasionalisasi

A.1 Kemampuan
Literasi

A.2 Kemampuan
Numerasi

3 A.3 Indeks Karakter

D.4 Iklim Keamanan

4 Sekolah
5 D.8. Iklim
Kebhinekaan

Literasi dan numerasi adalah pondasi kemampuan belajar. Kemampuan
literasi dan numerasi meningkatkan daya saing di era berbasis teknologi dan
digital terutama di kancah internasional. Mampu menyaring informasi yang
valid dengan hoax yang beredar.

Basis untuk tumbuh kembang peserta didik secara utuh. Terdapat korelasi
antara kemampuan literasi-numerasi dan karakter peserta didik.

Tingkat rasa aman dan kenyamanan peserta didik di satuan pendidikan
dalam hal perasaan aman, perundungan, hukuman fisik, pelecehan seksual,
dan narkoba di lingkungan satuan pendidikan. Iklim keamanan berdampak
pada kualitas pembelajaran.

Toleransi, perasaan diterima atas perbedaan yang ada merupakan salah satu
faktor pendukung iklim pembelajaran.
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Cara 1: Refleksi untuk merumuskan akar masalah

1.  Dari masalah yang akan diintervensi, cari akar masalah dari setiap masalah yang dipilih. Metode
perumusan akar masalah dapat dilakukan dengan cara yang beragam dari yang paling sederhana
sampai penggunaan analisis data yang kompleks.

2. Jika identifikasi masalah adalah 5 menu prioritas, maka akar masalah dapat merujuk pada contoh di
Slide contoh refleksi

3. Akar masalah dapat dilakukan dengan:
a) Melihat indikator level 2 dari masalah yang sudah ditentukan

b) Melihat indikator dari dimensi lain yang capaiannya rendah

Tata Cara Memilih akar masalah

Memilih indikator level 2 dari masalah yang Memilih indikator dari dimensi lain
sudah ditentukan
1. Pilih beberapa indikator level 2 yang berwarna merah B Pilih beberapa. indikator level 1 dlme.r'{5| b ya.ng .merah
atau atau di luar yang sudah terpilih menjadi
masalah
2 ::)I:t?esrzmau?n::ii;ti:ot;;iv?nzsifraarl?: :J: nu d::lh 2. Jika semua indikator berwarna hijau, pilih beberapa
P 9 paling indikator dengan skor paling rendah
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Cara 1: Benahi untuk menentukan program dan kegiatan

1.  Dari akar masalah yang sudah dirumuskan, tentukan program untuk
menyelesaikan akar masalah yang teridentifikasi.

2. Penentuan program dapat merujuk pada contoh program yang dirumuskan

oleh Kemendikbudristek di slide contoh Benahi

Pilihlah benahi yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas satpen.

4. Pilihlah program yang memiliki potensi dampak paling tinggi untuk
mengatasi akar masalah dengan anggaran seefisien mungkin

W
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Hasil tahapan Identifikasi, Refleksi, dan Benahi tersebut menjadi

dokumen Rencana Kerja Tahunan Sekolah

Dari tahapan identifikasi, refleksi dan benahi sebelumnya, selanjutnya dimasukkan dalam format RKT
Rumuskan kegiatan berdasarkan benahi yang sudah ditetapkan

Kegiatan yang diisi adalah kegiatan yang butuh dibiayai maupun yang tidak butuh dibiayai

Kegiatan yang tidak perlu pembiayaan tetap dijalankan meski tidak ada di dalam RKAS

Format RKT ini adalah bentuk yang lebih sederhana dari format RKT yang ada sebelumnya

Identifikasi Refleksi Benahi Kegiatan

Masalah Akar Masalah Program Kegiatan Detail

*Peserta Pelatihan memasukkan hasil tahapan identifikasi, refleksi, dan benahi dalam format RKT di
atas sebagai dokumen perencanaan satuan pendidikan
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Berikut adalah cara pengisian Rencana Kerja Tahunan (RKT) dengan

menggunakan cara 2 : fitur Otomasi PBD (Unduh Rekomendasi PBD)

Unduh file di Platform Rapor Pendidikan

Di file, akan muncul seluruh masalah (hanya untuk 5 masalah prioritas), akar masalah, dan saran program secara
otomatis. Namun, karena banyaknya poin yang muncul di file, satpen perlu memprioritaskan kegiatan

Pilih masalah yang akan diselesaikan (dengan menghapus yang tidak akan diselesaikan di tahun perencanaan)
Pilin akar masalah yang akan diselesaikan (dengan menghapus akar masalah yang tidak akan diselesaikan di
tahun perencanaan)

Tentukan kegiatan benahiyang akan dilaksanakan (hapus yg tidak akan dilakukan)

Satpen dapat menambahkan masalah, akar masalah, maupun kegiatan yang belum tertulis di otomasi

Dari benahi yang dipilih, tambahkan kolom “kegiatan” lalu tuliskan kegiatan detail untuk setiap benahi yang sudah
dipilih

AN N

No O,

Kegiatan

Kegiatan Detail

ig"ig Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Ditambahkan secara manual setelah
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Cara 2: llustrasi Pengisian Rencana Kerja Tahunan (RKT) - lembar

kerja Pr|0|tas Rekomendasi

PRIORITAS REKOMENDASI PBD MERDEKA BELAJAR NPSNOOOX TAHUN 2022 @ giefrllti:ﬂ(lash
erlexs
o doiEs e 4 : Benahi /%
- Lembar ini bertujuan untuk MEMANDU SATDIK mengidentifikasi prioritas masalah, FHeksikan akarnya, dan kan strateqgi untuk pembenahan.
- Lembar ini hanya menampilkan 5 AKAR MASALAH UTAMA berd kannilai dahdariindik ator prioritas level 1. Untuk melihat seluruh ak ar masalah, silak anbukalembar "SELURUH REKOMENDASI"
- Untuk melihat referensi kegiatan sebagai langkah konkret dari program Benahi, silakan buka dokumen URAIAN KEGIATAN ARKAS yang terunduh bersama dengan dokumen ini.
Identifikasi Refleksi Benahi
No [Masalah Kateqori Nilai Akar Masalah Kateqori Nilai Rekomendasi Program °
inglitacor vl tpong | Capaian Capaian | Subinglitator pong mampangaruli capatan indlitator ievel £ dagt st | Capaian Capaian | Sontot program pang dapat meninghathan capaian subinaitotor. Wads both B u k a fl I e
ingie Mg fntervonsi harws momilih somus atar masaiah wiat Abonaly sotaligys menambatan egiatan i pong Qirzss sesua Gongan hondls satait
o
1| A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Sebagian besar peserta didik dalam kategori dazar dan cakap terutama | 7igtnd momiits Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapazitaz guru dan & R e ko m e n d a SI
sumerasi kompetenzi dalam hal kempetensi pada domain bilangan (27.52)", kompetensi pada | Aategord & mitsd kepala sckolah terkait materi numerazi (Benahi 1)
minimum domain aljabar (31.5)", kempetenzi pada domain geometri (30.33)", cqpN

kompetenzi pada domain data dan ketidakpaztian (37.2)°, komp i p B D,, s h eet
mengetahui (L1) (40.5)%, kompetensi menerapkan (L2) (30.28)", dan ?
kompetenszi menalar (L3) (26.41)° (14 P H .t
17?
Penguatan pembelajaran numerazi dengan menggunakan modul numerazi e o m e n a s I

berbazis tema dan zumber hinnya di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)

*Angka dalam kurung “()" merupakan nilai domain tersebut

e Sudah terdapat

¥ u Pang
At Bnabid]
Raotloked balai: Joh. San-ke J: kolab-untuk ) ikikaci
P e 5 pasangan
L g F P
: dan b : 1 didik: M : H H
= . 9 — o
Eaep e e Bl e identifikasi-refle
R e Y
2| A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Reflekzi dan perbaikan pembelajaran oleh qury Pazif 137 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapazitaz guru dan ksl bese rta
numerasi kompetensi kepala sekolah terkait materi refleksi pembelajaran. (Benahi 1)
minimum °
Pembentukan dan optimalizasi k itaz belajar untuk peningkatan kompetensi be n a h I
guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan dizkuzi terkait
kemampuan melakukan reflekzi. (Benahi 4) ° °
Reflekzi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mcngldcnllﬁka m a s I n g - m a S I n g
tantangan dalam kualitaz pembelaj; dengan melibatkan p gk
kepentmgan sekolah. [Benahl 5)
3| A2 Kamampuas ikt 154 Aduslines bl aivrn R ] .83 Fiats Fopeinitiubpningh bapacitvequis-d
i I.r + I-rl kolahtorkait- blelnrl-l; M_‘;
AT
Fombantukand malicacik e babaisruntokpaninak P
t L

1. PANDUAN MEMBACA || 2. PRIORITAS REKOMENDASI 3. SELURUH REKOMENDASI

L P
Ann kanals cakalab d harhaai hunn dan dickusi barkair
1

. |
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Cara 2: llustrasi Pengisian Rencana Kerja Tahunan (RKT) -

menambahkan rekomendasi

4|D.4 Iklim keamanan |Waspada .06 Hukuman fisik Rawan 1.375 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
sekolah kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Hukuman Fisik
(Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Hukuman Fisik (Benahi 4}
Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Hukuman Fisik (Benahi 7)

5|D.4 Iklim keamanan |Waspada .06 Narkoba Rawan M1.75 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
sekolah kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Penyalahgunaan
Narkoba (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Penyalahgunaan Narkoba (Benahi
Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Penyalahgunaan Na
Po 4 O ners 3

A.3 Karakter Berkembang A Refleksi dan perbaikan pembelajaran cleh guru 3 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi refleksi
pembelajaran (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekelah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kemampuan melakukan refleksi
Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran dengan
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5

Tambahkan Identifikasi-Refleksi-Benahi yang dikehendaki, copy dari sheet
seluruh rekomendasi lalu paste ke sheet prioritas rekomendasi

2. PRIORITAS REKOMENDASI | EEEESIS RV g BNE (@1 S\ DN )

1. PANDUAN MEMBACA
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Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentfikasi tantangan dalam pembelajaran numerasi dengan
melibatkan pemangku kepentingan s

Penyusunan dan Penerapan kurikulu
yang terkait peningkatan numerasi s
kondisi sekolah (Benahi 8)

A.2 Kemampuan
numerasi

D1 bawah
kompetensi
minimum

1.54

Refleks: dan perbaikan pembelajaran oleh guru

Pasif

1.77

Pemanfaatan plattorm merdeka men
guru dan kepala sekolah terkait mate

Pembentukan dan optimalisasi kam
kompetensi guru dan kepala sekolal
diskusi terkait kemampuan melakukd 0 com
Refleksi pembelajaran oleh guru da opy
mengidentifikasi tantangan dalam ku e -
melibatkan pemangku kepentingan SEEEEEEAN LIS

@

A.2 Kemampuan
numerasi

Di bawah
kompetensi
minimum

1.54

Kualitas pembelajaran

Terarah

1.87

Pemanfaatan platform merdeka mer "
gunu dan kepala sekelah terkait mat [t

Pembentukan dan optimalisasi kom:
kompetensi quru dan kepala sekolal
diskusi terkait kualitas pembelajaran
Refleksi pembelajaran oleh guru dar
mengidentifikasi tantangan dalam k Insert.
melibatkan pemangku kepentingal

D.4 |klim keamanan
sekolah

[2.06

Hukuman fisik

[1.375

Pemantaatan platiorm merdeka Del
quru dan kepala sekolah terkait m

Clear Con:

Pembentukan dan optimalisasi kom o
kompetensi guru dan kepala sekola Translate
diskust terkait Hukuman Fisik (Benal = :

Pelatihan guru dan kepala sekalah sERS®SEZUEIES
Fisik (Benahi 7)

D.4 Iklim keamanan
sekolah

|Waspada

Narkoba

Rawan

1.75

Pemanfaalan platiorm merdeka me Hitoe

guru dan kepalza sekolah terkait mate

Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi ko
kompetensi guru dan kepala sekola
diskusi terkait Pe

=

A.3 Karakter

Berkembang

14

2. PRIORITAS REKOMENDASI

Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru

3. SELURUH REKOMENDASI

Pasif

1.77

Pemanfaatan platform merdeka me

guns dian kopala sekolah terkat malg Pick From Drop-down List..

Pembentukan dan optimalisasi kom: Define Name..
kompetensi guru dan kepala sekolal -

@) Link

Hapus baris
identifikasi-refleksi-
benahi yang tidak
diprioritaskan oleh
satuan pendidikan

90



Pengualtan pembelajaran numerasi dengan menggunakan modul
numerasi berbasis tema dan sumber lainnya di luar platform merdeka
mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisas! komunitas belajar untuk peningl
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetah
diskusi terkait numerasi (Benahi 4)

Refleksi pernbelajaran oleh guru dan kepala sekalah urtuk
mengidentfikasi tantangan dalam pembelajaran numerasi den:
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi §
Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pen
yang terkait peningkatan numerasi sesuai dengan kebutuhan si
kondisi sekolah (Benahi 6)

A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru Pasif 1.77 P platf untuk k
numeras| kompetensi [quru dan kepala sekolah terkart materi refleksi pembelajaran (i
minimum

Pembentukan dan optimalisasi & itas belajar untuk peni

kompetensi gunu dan kepala sekolah dengan berbagi pengetah

diskusi i uan melakukan refleks: (Benahi 4 .

Refleksi pembelajaran oleh qunu dan kepala sekolah untuk Ha pus benahi yang
menaidentfikasi tantangan dalam kualtas pembelajaran dengal

melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5 3 tidak diinginkan dari

A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Kualttas pembelajaran Terarah 1.87 Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan k: -
numeras| kompetensi quru dan kepala sekolah terkait materi kualitas pembelajaran ( kolom benahi.
munimum

Pembentukan dan optimalisas: komunitas belajar unfuk penin

kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetal Be na hi ya ng d i h a p us

diskus terkait kualtas pembelajaran (Benahi 4
Refleksi pernbelajaran oleh gunu dan kepala sekalah urtuk da pat se bag ia n atau
mengidentifikasi tantangan dalam kualtas pembelajaran denga

melibatkan eman ku ke entingan sekolah (Benahi § keseluruhan*

A.3 Karakter Berkembang 14 Refleksi dan perbaikan pernbelajaran oleh guru Pasif 1.77 Pemant; untuk p k
guudmkepalasekolahterkannmenrdlem pembela;aran(

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peni
kompetensi guru dan kepala sekofah dengan berbagi pengetah
diskusi terkait kemampuan melakukan refleksi (Benahi 4)
Refleks: pemnbelajaran oleh guru dan kepala sekalah untuk
rnengnerﬂﬂ(aa tanangan dalam kualtas I
melibatkan pemanaku kepentinaan sekolah (Benahi 5)

*Jika seluruh benahi dari satu pasangan identifikasi-refleksi habis dihapus, satuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pendidikan perlu menambahkan benahi yang dikehendaki agar kolom benahi 91
= tidak kosong



Cara 2: llustrasi Pengisian Rencana Kerja Tahunan (RKT) - mengisi

kolom kegiatan dari daftar kegiatan ARKAS

PRIORITAS REKOMENDASI PBD MERDEKA BELAJAR NPSN000X TAHUN 2022 @ Identifikas™

Boflskal 1. Tambahkan
- Lembar ini bertujuan untuk MEMANDU SATDIK mengidentifikasi priontas masalah, merefleksikan akarnya, dan menentukan strategi untuk pembanahan n . n
- Lembar ini hanya menampikan 5 AKAR MASALAH UTAMA berdasarkan nilaiterendahdan indikator prioritasievel 1. Untukmelihat seluruh akar masalah, silakanbukalembar "SELURUHREKOMENDASI” ko I om Keg |ata n
- Untuk mafihat referensi kegiatan sebagal langkah konkret dari program Benahi, silakan buka dokumen URAIAN KEGIATAN ARKAS yang terunduh bersama dengan dokumen ini d o e °
i sheet prioritas

Identifikasi Refleksi Benahi Kegiatan I re ko m e n d a si
No |Masalah Kategori Nilai Akar Masalah Kategori Nilai Rekomendasl Program

Capaian Capaian |Subindialor yang n el 1 Anda |Capaian Capaian

Anda

tidak harus memh semua akar masalah imtuk i vr‘sr_’,va' Kondisi H H £ 3
i p 2. Tulis kegiatan*:
1/A.2 Kemampuan Di bawan 1.54 Sebagian besar peserta didik dalam kategori dasar dan cakap Tidale memilite/ Pemam;)atan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapa=iglll 1 Peningkatan Kualitas o d k b h
i kompetensi terutama dalam hal kompetensi pada domain bilangan (27 52)"  |kategon & nilal guru dan kepala sekolah terkait maten numerasi (Benahi 1) Guru Kelas, Mata Pelajaran ya n g tl a ut u
Minimum kompetensi pada domain aljabar (31.5)*. kempetensi pada o Berbagi .
domain geometri (30.39)", kompetensi pada domain data dan 2;@ i peng::huan . b | aya d a I"I ya n g
ketidakpastian (37.2)°, kompetensi mengetahui (L1) (40.5)", antar guru farkait Numerasi .
kompetensi menerapkan (L2) (30.28)* dan kampetensi menalar b utu h b ] aya
(L3) (26.41)"
untuk
*Angka dalam kurung ()" merupakan nilai domain tersebut . .
Penguatan pembelajaran numerasi den_gan menggunakan modul 1 Pengadaan Bahan m a S| n g - m a S| n g
numerasi berbasis tema dan sumber lainnya di luar platform merdek @l Bafarensy
5 -
mengajar (Benahi 2) 2 Rapat mingguan bena h i
menggunakan modul
numerasi
Pembentukan dan optimalisas komunitas belajar untuk peningkatan . . .
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan d * D 1 a m bl I d a rl
diskust lerkan numerasi (Benahi 4) .
belajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk dafta r keg 1atan
menguienuhkasv tantangan dalam pembelajaran numerasi dengan o e
melibatkan pemangku kepentingan sekolah {Benahi 5) ya n g a d a d | f' Ie
Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikal
yang terkatt peningkatan numerasi sesual dengan kebutuhan siswa
kondisi sekolah (Benahi 6) AR KAS
2|A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru Pasif 1.77
numerasi K i .
minimum 3. Lengkapi
-
Refleksi pembelajaran oleh guiu dan kepala sekolah untuk sam pa 1 Sel uru h
mengidentifikast lantangan dalam kualitas pembeiajaran dengan
melibatkan pemancku kepentingan sekolah. (Benahi 5) pa san g an
3|A.2 Kemampuan Di bawah 1.54 Kualtas pembelajaran Terarah 1.87 Pemanfaatan platforrn merdeka mengajar uriuk peningkatan kapast oo .
i k i quru dan kepala sekolah terkait materi kualitas pembelajaran (Benah Ident|f| kaS| -
minimum

. T 2. PRIORITAS REKOMENDASI Refleksi terisi
;g Kementerlan Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 92




Setelah mengisi kegiatan dalam RKT pilih kegiatan yang akan

dimasukkan ke dalam format RKAS

1. Satuan pendidikan memilih program dan kegiatan di dalam RKT yang akan dibiayai pada tahun perencanaan

tersebut
2. Program dan kegiatan tersebut dicarikan bentuk kegiatan detailnya dalam ARKAS. Jika tidak ditemukan, dapat
diusulkan agar dimasukkan dalam ARKAS.
3. Kegiatan yang terpilih dimasukkan di format RKAS. Terdapat tiga pilihan format RKAS:
a. Jika satuan pendidikan sudah menerapkan ARKAS, dimasukkan ke dalam aplikasi tersebut
b. Jika satuan pendidikan menerapkan aplikasi RKAS diluar ARKAS, maka dapat menggunakan aplikasi yang
tersedia dan diharapkan dapat bermigrasi ke ARKAS
c. Jika satuan pendidikan belum menggunakan aplikasi, sekolah dapat menggunakan format RKAS manual
dan diharapkan dapat bermigrasi ke ARKAS

Kegiatan Urglan Jumlah Satuan Harga Total
Kegiatan satuan

Otomatis

Sub-Program Kode Kegiatan

Standar Klasifikasi kode kegiatan |BENEIE! ClelEY=Ial Jumlah | Satuan Harga Total
Nasional sesuai dalam kegiatan j| dalam barang volume satuan Anggaran
Pendidikan kegiatan kegiatan RKAS RKT dan dan barang (rupiah)

BOS RKAS NIEIEIM | jasa dan jasa

annya

" o

*Satuan pendidikan hanya perlu memilih kegiatan detail di bagian “kegiatan”, kolom “program”, “sub-program”, dan “kode kegiatan” akan
otomatis terisi

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 93



Cara 2: llustrasi pengisian Lembar Kerja ARKAS

LEMBAR KERJA ARKAS @ Igefrl\tiﬁl;ash
efleksi .
- Lembar il dapat menjadi RUJUKAN SAAT ANDA INPUT rencana kegiatan dan anggaran (RKAS) ke dalam ARKAS Benahi #\

- Langkah-langkah menggunakan Lembar Kerja ARKAS adalah sebagai benkut
+. Masukkan benahi yana sudah dipilih dalam dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) RKT ini dapat berasal dan hasi otomasi yang sudah direview dan diedit oleh satuan pendidikan
2. Masukkan kegiatan dari dokumen RKT yang sudah difinalisasi oleh satuan pendidikan. Kegiatan yang dimasuikan adalah kegiatan yang biaya dalam p i yang tidak memoutuhkan biaya tetap dilaksanakan meski tidak
dimasukkan dalam ARKAS
2. Kolom Program dan Sub Program tidak periu diisi olen Satuan Pendidikan karena akan otomatis terisi ketika satuan memasukkan kegiatan.
4 Dikarenzkan Kegiatan yang ada dalam ARKAS saat Inf sebaglan besar masin bersifat umum. maka periu ada aca penjeiasan yang lebih spesinik dalam kolom penjelasan keglatan. Misainya, Keglatan: Peningkatan Kualltas Guru Kelas, Mata Pelajaran:
Penjelasan: Pefatinan guru kelas dan mata pefajam terkait iterasi, numerasl. dan karakier
5 Desknps! keglatan diist barang dan Jasa yang akan digunakan atau ibeianjakan untk mendukung keglatan
8 Jumiah adalah jumiah barang dan j3sa yang akan dibelanjakan

7 Satuan adalah safuan dan jumiah yang sebeiumnya diisikan (misainya: Rim. kotak. lusm, dif) B k f H I
& Harga satuan adalah harga barang dan saja untuk setap satuan u a I e
9 Total adalah perkallan antara jumiah dan harga satuan I'73 o

D Jumlah  [Satuan Harga Total U ra Ia n

Kegiatan ARKAS Fincinn Beianio e Kegiatan Arkas
2022"”

No (Benahi
Benan

plin dalam RKT

Masuk ke
sheet
“LEMBAR
KERJA ARKAS”

> 1. URAIAN KEGIATAN

2. LEMBAR KERJA ARKAS
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Cara 2: Mengisi kolom kegiatan dalam Lembar Kerja ARKAS

LEMBAR KERJA ARKAS @ Identifikas™\
Refleksi
- Lembar Ini dapat menjaci RUJUKAN SAAT ANDA INPUT rencana kegiatan dan anggaran (RKAS) ke dalam ARKAS Bgn:himf'\

- Langkah-langkah menggunakan Lembar Kerja ARKAS adalah sebagai berikut
1. Masukkan benahi yang sudah dipilit dalam dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT). RKT inl dapat berasal dari hasil otomasi yang sudah direview dan diedit olen satuan pendidikan.
2 Masukkan kegiatan dari dokumen RKT yang sudah difinalisasi cleh satuan pendidikan. Keglatan yang dimasukkan adalah kegiatan yang membutuhian biaya dalam pelaksanaannya Kegiatan yang tidak membutubikan biaya teiap dilaksanakan mesii tidak
dimasukkan dalam ARKAS
3. Kolom Program dan Sub Program tidak periu diisl oleh Satuan Pendicikan karena akan otomatis teris| Ketika satuan memasukkan keglatan pi n d a h ka n
4. Dikarenakan kegiatan yang ada dalam ARKAS saal ini sebagian besar masih bersifal umum, maka pernu ada ada penjelasan yang lebih spesifik dalam kolom penjelasan kegiatan. Misainya, Kegiatan. Peningkatan Kualitas Guru Kelas, Mata Pelajaran,
Penjelasan: Pefatihan quru kelas dan mata pelajarn terkait literasi, numerasi. dan karakler . o
& Desknpsi kegiatan dilsi barang dan jasa yang akan ¢ atau dibs j 1untuk g keg I ata n - keg Iat
5. Jumlan adalan Jumian barang dan |asa yang akan dideianjakan % °
7. Satuan adaiah satuan darl jumiah yang sebelumnya diisikan (misalnya. Rim, kotak. lusin, dlly a n ya n g ta d I

8. Harga saluan adalah harga barang dan saja untuk setiap satuan

° ° °
9. Total adalah perkalian antarz jumlan dan harga satuan sSu d a h d Itu I IS d |

°
No |Benahi [Program Sub Program Kegiatan : Deskripsi Kegiatan Jumlah  |Satuan Harga  |Total f| I e
Benahi yang dipih daiam RKT Dari SNP, otamatis K kasi kegiatan BOS, Kenialan ARKAS Rinclan Belanfa Satuan «“ -
ofomais
Dem:nfamnkplaﬂn :ﬂ "‘e:ﬂekﬂ medﬂwﬂff ; Pengembangan pendidik dan | Pengembangan Profest Peningkatan Kualitas Gury Re ko m e n d a SI
untuk peningkatan kapasitas guru dan kepals
SaXolah biica Moizh it {B3sar 1) tenaga kependicikan ::ng:-:;:;ﬂ;r; tenaga Kelas. Mata Peiajaran p B D" ke ko I om
% H 7”7 H
Kegiatan” di
Penguatan pembalaaran numerasi dengan Pengadaan Bahan Reterens| H [ H
;“;‘”ggmi';"mn‘;f:’:r":,e;?mbﬁ;bamsgd?k;u Pengembangan Standar Pelaksanaan Administrasi fl I e U ra Ia n
mengajar (Benahi 2) Proses Sekolah Kegiatan Arkas
2022"
*Hanya kegiatan
yang
membutuhkan
biaya
» 1 AIAN K N 2. LEMBAR KERJA ARKAS +) H
chrg Rementerian Pendardikan, Kebuadayaan, Riset dan 1eKr

Lo 95



Cara 2: Mengisi kolom anggaran dalam Lembar Kerja ARKAS

LEMBAR KERJA ARKAS

- Lembar ini dapat menjadi RUJUKAN SAAT ANDA INPUT rencana kegiatan dan anggaran (RKAS) ke dalam ARKAS

- Langkan-iangkah menggunakan Lembar Kerja ARKAS adalah sebagal berkut

1. Masukkan benanl yang sudah dipliin daiam dokumen Rencana Kerja Tahunan (RICT). RKT ml dapat berasal dari hasli otomasl yang sudah dirsview dan disdit oleh satuan pendidikan
1aannya Kegiatan yang tidak membutuhkan biaya tetap dilaksanakan meski tidak

2 Masukkan kegiatan dar dokumen RKT yang sudah difinalisasi oleh satuan pendidikan Kegiatan yang dimasukkan adalzh kegiatan yang

dimasukkan calam ARKAS

an biaya dalam p

3. Kolom Program dan Sub Program tidak perlu dist oleh Satuan Pendidikan karena akan otomatis terisi ketka satuan memasukkan kegiatan
4 Dikarenakan kegiatan yang ada dalam ARKAS caat ini sebagian besar masih bersifat umum, maka perlu ada ada penjelasan yang lebin spesifik dalam kolom penjelasan kegiatan. Misalnya, Kegiatan: Peningkatan Kualitas Guru Kelas, Mata Pelajaran
Penjeiasan: Pelatinan guru kelas dan mata pelajam terkat iterasl, numeras:, dan karakter

Deskripsi kegiatan diisi barang dan jasa yang akan digunakan atau dibelanjakan untuk mendukung kegiatan

Jumiah adalah jumiah barang dan jasa yang akan dibelanjakan

Harga satuan adalah harga barang dan saja untuk setiap satuan

[
7. Satuan adalah satuan dari jumiah yang sebelumnya disikan (misalnya: Rim. kotak. lusin. dil}
8
9

. Total adalan perkallan antara jJumian dan harea satuan

1. Isi “Penjelasan
Kegiatan”

@

I'gefrl\tiﬁlgash
Bonahie~

No [Benahi
Genahi yang oipiin daiam RKT

Program

Dart SNP, otomats

Sub Program
Kiasmikasi kegiatan BOS

Kegiatan

Kegratan ARKAS

n Belanja

Satuan

Pemanfaatan platiorm merdeka mengajar
untuk paningxatan kapasitas gui dan kepala

Pengembangan pendidik dan

Pengembangan Profesi

Peningkatan Kualtas Guru

beiatinan guru mata pelajard

lenaga kependidikan endidik dan tenaga Kelas Mata Pelajaran
sakolah terkat maten numarasi (Benahi 1) Ee endidikan g Kertas 5lrim 100000!
Hoxor pelatin 4lorang 1000000!
Snack 40|kotak 20000/
Penguatar: pembelajaran numerasi dengan Pengadaan Bahan Referens! lFembelian mater bukwmod
e b s P gebangon Sandor Peloksanoon s e
gajer (Benahi 2) Proses Kegiatan Sekolah 30000/ 1500000

2. Isi
kebutuhan
pemakaian
dana* di
kolom
deskripsi
kegiatan
sampai kolom
total

*Satuan biaya
dihitung
tahunan

3. Lengkapi
untuk seluruh
kegiatan dan
masukkan ke
platform
ARKAS
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PERENCANAAN BERBASIS DATA
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
- (KHUSUS SLB)




Indikator Prioritas SLB sama dengan Indikator Prioritas Pendidikan
Dasar dan Menengah

Menu Prioritas
Dasmen

Rasionalisasi

A.1 Kemampuan
Literasi

A.2 Kemampuan
Numerasi

3 A.3 Indeks Karakter

D.4 Iklim Keamanan

4 Sekolah
5 D.8. Iklim
Kebhinekaan

Literasi dan numerasi adalah pondasi kemampuan belajar. Kemampuan
literasi dan numerasi meningkatkan daya saing di era berbasis teknologi dan
digital terutama di kancah internasional. Mampu menyaring informasi yang
valid dengan hoax yang beredar.

Basis untuk tumbuh kembang peserta didik secara utuh. Terdapat korelasi
antara kemampuan literasi-numerasi dan karakter peserta didik.

Tingkat rasa aman dan kenyamanan peserta didik di satuan pendidikan
dalam hal perasaan aman, perundungan, hukuman fisik, pelecehan seksual,
dan narkoba di lingkungan satuan pendidikan. Iklim keamanan berdampak
pada kualitas pembelajaran.

Toleransi, perasaan diterima atas perbedaan yang ada merupakan salah satu
faktor pendukung iklim pembelajaran.

ig"ig Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 98



Kategori SLB berdasar data Rapor Pendidikan dan Asesmen

Nasional

Kategori1:
SLB vyang BISA mengunduh Rapor Pendidikan dan
Rekomendasi Benahi melalui Platform Rapor Pendidikan

Kategori 2:

SLB yang BELUM BISA mengunduh Rapor Pendidikan melalui
Platformm Rapor Pendidikan namun memiliki nilai Asesmen
Nasional

Kategori 3:

SLB yang BELUM BISA mengunduh Rapor Pendidikan melalui
Platform Rapor Pendidikan dan tidak memiliki nilai Asesmen
Nasional (tidak mengikuti AN dan atau Hasil AN tidak
memadai)

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 99



Kategori1:

SLB yang BISA mengunduh Rapor Pendidikan dan Rekomendasi Benahi melalui

Platform Rapor Pendidikan

Kategori 1 Cara 1: Unduh Profil

e Mengunduh data dari e Dari masalah yang e Membuat program
platform Rapor akan diintervensi, dan kegiatan sebagai
Pendidikan dilakukan analisis solusi untuk setiap
Merujuk kepada daftar untuk mencari akar akar masalah yang
indikator prioritas masalah ditetapkan

Menetapkan indikator
rapor sebagai masalah
yang akan diintervensi.

Kategori 1 Cara 2 : Otomasi

Mengunduh Rekomendasi Perencanaan Berbasis Data

Memilih dan Merumuskan Menentukan
menetapkan akar masalah program dan
Masalah kegiatan

[ ] [ ]

Rencana Kerja Tahunan

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Tahapan:

e Menetapkan daftar
kegiatan yang akan
dimasukkan dalam RKAS

e Menetapkan barang dan
jasa yang akan
dibelanjakan (termasuk
harga satuan)

e Memasukkan kegiatan
dan anggaran dalam
ARKAS

Memasukkan dalam
dokumen RKAS

Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah
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Kategori 2:

SLB yang BELUM BISA mengunduh Rapor Pendidikan melalui Platform Rapor

Pendidikan namun memiliki nilai Asesmen Nasional

Kategori 2 Cara 1: Unduh Profil
e Mengunduh data dari e Dari masalah yang e Membuat program
laman akan diintervensi, dan kegiatan sebagai
anbk.kemdikbud.go.id dilakukan analisis solusi untuk setiap
e Merujuk kepada daftar untuk mencari akar akar masalah yang
indikator prioritas
e Menetapkan indikator

rapor sebagai masalah
yang akan diintervensi.

masalah ditetapkan

Memilih dan Merumuskan Menentukan

menetapkan akar masalah program dan
Masalah kegiatan

Rencana Kerja Tahunan

®

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Tahapan:

e Menetapkan daftar
kegiatan yang akan
dimasukkan dalam RKAS

e Menetapkan barang dan
jasa yang akan
dibelanjakan (termasuk
harga satuan)

e Memasukkan kegiatan
dan anggaran dalam
ARKAS

Memasukkan dalam
dokumen RKAS

Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah

101



Kategori 3:

SLB yang BELUM BISA mengunduh Rapor Pendidikan melalui Platform Rapor Pendidikan dan tidak
memiliki nilai Asesmen Nasional (tidak mengikuti AN dan atau Hasil AN tidak memadai)

Identifikasi m

Tahapan:
Tahapan: Tahapan: Tahapan: Tahapan: e Menetapkan uraian kegiatan
e Melakukan e Mempelajari daftar e Dari mgsalah yang e Membuat program untuk kegiatan Benahi, dan
evaluasi diri indikator prioritas akan diintervensi, dan kegiatan memasukan ke dalam
berdasarkan e Menggunakan S:ﬁhiﬁgr‘??:rligs sebagai solusi untuk Langkah 4. Rancangan
indikator rapor Langkah 2. akar masalah setiap akar masalah RKAS pada Lembar PBD SLB
pendidikan Identifikasi untuk o Memesukden Resl yang ditetapkan e Masukkan Kegiatan dan isian
e Mengisi Langkah menetapkan anallisis slkar e Memasukkan di dalam Rancangan RKAS
1. Evaluasi Diri di indikator rapor masalah ke dalam pregEim ek ke dalam ARKAS
Lembar EDS PBD sebagai masalah Langkah 3. IRB kelgla.tanjeiacigm
SLB. yang akan RKT di Lembar IS_O usl paca ko .om
diintervensi. EDS PEILIELE angkah 3. IRB -
RKT di Lembar EDS
PBD SLB

Melakukan Merumuskan Menentukan Memasukkan dalam

evaluasi diri Memilih dan akar masalah program dan dokumen RKAS
menetapkan Masalah kegiatan

Kegiatan

Rencana Kegiatan dan Anggaran

Rencana Kerja Tahunan Sekolah
(RKAS)

e
o
£
3

X
o

(a]

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 102



“W >, KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
2F RISET, DAN TEKNOLOGI

PERENCANAAN BERBASIS DATA
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
- (PAUD)




Prinsip perbedaan antara perencanaan di PAUD dan di Dasmen

e Tahapan perencanaan di satuan PAUD secara umum sama dengan Dasmen.
e Perbedaannya adalah PAUD belum memiliki profil pendidikan yang dapat diunduh
dari platform rapor pendidikan, maka satuan PAUD mengunduh Lembar PBD PAUD

dan perlu melakukan evaluasi diri menggunakan Lembar Evaluasi Diri di dalam Lembar
PBD PAUD tersebut.
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Terdapat 4 tahap penerapan PBD untuk satuan PAUD

Unduh o Simpan dan Masukkan
Terapkan di ARKAS
Lembar PBD akan Isi keseluruhan Lembar — Simpan file di tautan Patdo ta£:8£%23r .
terdiri dari tahapan PBD untuk yang ada di Lembar satuan p apa
evaluasi diri, menghasilkan RKT dan  PBD dan gunakan memasukxan rencand
identifikasi, refleksi rancangan RKAS sebagai panduan ;J”QQCIFOHO’S_GZG;O
dan benahi kegiatan di satuan angsung dai aaiam

PAUD Anda ARKAS.
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Terdapat tambahan tahapan evaluasi diri dalam tahap Identifikasi

T

Tahapan:

Tahapan: Tahapan: Tahapan: Tahapan: e Menetapkan uraian kegiatan

e Mempelajari e Mempelajari daftar e Dari masalah e Membuat program untuk kegiatan Benahi, dan
setiap indikator indikator prioritas yang akan dan kegiatan memasukan ke dalam
dimensi D dan E e Menggunakan diintervensi, sebagai solusi untuk Lembar 4: Rancangan RKAS

dilakukan analisis
untuk mencari

Lembar 2: Identifikasi
untuk menetapkan

rapor pendidikan.
e Melakukan

setiap akar masalah
yang ditetapkan

pada Lembar PBD PAUD
Masukkan Kegiatan dan isian

evaluasi diri indikator rapor akar masalah e Memasukkan di dalam Rancangan RKAS
berdasarkan sebagai masalah yang e Memasukkan program dan ke dalam ARKAS saat
indikator rapor akan diintervensi. hasil analisis akar kegiatan sebagai aplikasi sudah siap di tahun
pendidikan masalah ke solusi pada kolom 2023
Mengisi Lembar 1: dalam Lembar 3: Lembar 3: IRB - RKT
Evaluasi Diri di IRB - RKT di di Lembar PBD
Lembar PBD Lembar PBD PAUD
PAUD. PAUD

Melakukan Merumuskan Menentukan Memasukkan dalam

program dan
kegiatan

evaluasi diri Memilih dan akar masalah dokumen RKAS

menetapkan Masalah

Kegiatan

Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah

(RKAS)

Rencana Kerja Tahunan

o
S
5

X
0

(a)]
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Tahap 1 Identifikasi: Lembar Evaluasi Diri di dalam Lembar PBD PAUD

e Satuan perlu melakukan evaluasi diri dengan mempelajari apa saja indikator kualitas layanan yang menjadi
fokus evaluasi serta melakukan refleksi bagaimana praktik di satuan untuk masing-masing indikator tersebut.

e Setiap indikator kegiatan dan layanan dipercaya akan menghadirkan lingkungan belajar yang dapat
memberikan manfaat optimal bagi setiap anak usia dini yang berpartisipasi di PAUD.

e Dari hasil evaluasi, satuan dapat melakukan identifikasi apa saja aspek layanan yang ingin dikuatkan. Ada empat
indikator yang disarankan sebagai prioritas. Namun, satuan PAUD tetap dapat melakukan prioritisasi sesuai
kebutuhannya.

e Saat melakukan evaluasi diri, satuan dapat menggunakan kategorisasi yang sudah disiapkan sebagai panduan
refleksi.

Lembar evaluasi diri
terdapat di dalam
Lembar PBD PAUD

Memiliki dokumen e Prima: .
perencanaan e Kondusif: yang dapat diunduh
pembelajaran yang e Pra Kondusif dari Platform Rapor
lengkap. e Perlu pengembangan

Pendidikan

107
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Terdapat 4 indikator prioritas Satuan PAUD yang perlu dibenahi

Indikator Prioritas PAUD

Rasionalisasi

1 D.1 Perencanaan Pembelajaran

E.4 Indeks Refleksi dan
2 Perbaikan Pembelajaran oleh
Pendidik

E.6 Indeks Kemitraan dengan
Orang Tua/Wali untuk

2 Kesinambungan Stimulasi di
Satuan dan di Rumah
E.7 Indeks Layanan Holistik
4 Integratif (E.7.1

Penyelenggaraan Kelas Orang
Tua)

Perencanaan pembelajaran sangat berguna untuk dapat memastikan
guru dapat memberikan layanan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi tumbuh kembang anak usia dini

Pentingnya membangun budaya di satuan untuk terus berupaya
meningkatkan kualitas layanannya, baik melalui refleksi diri maupun
dengan belajar dan berbagi di komunitas atau wadah belajar yang
tersedia.

Durasi kegiatan di PAUD umumnya pendek, sehingga satuan PAUD
perlu menjalin kemitraan dengan orang tua agar terjadi
kesinambungan antara upaya penguatan tumbuh kembang anak di
satuan dan di rumah.

Selain untuk penguatan pembelajaran, penyelenggaraan kelas orang
tua adalah salah satu indikator layanan holistik integratif yang
didukung oleh satuan PAUD. Kelas orang tua juga merupakan
intervensi gizi-sensitif dalam rangka pengentasan stunting, utamanya
dalam memastikan penerapan perilaku hidup bersih sehat di rumah.
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Tahap 1 Identifikasi: Memilih dan menetapkan masalah

Berdasarkan hasil Evaluasi Diri satuan, layanan yang masih perlu disediakan dan ditingkatkan
kualitasnya sudah ditampilkan dalam Hasil Evaluasi Diri secara otomatis berdasarkan urutan
kategorisasi. Indikator prioritas otomatis akan tampil di atas agar menjadi fokus perencanaan.

Cara memilih indikator yang bermasalah.
1. Agar upaya penyediaan dan peningkatan layanan lebih fokus, disarankan setiap satuan
memilih maksimal 5 layanan yang perlu disediakan dan ditingkatkan kualitasnya.
Namun, apabila satuan PAUD merasa memiliki sumber daya yang memadai untuk

melakukan penguatan lebih dari 5 aspek layanan, maka dipersilakan untuk memilih
lebih dari 5.

2. Utamakan empat indikator prioritas, terutama jika hasilnya belum baik.
3. Utamakan indikator berwarna merah, yaitu yang capaiannya belum baik.
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Tahap 2 Refleksi: Merumuskan akar masalah

Langkah ini memandu Satuan PAUD untuk melakukan refleksi akar masalah dari kondisi di satuan. Proses ini
akan membantu satuan PAUD menentukan kegiatan yang paling strategis untuk dilakukan dan
direncanakan di dalam RKT dan RKAS.

1.  Cari akar masalah yang menjadi penyebab paling signifikan dari setiap indikator layanan

2. Metode perumusan akar masalah dapat dilakukan dengan cara yang beragam, dari yang paling
sederhana sampai penggunaan analisis data yang kompleks.

3. Rujukan Akar Masalah dari Indikator Prioritas disediakan pada slide berikut.

4. Setiap Indikator harus diidentifikasi akar masalahnya agar kegiatan benahi yang dipilih betul-betul
efektif dalam meningkatkan layanan satuan.

Pilih indikator yang sudah ditetapkan di tahap
identifikasi sebagai masalah yang akan
diintervensi

Pilih Akar Masalah apa yang menjadi penyebab
utama dari masalah yang akan diintervensi
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Tahap 3 Benahi: Menentukan program dan kegiatan

Langkah ini membantu Satuan PAUD dalam menentukan kegiatan yang dapat menjadi solusi terhadap akar
masalah utama yang dianggap penyebab paling signifikan, yang merupakan hasil refleksi sebelumnya.

Satuan merumuskan kegiatan yang dapat dilaksanakan sebagai solusi untuk membenahi akar masalah
hasil refleksi.

Pilihlah benahi yang sesuai dengan kondisi dan kapasitas satpen.

Rujukan Kegiatan untuk Akar Masalah dari Indikator Prioritas tersedia pada slide contoh Benahi.
4. Satu Indikator dapat didukung oleh beberapa kegiatan Benahi.

WN

Pilih akar masalah dari tahap refleksi Tentukan program dan kegiatan untuk

menyelesaikan akar masalah
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Hasil tahapan Identifikasi, Refleksi, dan Benahi tersebut menjadi

dokumen Rencana Kerja Tahunan Sekolah

Tahapan identifikasi, refleksi dan benahi dilakukan di dalam format RKT dalam satu dokumen

Terdapat satu kolom untuk menerjemahkan Benahi menjadi kegiatan yang akan masuk ke dalam RKAS
Kegiatan yang tidak perlu pembiayaan tetap dijalankan meski tidak ada di dalam RKAS

Format RKT ini adalah bentuk yang lebih sederhana dari format RKT yang ada sebelumnya

Identifikasi Refleksi Benahi Kegiatan

Masalah Akar Masalah Program dan Kegiatan Kegiatan Detail

*Peserta Pelatihan melakukan tahapan identifikasi, refleksi, dan benahi dalam format RKT di atas

pada Lembar 3 IRB-RKT di dalam Lembar PBD PAUD sebagai dokumen perencanaan satuan
pendidikan.
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Berikut cara pengisian Rencana Kerja Tahunan (RKT) di lembar PBD

Unduh dokumen Lembar PBD PAUD di Platform Rapor Pendidikan

Mulailah dengan melakukan Evaluasi Diri dengan merujuk pada indikator Rapor Pendidikan.

Hasil Evaluasi Diri akan ditampilkan berdasarkan capaian untuk kemudahan satuan PAUD mengidentifikasi

indikator layanan yang ingin dikuatkan. Utamakan 4 indikator prioritas, dan indikator yang capaiannya belum

baik. Agar lebih fokus, disarankan indikator yang difokuskan tidak lebih dari lima.

4.  Pilih akar masalah yang akan diselesaikan untuk setiap indikator yang dipilih.

5.  Tentukan kegiatan benahi yang akan dilaksanakan. Khusus untuk 4 indikator prioritas, satuan PAUD dapat
menggunakan akar masalah serta 6 kegiatan Benahi yang sudah disusun.

6. Untuk setiap kegiatan Benahi yang memerlukan anggaran dan ditengarai akan dibiayai melalui BOP, maka

Satpen perlu memilih kegiatan RKAS yang sesuai.

NN —

Kegiatan

Kegiatan Detail

Dipilih dari Evaluasi Diri Di dalam LemLar PBD sudah

satuan PAUD tersedia daftar kegiatan RKAS

ang dapat dipilih
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Setelah mengisi kegiatan dalam RKT pilih kegiatan yang akan

dimasukkan ke dalam format RKAS

1. Satuan pendidikan memilih program dan kegiatan di dalam RKT yang akan dibiayai pada tahun perencanaan
tersebut

2. Program dan kegiatan tersebut dicarikan bentuk kegiatan detailnya dalam ARKAS. Jika tidak ditemukan, dapat
diusulkan agar dimasukkan dalam ARKAS.
3. Kegiatan yang terpilih dimasukkan di format RKAS. Terdapat tiga pilihan format RKAS:
a. Jika satuan pendidikan sudah menerapkan ARKAS, dimasukkan ke dalam aplikasi tersebut
b. Jika satuan pendidikan menerapkan aplikasi RKAS diluar ARKAS, maka dapat menggunakan aplikasi yang
tersedia dan diharapkan dapat bermigrasi ke ARKAS

c. Jika satuan pendidikan belum menggunakan aplikasi, sekolah dapat menggunakan format RKAS manual
dan diharapkan dapat bermigrasi ke ARKAS

Otomatis
. Uraian
Program Sub-Progra que Kegiata Kegiata Harga Total

m Kegiatan n n satuan
Standar Klasifikasi kode kegiatan BNEIQE! Rincian Jumlah  Satuan Harga Total
Nasional sesuai dalam kegiatan belanja barang volume Satuan Anggaran
Pendidikan kegiatan kegiatan RKAS dan barang (rupiah)

BOS RKAS jasa dan jasa

*Satuan pendidikan hanya perlu memilih kegiatan detail di bagian “kegiatan”, kolom “program”, “sub-program”, dan “kode kegiatan” akan
otomatis terisi
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Untuk menentukan kegiatan Benahi, satuan PAUD dapat menggunakan

dua alat bantu

1. Alat bantu 1. Deskripsi Enam Kegiatan Benahi yang sudah ditentukan untuk empat indikator prioritas.
Enam kegiatan Benahi serta Deskripsi Kegiatan terdapat di Lembar dan dapat diunduh melalui link
yang tersedia atau via laman PAUDpedia.

2. Alat bantu 2. Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas per topik yang dapat diakses via tautan di
dalam Lembar atau melalui laman PAUDpedia.

MENU BENAHI PRIORITAS PAUD X i
Perumusan identifikasi, refleksi dan deskripsi ; X Panduan Penyelenggaraan PaUd Berkualltas

benahi untuk empat indikator prioritas.

6 Benahi PAUD
£.4.2

o= —r0
Seri 4

1 Perumusan berikut dapat digunakan oleh satuan pendidikan sebagal

referensi utama dalam memilih masalah, merumuskan akar masalah dan A
pl gi yang akan dil h
2. Satuan pe dapat proses i lah,

merumuskan akar masalah dari hasil evaluasi diri dan menetapkan
kegiatan sesuai dengan pilihan dan kemampuan masing masing satuan
pendidikan

3. Menu benahi dapat digunakan oleh satuan pendidikan sebagai referensi
dalam memilih masalah, merumuskan akar masalah dan utamanya,
menetapkan keglatan yang akan dituangkan ke dalam RKT dan RKAS

(apabila ada implikasi anggaran)
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https://paudpedia.kemdikbud.go.id/program-prioritas/perencanaan-berbasis-data
https://paudpedia.kemdikbud.go.id/program-prioritas/pbd/panduan-penyelenggaraan-paud-berkualitas

Contoh Identifikasi, Refleksi dan Benahi di PAUD

Identifikasi Refleksi Benahi
(masalah) (akar masalah) (Solusi/Program/Kegiatan)

D.1 Perencanaan Pembelajaran

E.4 Indeks Refleksi dan Perbaikan
Pembelajaran oleh Pendidik

Satuan belum memiliki kemampuan
cara menyelaraskan ragam dokumen
perencanaan pembelajaran.

Satuan juga belum terlalu
memahami apa yang dimaksud
dengan tujuan pembelajaran.
Satuan tidak memiliki budaya untuk
mengevaluasi praktik pembelajaran

Benahi 1. Kegiatan Belajar
Bersama untuk penguatan
kualitas perencanaan
pembelajaran

Benahi 2. Mengikuti Pelatihan di
Platform Merdeka Mengajar
untuk Penguatan Kualitas
Perencanaan Pembelajaran

Belum ada budaya di satuan yang
secara rutin mendorong terjadinya
supervisi oleh kepala satuan,
Belum ada budaya melakukan
refleksi praktik pembelajaran
bersama dengan rekan sejawat

Benahi 3. Refleksi untuk
Perbaikan Pembelajaran berkala
melalui aktivasi Komunitas
Belajar Satuan

Benahi 4. Mendorong pendidik
untuk belajar di komunitas
belajar. Tersedia panduan untuk
tips.
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Contoh Identifikasi, Refleksi dan Benahi di PAUD

Identifikasi Refleksi Benahi
(masalah) (akar masalah) (Solusi/Program/Kegiatan)

E.6 Indeks Kemitraan dengan Orang tua/wali belum e Benahi 5. Menyampaikan rencana kegiatan
Orang Tua/Wali untuk merasa perlu mengetahui satu tahun ajaran di satuan PAUD pada
Kesinambungan Stimulasi di lebih lanjut mengenai orang tua
Satuan dan di Rumah proses pembelajaran dan

layanan yang diberikan di

PAUD
E.7 Indeks Layanan Holistik Kelas orang tua belum e Benahi 6. Melakukan persiapan
Integratif (E.7.1 Penyelenggaraan dapat disediakan karena penyelenggaraan kelas orang tua
Kelas Orang Tua) pendidik merasa tidak

memiliki kemampuan

sebagai narasumber
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MENU BENAHI PRIORITAS PAUD
Perumusan identifikasi, refleksi dan deskripsi

benahi untuk empat indikator prioritas.
6 Benahi PAUD

1. Perumusan berikut dapat digunakan oleh satuan pendidikan sebagai
referensi utama dalam memilih masalah, merumuskan akar masalah dan
menetapkan kegiatan yang akan dilakukan

2. Satuan pendidikan dapat melakukan proses memilih masalah,
merumuskan akar masalah dari hasil evaluasi diri dan menetapkan
kegiatan sesuai dengan pilihan dan kemampuan masing masing satuan
pendidikan

3.  Menu benahi dapat digunakan oleh satuan pendidikan sebagai referensi
dalam memilih masalah, merumuskan akar masalah dan utamanya,
menetapkan kegiatan yang akan dituangkan ke dalam RKT dan RKAS
(apabila ada implikasi anggaran).
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Benahi 1: Kegiatan Belajar Bersama untuk menguatkan kualitas °

perencanaan pembelajaran

Tujuan: Pendidik PAUD terbiasa berkolaborasi
dalam menyusun perencanaan pembelajaran
dengan baik

Tanpa adanya perencanaan pembelajaran yang
efektif, sangat sulit menyediakan layanan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi tumbuh
kembang anak usia dini secara optimal.

Rencana pembelajaran adalah panduan yang
digunakan oleh satuan untuk memfasilitasi
pembelajaran, yang sewaktu-waktu dapat
disesuaikan dengan dinamika proses pembelajaran
di satuan yang berasal dari kebutuhan belajar anak.

Dokumen perencanaan pembelajaran setidaknya
berisikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
ragam kegiatan yang dipercaya dapat mencapai
tujuan pembelajaran, serta bentuk asesmen yang
sesuai.

Cara:

Kepala satuan bersama para pendidik mempelajari tips melakukan

perencanaan pembelajaran di Panduan Penyelenggaraan PAUD

Berkualitas Seri 1 dan Buku 1 _Panduan bagi Guru bagi PAUD yang

menerapkan KM

o Panduan berisikan tips dalam menentukan tujuan

pembelajaran, prinsip merancang kegiatan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, dan bentuk asesmennya.

Satuan dapat juga melakukan kegiatan belajar bersama untuk

penyusunan rencana pembelajaran melalui komunitas di luar satuan

seperti gugus, komunitas PSP, mitra yang terkurasi dalam komunitas

belajar atau satuan PAUD lain yang dapat menjadi mentor. Tips dapat

ditemukan di Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas:

Lingkungan Partisipatif (seri 9)

Link Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas: Proses

Pembelajaran Berkualitas (Seri 1) dan Lingkungan Partisipatif

(seri9) -

Link Buku 1 Panduan Guru untuk KM PAUD

Kegiatan dalam ARKAS

1.

Pengembangan inovasi terkait konten pembelajaran dan metode

pembelajaran

2.

Penyusunan Kurikulum

Penyusunan dokumen perencanaan pembelajaran



Benahi 2: Mengikuti Pelatihan di Platform Merdeka Mengajar untuk

Penguatan Perencanaan Pembelajaran

Tujuan: Pendidik PAUD menggunakan PMM untuk meningkatkan kemampuan melakukan perencanaan pembelajaran.

Tanpa adanya perencanaan pembelajaran yang efektif, sangat sulit menyediakan layanan pembelajaran yang dapat memfasilitasi tumbuh kembang
anak usia dini secara optimal. Rencana pembelajaran adalah panduan yang digunakan oleh satuan untuk memfasilitasi pembelajaran, yang
sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan dinamika proses pembelajaran di satuan yang berasal dari kebutuhan belajar anak.

Dokumen perencanaan pembelajaran setidaknya berisikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ragam kegiatan yang dipercaya dapat mencapai
tujuan pembelajaran, serta bentuk asesmen yang sesuai. Mengingat pentingnya perencanaan pembelajaran, pendidik dapat mengikuti pelatihan
untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyusun dokumen perencanaan pembelajaran.

Cara:
° Satuan PAUD memastikan pendidiknya memiliki akun belajar.id agar dapat mengakses PMM.

° Masuk ke PMM bagian pelatihan, lalu cari fitur Pelatihan Mandiri dan memilih topik sebagai berikut:
o “Perencanaan Pembelajaran”, agar satuan dapat merancang tujuan pembelajaran dan melakukan refleksi

di dalam kelas dan menyesuaikan perencanaan pembelajaran ke depannya.
“Asesmen PAUD", agar satuan dapat menentukan bentuk asesmen yang sesuai.
“Membuat dan Memodifikasi Modul ajar PAUD", agar satuan dapat mengidentifikasi kegiatan yang
dipercaya dapat mencapai tujuan pembelajaran dan menuangkannya ke dalam sebuah dokumen
perencanaan.

° Satuan PAUD dapat mendiskusikan apa yang dipelajari di komunitas belajar virtual di PMM.

Kegiatan dalam ARKAS

1. Pengembangan/peningkatan kompetensi pendidik

2. |Pengembangan inovasi terkait konten pembelajaran dan metode pembelajaran

3. |Pemasangan jaringan internet

4,  Pengembangan diri terkait kapasitas perencanaan pembelajaran melalui Platform Merdeka Mengajar




Benahi 3: Refleksi untuk Perbaikan Pembelajaran berkala

melalui aktivasi Komunitas Belajar Satuan

Tujuan: PAUD memiliki komunitas belajar di satuan dan memiliki budaya melakukan refleksi bersama

Pentingnya membangun budaya di satuan untuk terus berupaya meningkatkan kualitas layanannya, salah satunya melalui refleksi diri yang dilakukan
oleh pendidik dan kepala satuan. Refleksi diri yang dilakukan bersama-sama, terutama yang dilakukan secara rutin, akan mendorong terjadinya
supervisi oleh kepala satuan dan fokus pada peningkatan kualitas layanan satuan PAUD. Komunitas belajar adalah sekelompok guru, tenaga
kependidikan, dan pendidik lainnya yang memiliki sesmangat dan kepedulian yang sama terhadap transformasi pembelajaran melalui interaksi secara
rutin dalam wadah di mana mereka berpartisipasi aktif. Budaya refleksi dapat diperkuat dengan adanya regulasi yang disusun dan disepakati bersama

sehingga dapat menjadikan proses ini sebagai kebiasaan dan budaya di satuan PAUD. Kegiatan ini sangat membutuhkan kepemimpinan dan
kapasitas pengelolaan dari kepala satuan.

Cara:

° Untuk dapat mewadahi kegiatan refleksi yang dilakukan secara rutin, kepala satuan dapat menginisiasi komunitas belajar di
tingkat satuan dengan merujuk pada Buku Saku Penggerak Komunitas Belajar untuk mendirikan komunitas belajar di tingkat
satuan, serta menggunakan Panduan Komunitas Belajar sebagai referensi dalam menyelenggarakan komunitas belajar.

° Satuan juga dapat menggunakan tips untuk membangun budaya belajar bersama yang ada di Panduan Penyelenggaraan
PAUD Berkualitas Seri 9 (Lingkungan Belajar Partisipatif). Tips meliputi:

o strategi yang dapat digunakan oleh kepala satuan untuk membangun budaya kolaborasi di satuan;

o koordinasi yang rutin dan bermakna, artinya kegiatan dapat menghasilkan tindak lanjut yang disepakati bersama
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk layanan lain yang diperlukan untuk memfasilitasi tumbuh
kembang anak yang optimal.

° Link Buku Saku dan Panduan Pendirian Komunitas Belajar

° Link Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas: Lingkungan Belajar Partisipatif (Seri 9

\

Kegiatan dalam ARKAS

1.  Pengembangan/peningkatan kompetensi pendidik

2. Aktivasi komunitas belajar di satuan PAUD

3. |Pengembangan inovasi terkait konten pembelajaran dan metode pembelajaran
4. | Pengembangan/peningkatan kompetensi kepala satuan




Benahi 4: Mendorong pendidik untuk belajar di komunitas

belajar antar satuan

Tujuan: PAUD aktif melakukan kegiatan belajar bersama di
wadah belajar yang ada di luar satuan

Satuan PAUD tidak dapat bergerak sendiri dalam

meningkatkan kualitas pembelajarannya. Pendidik perlu
didukung agar dapat secara aktif belajar di gugus PAUD
ataupun bentuk komunitas belajar antar satuan lainnya.

Komunitas belajar adalah sekelompok guru, tenaga
kependidikan, dan pendidik lainnya yang memiliki semangat
dan kepedulian yang sama terhadap transformasi
pembelajaran melalui interaksi secara rutin dalam wadah di
mana mereka berpartisipasi aktif.

Tujuan:
1. Mengedukasi anggota komunitas dengan
mengumpulkan dan berbagi informasi terkait
pertanyaan dan masalah terkait praktik

2. Memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antara anggota
komunitas untuk mulai belajar secara berkelanjutan

3. Mendorong anggota meningkatkan kompetensi diri
anggota melalui saling berbagi dan diskusi

4, Mengintegrasikan pembelajaran yang didapatkan

melalui komunitas dalam pekerjaan sehari hari

Kegiatan dalam ARKAS

1.
2.

Bergabung dalam komunitas belajar antar satuan yang sudah aktif

Jika tidak ada komunitas belajar yang aktif, pendidik dapat menggunakan
mendirikan atau aktivasi komunitas belajar di luar satuan (gugus PAUD atau
forum guru) dengan merujuk pada Buku Saku Penggerak Komunitas
Belajar, di mana pendidik dapat belajar dari pendidik lain di PAUD lain atau
berbagi ilmunya.

Link Buku Saku dan Panduan Pendirian Komunitas
Belajar
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Benahi 5: Menyampaikan rencana kegiatan satu tahun ajaran di

satuan PAUD pada orang tua

Tujuan: Orang tua wali memahami manfaat dari kegiatan yang dilakukan di PAUD, dan menguatkannya di rumah.

Durasi kegiatan di PAUD umumnya pendek sehingga satuan PAUD perlu menjalin kemitraan dengan orang tua agar terjadi kesinambungan antara
upaya penguatan tumbuh kembang anak di satuan dan di rumah. Namun, seringkali orang tua/wali belum merasa perlu mengetahui lebih lanjut
mengenai proses pembelajaran dan layanan yang diberikan di PAUD. Agar orang tua/wali juga mendapatkan informasi tersebut, langkah awal yang
dapat dilakukan oleh satuan PAUD adalah membagikan rencana kegiatan per semester kepada orang tua/wali.

Cara:

° Menyusun rencana kegiatan yang berisikan topik/tema serta kegiatan di luar kelas yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang ingin dikenalkan pada anak. Rencana kegiatan dibagikan ke orang tua sehingga orang tua lebih memahami
layanan yang diberikan pada anak di PAUD.

° Rencana kegiatan disusun dalam durasi setidaknya per bulan, semester atau 1tahun, agar orang tua dapat memahami metode yang
digunakan oleh satuan PAUD dalam memfasilitasi tumbuh kembang anak melalui keterkaitan proses pembelajaran serta kegiatan
lain yang sudah dirancang.

° Untuk satuan PAUD yang sudah berhasil membangun kemitraan dengan orang tua, penyusunan rencana kegiatan dapat melibatkan
orang tua. Pelibatan ini bisa dalam bentuk mendengarkan masukan dari orang tua mengenai rancangan kegiatan/topik yang sudah
ada atau memberikan kesempatan bagi orang tua untuk mengusulkan tema pembelajaran serta kegiatannya.

° Satuan dapat melihat tips dan contoh di dalam Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas Seri 2 (Kemitraan dengan Orang Tua),
(= =) misalnya tentang komponen minimal yang perlu ada di dalam rencana kegiatan.
e 0 o Link Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas: Kemitraan dengan Orang Tua (Seri 2)
J Kegiatan dalam ARKAS

1. Penguatan kemitraan dengan orang tua

2. Penyusunan Program Tahunan

3. Penyusunan Program Semester

4. Kegiatan pertemuan kelas orang tua/wali pada Satuan PAUD


https://drive.google.com/file/d/1r6BARAZPsE7uvgf_yza66FPeYbOqtDaQ/view?usp=sharing

Benahi 6: Melakukan persiapan penyelenggaraan kelas orang tua

Tujuan: PAUD menyelenggarakan kelas orang tua

Banyak satuan yang belum menyelenggarakan kelas orang tua karena kurangnya pemahaman satuan dan orang tua tentang tujuan dan manfaat dari
kelas orang tua. Kelas orang tua dapat digunakan untuk memastikan kesinambungan layanan pendidikan di satuan dan di rumah. Kelas orang tua
juga merupakan salah satu indikator layanan holistik integratif bagi satuan PAUD, karena merupakan bentuk intervensi gizi-sensitif dalam rangka
pengentasan stunting, utamanya dalam memastikan penerapan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) di rumah.

Cara

° Satuan melakukan koordinasi internal untuk: i) menentukan mekanisme penyelenggaraan kelas orang tua yang dirasa paling sesuai
berdasarkan pemetaan terhadap kondisi orang tua; ii) menentukan topik yang diangkat menjadi kelas orang tua; serta memetakan
narasumber.

° Tips untuk melakukan pemetaan kebutuhan yang menjadi pertimbangan dalam perancangan kelas orang tua tersedia di Panduan
Penyelenggaraan PAUD Berkualitas Seri 3 (Kelas Orang Tua).

° Topik dapat beragam sesuai kebutuhan, namun yang minimal perlu diberikan adalah cara untuk memantau tumbuh kembang anak
tersedia. Materi dapat mengambil dari Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas Seri 4 (Layanan Holistik Integratif).

° Narasumber: Apabila satuan belum yakin untuk menjadi narasumber, maka satuan dapat meminta unit lain sebagai narasumber,

misalnya dari BKB/Puskesmas untuk topik pemantauan tumbuh kembang anak. Narasumber kelas orang tua dapat terdiri dari
pendidik, orang tua sendiri ataupun dari pihak lain, sesuai dengan topik.

o Link Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas: Kelas Orang Tua (Seri 3)
o Link Panduan Penyelenggaraan PAUD Berkualitas: Layanan Holistik Integratif (Seri 4)

Kegiatan dalam ARKAS
1. Kegiatan lain yang relevan dalam rangka penyelenggaraan kegiatan kesehatan, gizi,
dan kebersihan.

2. Kegiatan pertemuan kelas orang tua/wali pada Satuan PAUD


https://drive.google.com/file/d/1bUjrnaaDEj_gI_Rq001sWIUYB_Xy0mgY/view?usp=sharing

Setelah memilih kegiatan dalam RKT masukkan ke dalam format RKAS

1.  Kegiatan Benahi dan Kegiatan RKAS yang telah diisikan di RKT disalin ke dalam Tabel di dalam Lembar.
2. Silahkan isi kolom Deskripsi Kegiatan dengan rincian belanja untuk setiap kegiatan RKAS.
3. Isikan Jumlah dan Satuan sesuai kebutuhan satuan PAUD, serta Harga Satuan sesuai dengan harga

setempat. Total akan terisi secara otomatis.
4. Pengisian kolom Satuan disediakan opsi dalam bentuk drop down list, dan apabila tidak ada opsi yang

sesuai, silahkan mengetikkan Satuan yang dirasa paling sesuai.

Rancangan RKAS dapat dimasukkan ke dalam ARKAS. Satuan Pendidikan hanya perlu
memasukkan Kegiatan, serta rincian belanja, jumlah, satuan, dan harga satuan untuk setiap
kegiatan.
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Bab 4: Monitoring dan Evaluasi

Dalam sesi ini diharapkan peserta dapat:

m Memahami bentuk monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
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Terdapat 3 tahap monitoring dan evaluasi

Kesesuaian antara rencana kerja dan Bukti-bukti Perubahan Idgntlflka5| Hasil
pelaksanaan Peningkatan Mutu

Monev Tahap 3*
Evaluasi capaian mutu

Monev Tahap 1
Evaluasi terhadap realisasi pelaksanaan

Monev Tahap 2
Pencatatan dan dokumentasi

kegiatan dan anggaran perubahan

Tahapan: Tahapan: Tahapan:

e Mengunduh data realisasi kegiatan e Membuat perbandingan berbagai e Membuat perbandingan
dan anggaran dari platform ARKAS perubahan yang diperkirakan capaian profil pendidikan
atau bentuk lan merupakan hasil dari kegiatan yang dari tahun ke tahun

e Melakukan review ketercapaian telah dilaksanakan e Memberikan catatan terkait
pelaksanaan kegiatan dan serapan e Membuat dokumentasi perubahan perbandingan data baik
anggaran dan bentuk foto/video atau bentuk yang meningkat, menurun,

e Merumuskan rekomendasi perbaikan lainnya atau tetap

e Merumuskan rekomendasi
atas temuan evaluasi

Foto, video, Platform

Analisis
catatan Rapor

Data

Hasil observasi

Metode analisis
dan pengamatan

masalah

perubahan Pendidikan

c
(7]
£
S
=
o
[=]
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Monev tahap 1: Kegiatan dan pembelanjaan yang telah dilaksanakan di

date dalam laporan penggunaan RKAS

. Koordinator Pelaksanaan . Review Rekomendasi
Aktivitas . Budget Realisasi :
pelaksana Kegiatan Kegiatan ke depan

1. Pelatihan Kepala 3 Juli 2022
guru dalam sekolah
hal
numerasi

2. Peningkatan Kepala 14 Juli 2022
kualitas sekolah
guru dalam
perencanaa
n
pembelajara
n

3. Berbagi Guru 1 Agt 2022
praktik baik
dalam
pedagogik
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Monev tahap 2: Pencatatan dana dokumentasi perubahan

Sebelum Sesudah

1.  Perencanaan sekolah hanya melibatkan 1.  Perencanaan sekolah melibatkan beragam
internal sekolah (kepala sekolah, guru) pemangku kepentingan: warga sekolah, komite

2. Tidak terdapat kontrak kerja dan sekolah, orang tua siswa, tokoh agama, tokoh
pembagian peran pendidikan, tokoh masyarakat dan pengawas

2.  Dewan guru bersama - sama membuat kontrak kerja
meliputi waktu sekolah, pembagian tugas, dll yang
kemudian ditandatangani bersama.

Unggah dokumentasi: Unggah dokumentasi:
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Monev tahap 3: Identifikasi capaian mutu

Indikator 2022 Delta ) o
Hasil analisis:

Al Kemampuan Literasi 75.0 75.0 .l pe n | ng kata n
A2 Kemampuan Numerasi 28.0 30.0 +2.0 ke mam p uan
A3 | Karakter 27.0 40.0 +13.0 numerasi
disebabkan oleh
No Indikator 2021 2022 Delta 20.. keg iata N tam ba h an
A1 Kemampuan memahami bacaan informasional (non-fiksi) 89.0 89.0 - pe | a_J aran.
A1.2 Kemampuan memahami bacaan fiksi 88.0 75.0 -13.0 2 pe N I N g kata N
— karakter siswa
A21 Domain bilangan 98.0 98.0 . .
‘ disebabkan berbagai
A22 Aljabar 14.0 30.0 +16.0 keg |ata n ba ru te rka I_t
A23 Geometri 48.0 60.0 +12.0 ked isi pl i n a n . ke rj a
A2.4 Data dan ketidakpastian 53.0 45.0 -12.0 ‘['_| m, d an ruan g
A3.1 Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 59.0 59.0 - | n Ova SI ya n g
A3.2 Gotong royong 48.0 48.0 d I be rl ka n |e bl h | u aS
bagi siswa.
A3.4 Kreativitas 19.0 40.0 +21.0
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Agar satuan pendidikan dapat melakukan Perencanaan Berbasis Data

dengan baik dan benar, maka lakukan 5 kebiasaan berikut

Satuan pendidikan membaca Rapor Pendidikan untuk mengidentifikasi kondisi
dan tantangan yang dihadapi

Kepala sekolah dan pemangku kepentingan di sekolah melakukan refleksi diri
untuk menemukan akar permasalahan dari tantangan yang dihadapi

Kepala sekolah dan pemangku kepentingan di sekolah menentukan program
dan kegiatan untuk menyelesaikan akar masalah, menetapkan target capaian,
dan memasukkannya di dalam dokumen perencanaan.

Kepala sekolah dan pemangku kepentingan di sekolah melaksanakan program
dan kegiatan yang sudah direncanakan

Kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi untuk melihat
keterlaksanaan kegiatan dan melihat perubahan capaian di Rapor Pendidikan di
tahun berikutnya
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Lampiran 1: Tata cara perumusan Identifikasi, Refleksi dan Benahi untuk

lima indikator prioritas

1. Perumusan identifikasi, refleksi, benahi berikut dapat digunakan oleh satuan
pendidikan sebagai referensi dalam dalam menyusun perencanaan berbasis
data

2. Langkah yang bisa dilakukan:

a. Pilihlah satu masalah dari daftar identifikasi. Kemudian, pilih satu akar
masalah yang menyebabkan masalah itu terjadi dari daftar refleksi. Dari akar
masalah tersebut, pilih satu atau lebih kegiatan dari daftar benahi.

b. Jika satuan pendidikan ingin menambah akar masalah lain, pilih satu lagi
akar masalah dari daftar refleksi dan selanjutnya pilih kegiatan dari daftar
benahi. Demikian selanjutnya hingga satuan pendidikan merasa cukup
sesual dengan kapasitas sumberdaya yang dipunyai.

3. Rumusan identifikasi, refleksi, dan benahi ini adalah contoh. Satuan pendidikan
dapat memilih satu atau lebih daftar yang ada, atau satuan pendidikan juga
dapat memilih di luar daftar tersebut.
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Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah)

A.1 Kemampuan literasi A.l. Sebagian besar siswa dalam kategori perlu intervensi khusus dan dasar terutama dalam hal membaca
teks informasi, membaca teks sastra, mengakses dan menemukan isi teks, menginterpretasi dan
memahami isi teks, dan Kompetensi mengevaluasi dan merefleksikan isi teks

D.1. Kualitas pembelajaran kurang baik

D.2. Kemampuan guru melakukan refleksi masih rendah

D.3. Kepemimpinan instruksional belum baik

A.2 Kemampuan humerasi A.2. Sebagian besar siswa dalam kategori perlu intervensi khusus dan dasar terutama dalam hal Domain
bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan ketidakpastian, Kompetensi mengetahui, Kompetensi
menerapkan, dan Kompetensi menalar

D.1. Kualitas pembelajaran kurang baik

D.2. Kemampuan guru melakukan refleksi masih rendah

D.3. Kepemimpinan instruksional belum baik

A.3 Indeks Karakter A.3.1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia masih kurang
A.3.2. Gotong royong masih rendah
A.3.3. Kreativitas masih rendah

A.3.4. Nalar kritis masih kurang D.1. Kualitas pembelajaran kurang baik
A.3.5. Kebhinekaan global masih rendah D.2. Kemampuan guru melakukan refleksi
masih rendah
A.3.6. Kemandirian masih rendah D.3. Kepemimpinan instruksional belum baik
D.4 Iklim Keamanan Sekolah D.4.1 Kesejahteraan psikologis siswa masih rendah D.4.4 Hukuman fisik masih tinggi
D.4.2 Kesejahteraan psikologis guru masih rendah D.4.5 Kekerasan seksual masih tinggi
D.4.3 Perundungan masih tinggi D.4.6 Narkoba masih tinggi
D.8 Iklim Kebhinekaan D.8.1. Toleransi agama dan budaya masih rendah

D.8.2. Sikap inklusif masih rendah
D.8.3. Dukungan atas kesetaraan agama dan budaya masih kurang
D.8.4. Komitmen Kebangsaan masih rendah




Terdapat 10 kegiatan untuk Benahi akar masalah (1/2)

Berikut merupakan daftar kegiatan benahi yang telah diterapkan oleh Kemendikbudristek
yang dapat diadopsi oleh satuan pendidikan

No

1

Kegiatan Benahi

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru dan kepala
sekolah

Penguatan pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis tema dan sumber
lainnya di luar platform merdeka mengajar

Kegiatan membaca dan mendiskusikan beragam buku dari berbagai sumber dan genre
secara rutin oleh guru dan siswa

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan kompetensi guru
dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan diskusi

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi tantangan
dalam pembelajaran dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah
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Terdapat 10 kegiatan untuk Benahi akar masalah (2/2)

Berikut merupakan daftar kegiatan benahi yang telah diterapkan oleh Kemendikbudristek
yang dapat diadopsi oleh satuan pendidikan

No Kegiatan Benahi

6 | Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah, contohnya, dengan penerapan kurikulum
merdeka atau kurikulum darurat

7 | Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait Kesejahteraan psikologis
siswa atau guru

8 | Sekolah mengadopsi program ROOTS untuk pencegahan perundungan

9 | Pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah

10 | Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi
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Berikut merupakan pemetaan Identifikasi, Refleksi, dan Benahi

Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

A. Kemampuan literasi A.l. Sebagian besar siswa dalam e  Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
kategori perlu intervensi kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi literasi (Benahi 1)
khusus dan dasar terutama ° Penguatan pembelajaran literasi dengan menggunakan modul

literasi berbasis tema dan sumber lainnya di luar platforrn merdeka
mengajar (Benahi 2)

° Kegiatan membaca dan mendiskusikan beragam buku dari berbagai
sumber dan genre secara rutin oleh guru dan siswa (Benahi 3)

dalam hal membaca teks
informasi, membaca teks
sastra, mengakses dan

menemukan IS! tgks, e  Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
menginterpretasi dan peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
memahami isi teks, dan pengetahuan dan diskusi terkait literasi (Benahi 4)

Kompetensi mengevaluasi ° Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk

dan merefleksikan isi teks mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran literasi dengan

melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

° Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan yang terkait peningkatan literasi sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah, contohnya, dengan
penerapan kurikulum merdeka atau kurikulum darurat (Benahi 6)

D.1. Kualitas pembelajaran kurang ° Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
baik kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi kualitas
pembelajaran. (Benahi 1)
° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kualitas pembelajaran (Benahi 4)
° Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran dengan
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)



Identifikasi (Masalah)

Refleksi (Akar Masalah)

Benahi (Kegiatan)

A.1 Kemampuan literasi

D.2. Kemampuan guru
melakukan refleksi masih
rendah

D.3. Kepemimpinan
instruksional belum baik

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait
materi refleksi pembelajaran. (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah
dengan berbagi pengetahuan dan diskusi terkait
kemampuan melakukan refleksi (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah
untuk mengidentifikasi tantangan dalam kualitas
pembelajaran dengan melibatkan pemangku
kepentingan sekolah (Benahi 5)

Pemanfaatan platformm merdeka mengajar untuk
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait
materi kepemimpinan Instruksional. (Benahi 1)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi kepala sekolah dengan
berbagi pengetahuan dan diskusi terkait kepemimpinan
instruksional (Benahi 4)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

A.2. Kemampuan numerasi

A.2. Sebagian besar siswa dalam
kategori perlu intervensi khusus
dan dasar terutama dalam hal
Domain bilangan, Aljabar,
Geometri, Data dan
ketidakpastian, Kompetensi
mengetahui, Kompetensi
menerapkan, dan Kompetensi
menalar

D.1. Kualitas pembelajaran
kurang baik

Pemanfaatan platformm merdeka mengajar untuk
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait
materi numerasi (Benahi 1)

Penguatan pembelajaran numerasi dengan menggunakan
modul numerasi berbasis tema dan sumber lainnya di luar
platform merdeka mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan
berbagi pengetahuan dan diskusi terkait numerasi (Benahi
4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran numerasi
dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah
(Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan yang terkait peningkatan numerasi sesuai
dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah (Benahi 6)

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait
materi kualitas pembelajaran. (Benahi )

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan
berbagi pengetahuan dan diskusi terkait kualitas
pembelajaran (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran
dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah
(Benahi 5)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

A.2. Kemmampuan numerasi D.2. Kemmampuan guru e Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk
melakukan refleksi masih peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait
rendah materi refleksi pembelajaran. (Benahi 1)

e Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan
berbagi pengetahuan dan diskusi terkait kemampuan
melakukan refleksi (Benahi 4)

e Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran
dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah

(Benahi 5)
D.3. Kepemimpinan e Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk
instruksional belum baik peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah terkait

materi kepemimpinan Instruksional. (Benahi 1)

e Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kepemimpinan
instruksional (Benahi 4)



Identifikasi
((EEELEL))

Refleksi (Akar
Masalah)

Benahi (Kegiatan)

A.3 Indeks Karakter

A.3.1. Beriman,
bertakwa kepada
Tuhan YME dan
berakhlak mulia
masih kurang

A.3.2, Gotong royong
masih rendah

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru dan
kepala sekolah terkait materi beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia (Benahi1)

Penguatan pembelajaran karakter terkait tema Beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia dengan menggunakan sumber lain di luar platform
merdeka mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan kompetensi
guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan diskusi terkait karakter
Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia dengan melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)
Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang terkait
peningkatan karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah (Benahi 6)

Pemanfaatan platformm merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru dan
kepala sekolah terkait materi karakter gotong royong (Benahi 1)

Penguatan pembelajaran karakter gotong royong dengan menggunakan sumber
lain di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan kompetensi
guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan diskusi terkait karakter
gotong royong (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter gotong royong dengan melibatkan
pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang terkait
peningkatan karakter gotong royong sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi
sekolah (Benahi 6)



Identifikasi
(Masalah)

Refleksi (Akar
Masalah)

Benahi (Kegiatan)

A.3 Indeks Karakter

A.3.3. Kreativitas
masih rendah

A.3.4. Nalar Kritis
masih kurang

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru
dan kepala sekolah terkait materi kreativitas (Benahi 1)

Penguatan pembelajaran karakter terkait tema kreativitas dengan
menggunakan sumber lain di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait karakter kreativitas (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter kreativitas dengan melibatkan
pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang
terkait peningkatan karakter kreativitas sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kondisi sekolah (Benahi 6)

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru
dan kepala sekolah terkait materi karakter nalar kritis (Benahi 1)

Penguatan pembelajaran karakter nalar kritis dengan menggunakan sumber
lain di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait karakter nalar kritis (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter nalar kritis dengan melibatkan
pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang
terkait peningkatan karakter nalar kritis sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kondisi sekolah (Benahi 6)



Identifikasi
(Masalah)

Refleksi (Akar Masalah)

Benahi (Kegiatan)

A.3 Indeks Karakter

A.3.5. Kebhinekaan
Global masih rendah

A.3.6. Kemandirian
masih rendah

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru
dan kepala sekolah terkait materi Kebhinekaan Global (Benahi 1)
Penguatan pembelajaran karakter Kebhinekaan Global dengan
menggunakan sumber lain di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait karakter Kebhinekaan Global (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter Kebhinekaan Global dengan
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang
terkait peningkatan karakter Kebhinekaan Global sesuai dengan kebutuhan
siswa dan kondisi sekolah (Benahi 6)

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas guru
dan kepala sekolah terkait materi karakter Kemandirian (Benahi 1)
Penguatan pembelajaran karakter Kemandirian dengan menggunakan
sumber lain di luar platform merdeka mengajar (Benahi 2)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait karakter Kemandirian (Benahi 4)

Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
tantangan dalam pembelajaran karakter Kemandirian dengan melibatkan
pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan pendidikan yang
terkait peningkatan karakter Kemandirian sesuai dengan kebutuhan siswa
dan kondisi sekolah (Benahi 6)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

A.3. Indeks Karakter D.1. Kualitas pembelajaran kurang ° Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
baik kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi kualitas

pembelajaran (Benahi 1)

° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kualitas pembelajaran (Benahi 4)

° Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran dengan
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

D.2. Kemampuan guru ° Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
melakukan refleksi masih rendah kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi refleksi
pembelajaran. (Benahi 1)

° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kemampuan melakukan refleksi
(Benahi 4)

° Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi tantangan dalam kualitas pembelajaran dengan
melibatkan pemangku kepentingan sekolah (Benahi 5)

D.3. Kepemimpinan instruksional ° Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
belum baik kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi kepemimpinan
Instruksional. (Benahi 1)

° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait kepemimpinan instruksional
(Benahi 4)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

D.4 |klim Keamanan
Sekolah

D.4.1. Kesejahteraan
psikologis siswa masih
rendah

D.4.2. Kesejahteraan
psikologis guru masih
rendah

D.4.3. Perundungan masih
tinggi

Pemanfaatan platforrmm merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Kesejahteraan
psikologis siswa (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan
dan diskusi terkait Kesejahteraan psikologis siswa (Benahi 4)
Pelatihnan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Kesejahteraan psikologis siswa (Benahi 7)

Pemanfaatan platforrmm merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Kesejahteraan
psikologis guru (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan
dan diskusi terkait Kesejahteraan psikologis guru (Benahi 4)
Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Kesejahteraan psikologis guru (Benahi 7)

Pemanfaatan platforrmm merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Perundungan
(Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan
dan diskusi terkait Perundungan (Benahi 4)

Pelatinan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Perundungan (Benahi 7)

Sekolah mengadopsi program ROOTS untuk pencegahan
perundungan (Benahi 8)

Pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah terkait perundungan
(Benahi 9)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

D.4 Iklim Keamanan
Sekolah

D.4.4. Hukuman Fisik
masih tinggi

D.4.5. Kekerasan Seksual
masih tinggi

D.4.6. Narkoba masih
tinggi

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas
guru dan kepala sekolah terkait materi Hukuman Fisik (Benahi 1)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait Hukuman Fisik (Benahi 4)

Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait Hukuman Fisik
(Benahi 7)

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas
guru dan kepala sekolah terkait materi Kekerasan Seksual (Benahi 1)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait Kekerasan Seksual (Benahi 4)

Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait Kekerasan
Seksual (Benahi 7)

Sekolah mengadopsi program ROOTS untuk pencegahan Kekerasan Seksual
(Benahi 8)

Pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah terkait Kekerasan Seksual
(Benahi 9)

Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan kapasitas
guru dan kepala sekolah terkait materi Penyalahgunaan Narkoba (Benahi 1)
Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk peningkatan
kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi pengetahuan dan
diskusi terkait Penyalahgunaan Narkoba (Benahi 4)

Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Penyalahgunaan Narkoba (Benahi 7)

Pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah terkait Penyalahgunaan
Narkoba (Benahi 9)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

D.8 Iklim Kebhinekaan

D.8.1. Toleransi beragama dan
budaya masih rendah

D.8.2. Sikap Inklusif masih
rendah

Pemanfaatan platforrn merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Toleransi
beragama dan budaya (Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Toleransi beragama dan budaya
(Benahi 4)

Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah,
terutama terkait Toleransi beragama dan budaya (Benahi 6)
Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Toleransi beragama dan budaya (Benahi 7)

Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait
materi Toleransi beragama dan budaya (Benahi 10)

Pemanfaatan platformm merdeka mengajar untuk peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Sikap Inklusif
(Benahi 1)

Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Sikap Inklusif (Benahi 4)
Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah,
terutama terkait Sikap Inklusif (Benahi 6)

Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Sikap Inklusif (Benahi 7)

Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait
materi Sikap Inklusif (Benahi 10)



Identifikasi (Masalah) Refleksi (Akar Masalah) Benahi (Kegiatan)

D.8 Iklim Kebhinekaan D.8.3. Dukungan atas ° Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
kesetaraan agama dan budaya kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Dukungan atas
masih kurang kesetaraan agama dan budaya (Benahi 1)

° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Dukungan atas kesetaraan
agama dan budaya (Benahi 4)

° Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah,
terutama terkait Dukungan atas kesetaraan agama dan budaya
(Benahi 6)

° Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Dukungan atas kesetaraan agama dan budaya (Benahi 7)

° Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait
materi Dukungan atas kesetaraan agama dan budaya (Benahi 10)

D.8.4. Komitmen Kebangsaan e Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan
masih rendah kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi Komitmen
Kebangsaan (Benahi 1)

° Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk
peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi terkait Komitmen Kebangsaan (Benahi
4)

° Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah,
terutama terkait Komitmen Kebangsaan (Benahi 6)

° Pelatihan guru dan kepala sekolah serta pembelajaran terkait
Komitmen Kebangsaan (Benahi 7)

° Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait
materi Komitmen Kebangsaan (Benahi 10)



Deskripsi Kegiatan Rekomendasi Benahi

Rekomendasi Kegiatan dalam Benahi dideskripsikan dalam paparan berikut



Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi literasi

# Deskripsi Kegiatan Sumber

1 | Guru mempelajari dan mendiskusikan video https://guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=
inspirasi seri Proyek Peningkatan Literasi di 21
Platform Merdeka Mengajar Anda dapat mempelajari contoh-contoh bagaimana

membangun pemahaman literasi dan numerasi dasar di
berbagai daerah

2 | Guru mempelajari Pelatihan Mandiri dalam https:/guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/8
Platform Merdeka Mengajar dan membahasnya di e Pemahaman dan Identifikasi kebutuhan dan
komunitas belajar di topik Penyesuaian karakteristik murid

Pembelajaran dengan Kebutuhan dan

A . L . e Penerapan strategi menyesuaikan kebutuhan
Karakteristik Murid modul Strategi Literasi P 9 Y

murid dengan tujuan pembelajaran pada jenjang
PAUD

e Penerapan strategi penguatan literasi di dalam
kelas pada jenjang PAUD

e *Sebelum mempelajari topik ini, sebaiknya pelajari
terlebih dahulu topik Perencanaan Pembelajaran
sebagai konsep dasarnya.
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https://guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=21
https://guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=21
https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/8

Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi numerasi

# Deskripsi Kegiatan Sumber

1 | Guru mempelajari buku matematika | https:/guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/books/XrAm6oYZ
terjemahan dari Jepang yang sudah | My?index=]

tersedia di PMM Ini contoh buku murid yang tersedia dan masih banyak lagi
buku pendukung numerasi yang dapat anda temukan di
platform Merdeka Mengajar

2 | Guru membaca modul numerasi di https:/bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-mo
laman bersama hadapi korona dul-belajar-literasi-numerisasi/

3 | Guru mempelajari asesmen awal https:/guru.kemdikbud.go.id/assessment/packets
pembelajaran dan akm kelas pada Asesmen numerasi untuk murid dapat ditemukan melalui link
domain aljabar, geometri dan di atas atau pada aplikasi Merdeka Mengajar

data-ketidakpastian kemudian
merefleksikan diri kemampuannya
dan bagaimana akan
mengajarkannya
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https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/books/XrAm6oYZMy?index=1
https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/books/XrAm6oYZMy?index=1
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-modul-belajar-literasi-numerisasi/
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-modul-belajar-literasi-numerisasi/
https://guru.kemdikbud.go.id/assessment/packets

Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi karakter

Deskripsi Kegiatan

Sumber

Guru mempelajari Pelatihan Mandiri
dalam Platform Merdeka Mengajar dan
membahasnya di komunitas belajar di
topik Projek Penguatan Profil Pelajar
pancasila dan mencari contoh Perangkat
Ajar Modul Projek tema Kebhinekaan dan
Kemandirian di Platform Merdeka
Mengajar

Pelatihan mandiri modul projek
https:/guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/16
Contoh Perangkat ajar Modul Projek
https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/toolkits?subj

ect=Modul+projek+-+Bhinneka+Tunggal+lka&phase=E

Anda dapat mencari lebih banyak contoh di Platform
Merdeka Mengajar

Guru mempelajari Pelatihan Mandiri
dalam Platform Merdeka Mengajar dan
membahasnya di komunitas belajar di
topik Profil Pelajar Pancasila, terutama
modul Kebhinekaan Global

Pelatihan mandiri Profil Pelajar Pancasila
https:/guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/18

Tentang ke-6 dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila dan
implementasinya dalam pembelajaran khususnya
kebhinekaan global
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https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/16
https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/toolkits?subject=Modul+projek+-+Bhinneka+Tunggal+Ika&phase=E
https://guru.kemdikbud.go.id/perangkat-ajar/toolkits?subject=Modul+projek+-+Bhinneka+Tunggal+Ika&phase=E
https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/18

Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi kualitas pembelajaran

# Deskripsi Kegiatan Sumber
1 Guru mempelajari dan https:/guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=50
mendiskusikan video inspirasi seri Kompetensi Abad 21 tidak hanya ditujukan kepada murid, tetapi guru juga perlu memilikinya untuk
Guru Abad 21 di Platform Merdeka menghadirkan pembelajaran yang relevan sesuai kebutuhan murid. Maka, Guru yang menjadi
Mengajar pembelajar sepanjang hayat dapat menuntun muridnya pula menjadi pembelajaran sepanjang
hayat.
Daftar Video:

° 01 Serial Guru Abad 21 - Mesin Scan Diri

02 Serial Guru Abad 21 - Gunung Es

03 Serial Guru Abad 21 - Pendengar Sejati

04 Serial Guru Abad 21 - Detektif Ekspresi

05 Serial Guru Abad 21 - Asal Usul Zebra

06 Serial Guru Abad 21 - Topi Berpikir

07 Serial Guru Abad 21 - Pabrik Solusi

08 Serial Guru Abad 21 - Blended Learning

09 Serial Guru Abad 21 - TANDUR

10 Serial Guru Abad 21 - Training Guru Abad 21

2 Guru mempelajari Pelatihan Mandiri https:/auru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/8
dalam Platform Merdeka Mengajar e  Pemahaman dan Identifikasi kebutuhan dan karakteristik murid
dan .membahasnya di komumtas ° Penerapan strategi menyesuaikan kebutuhan murid dengan tujuan pembelajaran pada
belajar di topik Penyesuaian e

. setiap jenjang
Pembelajaran dengan Kebutuhan . i di dal kel q S
dan Karakteristik Murid Penerapan strategi per.wgua.ta.n _|tera5|. idalam : e_as pa _a se‘uamemahg

° *Sebelum mempelajari topik ini, sebaiknya pelajari terlebih dahulu topik Perencanaan

Pembelajaran sebagai konsep dasarnya.
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https://guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=50
https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/8

Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi refleksi pembelajaran

# Deskripsi Kegiatan Sumber

1 | Guru mempelajari topik Perencanaan https://auru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/12
Pembelajaran pada PMM dan mendiskusikan
modul Refleksi Pembelajaran dalam
Komunitas Belajar Guru di Sekolah

Merencanakan pembelajaran terstruktur dan kompeten
Menjadikan pembelajaran menjadi agenda
menyenangkan

e Belajar tidak hanya harus di kelas dan bangku formal

*Sebelum mempelajari topik ini, sebaiknya pelajari terlebih
dahulu topik Kurikulum sebagai konsep dasarnya.
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https://guru.kemdikbud.go.id/pelatihan-mandiri/topik/12

Benahi 1: Pemanfaatan platform merdeka mengajar untuk peningkatan

kapasitas guru dan kepala sekolah terkait materi kepemimpinan
instruksional

# Deskripsi Kegiatan

Sumber

1 Kepala Sekolah
mempelajari video
inspirasi seri
Memahami Diri:
Mengelola Satuan
Pendidikan di
Platform Merdeka
Mengajar

https://quru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=46

Satuan Pendidikan memerlukan pengelolaan yang tepat dan sesuai, sehingga
dampaknya dapat dirasakan oleh murid-muridnya. Pengelolaan yang berorientasi
pada murid akan dapat mendorong perbaikan proses pembelajaran secara
terus-menerus kepada murid

Kepemimpinan Pembelajaran di Sekolah

Jawa Timur - Kepemimpinan Inovatif Kepala SDN Sumbergondo 2 Batu
Program Sekolah Penggerak Kepala Sekolah Penggerak

[Kepemimpinan] Batu, Jawa Timur: Strategi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran

[Kepemimpinan] Sumba Barat, NTT: Testimoni Program Rintisan
Kepemimpinan dan Pembelajaran

[Kepemimpinan] Sumenep, Jawa Timur: Kepemimpinan inovatif Kepala SDN
Pamolokan 3

PAUD KEPEMIMPINAN SUMBER DAYA PAUD
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https://guru.kemdikbud.go.id/video-inspirasi/playlists/?id=46

Benahi 2: Penguatan pembelajaran literasi dan Numerasi dengan

menggunakan modul literasi dan Numerasi berbasis tema dan sumber
lainnya di luar platform merdeka mengajar

# Deskripsi Kegiatan Sumber
1 | Pelibatan orang tua https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-modul-belajar-literasi-num
dalam penguatan erisasi/

pembelajaran literasi

dan numerasi Selama pandemi, banyak proses pembelajaran yang terjadi di rumah sehingga

membutuhkan pelibatan orang tua yang signifikan dalam prosesnya. Selain itu,
peningkatan kemamypuan literasi melibatkan proses berpikir tingkat tinggi yang
membutuhkan peran orang tua untuk mendampingi anak belajar di rumah. Untuk
memberikan penguatan kapasitas, Kemendikbudristek menyediakan modul sebagai
bahan kolaborasi antara guru dan orang tua untuk mendampingi pembelajaran
literasi dan numerasi

@ Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 156


https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-modul-belajar-literasi-numerisasi/
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id/tingkat-sd-modul-belajar-literasi-numerisasi/

Benahi 2: Penguatan pembelajaran literasi dan Numerasi dengan

menggunakan modul literasi dan Numerasi berbasis tema dan sumber
lainnya di luar platform merdeka mengajar

# Deskripsi Kegiatan

Sumber

1 Peningkatan kapasitas
satuan pendidikan
secara mandiri untuk
mengajar literasi dan
numerasi secara lebih
efektif.

https:/Mww.inovasi.or.id/id/modul-pembelajaran/

Literasi adalah kompetensi yang dikembangkan dalam seluruh mata pelajaran, tidak
terbatas pada pelajaran Bahasa Indonesia dan/atau Bahasa Inggris saja. Oleh karena
itu kemampuan mengajarkan literasi perlu dimiliki seluruh guru di satuan pendidikan.
Modul pendampingan ini dikembangkan oleh INOVASI dan Kemendikbudristek untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan literasi dan numerasi lebih baik.
Modul ini tidak terbatas untuk guru tetapi juga untuk pimpinan satuan pendidikan
agar lebih efektif dalam mendukung peningkatan literasi dan numerasi peserta didik.
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https://www.inovasi.or.id/id/modul-pembelajaran/

Benahi 3: Kegiatan membaca dan mendiskusikan beragam buku dari

berbagai sumber dan genre secara rutin oleh guru dan siswa

# Deskripsi Kegiatan

Sumber

1 Peningkatan interaksi
anak dengan sumber
bacaan untuk
meningkatkan
kemampuan literasi.

Bagi satuan pendidikan SD yang memberikan akses teknologi kepada peserta didik,
berbagai buku bacaan anak yang telah terkurasi dapat diakses melalui
https://literacycloud.org/. Untuk buku dalam bahasa Indonesia, dapat langsung klik
tautan ini.

Membaca untuk kesenangan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan literasi. Terutama untuk anak-anak, frekuensi membaca buku
membantu memperkaya kosakata serta menguatkan logika berbahasa. Untuk
meningkatkan interaksi anak dengan bahan bacaan, terdapat beberapa contoh
kegiatan yang bisa menjadi rujukan:

Contoh bentuk kegiatan:

e Kegiatan membaca nyaring yang dilakukan oleh guru atau salah satu siswa
menggunakan buku bacaan dari Literacy Cloud atau buku lainnya saat istirahat
pelajaran

e Apabila memungkinkan, menyediakan buku-buku bacaan di kelas untuk
dibaca oleh siswa yang telah menyelesaikan tugas atau waktu senggang
lainnya
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https://literacycloud.org/
https://literacycloud.org/stories?language=Bahasa%20Indonesia&sort=New%20Arrivals

Benahi 4: Pembentukan dan optimalisasi komunitas belajar untuk

peningkatan kompetensi guru dan kepala sekolah dengan berbagi
pengetahuan dan diskusi

# Deskripsi Kegiatan

Sumber

1 Pembentukan
komunitas belajar

Materi terkait komunitas belajar dapat diunduh di:
https:/drive.google.com/drive/folders/1i2vYI3mWDIfHEMBSdrMCCe9nl Zi2Of5g

Komunitas belajar adalah sekelompok guru, tenaga kependidikan, dan pendidik
lainnya yang memiliki semangat dan kepedulian yang sama terhadap transformasi
pembelajaran melalui interaksi secara rutin dalam wadah di mana mereka
berpartisipasi aktif.

Tujuan pembentukan komunitas belajar:

1.

2.

3.

4.

Mengedukasi anggota komunitas dengan mengumpulkan dan berbagi
informasi terkait pertanyaan dan masalah terkait praktik

Memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antara anggota komunitas untuk mulai
belajar secara berkelanjutan

Mendorong anggota meningkatkan kompetensi diri anggota melalui saling
berbagi dan diskusi

Mengintegrasikan pembelajaran yang didapatkan melalui komunitas dalam
pekerjaan sehari hari
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https://drive.google.com/drive/folders/1i2vYl3mWDJfHEMBSdrMCCe9nLZi2Of5q

Benahi 5: Refleksi pembelajaran oleh guru dan kepala sekolah untuk

mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran dengan melibatkan
pemangku kepentingan sekolah

# Deskripsi Kegiatan

Sumber

1 Refleksi kepala
sekolah dan guru
terhadap proses
pembelajaran

Tautan materi untuk refleksi pembelajaran adalah:
https:/drive.google.com/drive/u/0/folders/TInNvstFODF5-0SqcFH1tdZ7Msx7GYVMPF

Guru melakukan refleksi pembelajaran untuk mengidentifikasi tantangan agar
mendapatkan masukan bagi perbaikan pembelajaran selanjutnya. Kompetensi utama
yang diharapkan dalam proses refleksi pembelajaran adalah guru menunjukkan
kebiasaan refleksi untuk pengembangan diri secara mandiri

Kegiatan refleksi pembelajaran dilakukan agar guru dapat:

1.

2.
3.
4

Melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran dan pendidikan
Menetapkan tujuan dan rencana pengembangan diri

Menemukan aspek kekuatan dan kelemahan sebagai guru

Menentukan cara dan beradaptasi dalam melakukan pengembangan diri
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https://drive.google.com/drive/u/0/folders/1hNvstFODF5-oSqcFH1tdZ7Msx7GYvMPf

Benahi 6: Penyusunan dan Penerapan kurikulum operasional satuan

pendidikan terkait penguatan profil pelajar pancasila sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah

Deskripsi Kegiatan

Sumber dan Langkah Kegiatan

Dalam Kurikulum
Merdeka, projek
penguatan profil

Langkah kegiatan

1.

Pelajari projek penguatan profil pelajar Pancasila melalui Panduan yang
diterbitkan oleh Kemendikbudristek (klik untuk akses panduan)

pelajar Pancasila 2. Unduh contoh modul projek dengan tema Bhineka Tunggal Ika dan Bangunlah
dirancang untuk Jiwa dan Raganya, pelajari contoh-contoh modul projek tersebut
mengembangkan 3. Guru menyepakati topik apa yang akan digunakan berdasarkan tema projek,
karakter. Projek serta bagaimana modul projek akan dikembangkan berdasarkan contoh yang
penguatan profil telah dipelajari

pelajar Pancasila 4,  Tim guru merancang kegiatan projek dengan membuat modul projek

dapat diterapkan juga (mengembangkan dari awal atau memodifikasi contoh modul projek)

untuk sekolah yang 5. Memfasilitasi siswa dalam melaksanakan projek serta memberikan umpan balik
menggunakan secara berkala

Kurikulum 2013, 6. Guru dapat melibatkan masyarakat (misalnya pakar, akademisi, komunitas)
dengan konsekuensi dalam pengembangan dan pelaksanaan projek

penambahan jam 7. Melakukan penilaian hasil belajar projek penguatan profil pelajar Pancasila dan

pelajaran.

melaporkannya secara terpisah dari penilaian intrakurikuler
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https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-content/unduhan/PP5_2021.pdf

Benahi 7: Pelatihan guru dan kepala sekolah serta kegiatan

pembelajaran terkait Iklim Keamanan: Kesetaraan Gender dan

Kekerasan Seksual

# Deskripsi Kegiatan

Sumber dan Langkah Kegiatan

1 Tujuan:

Siswa memahami apa itu
kesetaraan gender, mengenali
bentuk-bentuk kekerasan berbasis
gender, dan mengetahui apa yang
harus dilakukan jika menemukan
kekerasan seksual di sekitar.

Keunggulan kegiatan ini antara
lain:
° Mudah dilaksanakan
° Membutuhkan waktu yang
relatif singkat (bisa
diintegrasikan dengan
kegiatan yang sudah ada)
e Tidak membutuhkan biaya
yang besar

1. Guru memilih daftar video terlampir yang sesuai dengan topik pembelajaran
atau momen peringatan hari besar.
2. Guru meminta siswa untuk menonton (bisa sebelum kelas atau nonton
bersama di dalam kelas)
3. Guru memfasilitasi refleksi bagi siswa:
a. Apayang menarik dari video tersebut
b.  Apayang menjadi pelajaran penting dari video tersebut
c. Apatindak lanjut nyata yang dapat dipraktikkan siswa di kelas dan di
sekolah.

Materi:
(Link materi dan penjelasan)
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1sPizAbaC74hxh64uKT3u6Jh_qJGo5MP6DrzXvgcAiJM/edit#gid=0

Benahi 7: Pelatihan guru dan kepala sekolah serta kegiatan

pembelajaran terkait Iklim Keamanan: Perundungan

# Deskripsi Kegiatan

Sumber dan Langkah Kegiatan

2 Tujuan:

Siswa memahami apa itu
perundungan, mengenali
perundungan dan mengetahui
bagaimana mencegah
perundungan di sekitar.

Keunggulan kegiatan ini antara
lain:
° Mudah dilaksanakan
° Membutuhkan waktu yang
relatif singkat (bisa
diintegrasikan dengan
kegiatan yang sudah ada)
e Tidak membutuhkan biaya
yang besar

1. Guru memilih daftar video terlampir yang sesuai dengan topik pembelajaran
atau momen peringatan hari besar.
2. Guru meminta siswa untuk menonton (bisa sebelum kelas atau nonton
bersama di dalam kelas)
3. Guru memfasilitasi refleksi bagi siswa:
a. Apayang menarik dari video tersebut
b.  Apayang menjadi pelajaran penting dari video tersebut
c. Apatindak lanjut nyata yang dapat dipraktikkan siswa di kelas dan di
sekolah.

Materi:
(Link materi dan penjelasan)
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/15Y55Nl7A0TBp59jXsHoK-kEmXFT4VrmNQRsyqyjg75I/edit#gid=0

Benahi 7: Pelatihan guru dan kepala sekolah serta kegiatan

pembelajaran terkait Iklim Keamanan: Narkoba

# Deskripsi Kegiatan Sumber dan Langkah Kegiatan
3 Tujuan: Cara:
Siswa memahami bahaya narkoba 1. Guru meminta siswa untuk menonton (bisa sebelum kelas atau nonton
dan bagaimana mencegah agar bersama di dalam kelas)
tidak terjerumus dan sekolah 2. Guru memfasilitasi refleksi bagi siswa:
mengetahui cara pencegahan dan a. Apayang menarik dari video tersebut
penanganan narkoba b. Apayang menjadi pelajaran penting dari video tersebut
c. Apatindak lanjut nyata yang dapat dipraktikan siswa di kelas dan di
Keunggulan kegiatan ini antara sekolah.\
lain: 3. Sekolah mengadopsi program Sekolah Bersinar

° Mudah dilaksanakan
° Membutuhkan waktu yang Materi:

relatif singkat (bisa Lepas dari Narkoba
diintegrasikan dengan Generasi Maju, Bebas Narkoba
kegiatan yang sudah ada) Hikayat Ibu Muda Kurir Narkoba

e Tidak membutuhkan biaya Panduan Sekolah Bersinar
yang besar

(V4 + H D Al [ VAN P | n: + A Tl 1 H
INTIHChCrial r Crivivinatl, NTouuayadil, NiS<L udait 1TRIvivgi


https://www.youtube.com/watch?v=KaWo4AfP588
https://www.youtube.com/watch?v=27BHPP_cY9g
https://www.youtube.com/watch?v=74d9fHNsJIs
http://ditpsd.kemdikbud.go.id/upload/filemanager/download/Buku-Pedoman-Pencegahan-Penyalahgunaan-Narkoba-Di-Lingkungan-Sekolah.pdf

Benahi 8: Sekolah mengadopsi program ROOTS untuk pencegahan

perundungan dan kekerasan berbasis sekolah

# Deskripsi Kegiatan Sumber dan Langkah Kegiatan

1 Roots adalah program pencegahan | Cara:

erundungan dan kekerasan - .
gerbasis Sgkdah Program Roots 1. Fasilitator Guru dan Siswa Agen Perubahan

melibatkan siswa (seluruh jenjang) mempelajari panduan program Roots melalui LMS

sebagai Agen Perubahan dan guru o

sebagai Fasilitator Roots. 2. Kepala ;ekolah da.n guru memetakan prinsip apa yang
mungkin untuk diadopsi sekolah

;U{(UT“;] batk e 3.  Kepala sekolah dan guru mengadaptasi dan
ekolan melibatkan guru sepagal . . . .
fasilitator dan siswa (seluruh menjalankan program/prinsip program Roots di
jenjang) sebagai agen perubahan sekolah
Keunggulan program ini: .,
1.  Pelajar sebagai agen M_aterl' . .
perubahan sehingga (Link materi dan penjelasan)

pendekatan lebih relevan
dengan konteks remaja di
sekolah

2. Kegiatan dan modul untuk
kegiatan siswa di sekolah
sudah terstruktur
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https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id/merdekadariperundungan/

Benahi 9: Pembuatan peraturan dan tata tertib sekolah terkait

perundungan, kekerasan seksual, intoleransi dan pencegahan
penggunaan narkoba

Deskripsi Kegiatan

Langkah Kegiatan

Peraturan dan tata tertib
mengatur hal hal yang harus
dilakukan dan tidak boleh
dilakukan untuk menjaga agar
tidak terjadi perundungan,

Beberapa aspek dan langkah yang dapat dilakukan sekolah:

Pencegahan:

1.

Membentuk satuan tugas yang terdiri dari beberapa unsur (siswa, guru dan orang tua) yang
diberikan surat tugas oleh Kepala Sekolah untuk memikirkan kegiatan pencegahan di
sekolah.

kekerasan seksual, intoleransi dan 2. Membuat sosialisasi/poster/mading yang berisi larangan Perundungan, Kekerasan Seksual,
penggunaan narkoba di sekolah. Intoleransi, dan Penggunaan Narkoba dan kanal pelaporan.
Peraturan yang dapat menjadi Penanganan ) ,
rujukan adalah Permendikbud 1. Menyediakan kanal khusus aduan sesuai kemmampuan sekolah seperti nomor SMS khusus,_
82/2015 tent P h What;app Khusus, Kotak Saran/Aduan Khusus, dan/atau kanal adgan kemdlkbud.la'por.gmd

entang epcega an 2. Bekerjasama dengan perangkat pemerintah daerah setempat yaitu UPTD PPA (Unit)
Penanggulangan Tindak Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak dan pekerja sosial untuk
Kekerasan di Lingkungan Satuan melakukan penanganan kasus-kasus kekerasan yang membutuhkan konseling, bantuan
Pendidikan. hukum, bantuan sosial dan penanganan kasus lebih lanjut

3. Menentukan sanksi.

Peraturan yang sudah disepakati
perlu diuji coba dan ditegakkan
bersama sama warga sekolah dan
dilakukan evaluasi secara periodik
sebagai masukan untuk revisi jika
diperlukan.

Jika pelaku adalah peserta didik, satuan pendidikan dapat memberikan sanksi kepada
peserta didik dalam rangka pembinaan berupa: (a) teguran lisan; (b) teguran tertulis; dan (c)
tindakan lain yang bersifat edukatif.

Jika pelaku adalah guru dan tenaga pendidik: (a) teguran lisan; (b) teguran tertulis;(c)
pengurangan hak; dan (d) pemberhentian sementara/tetap dari jabatan sebagai
pendidik/tenaga kependidikan atau pemutusan/pemberhentian hubungan kerja.
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Benahi 10: Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait

materi kebhinekaan global

# Deskripsi Kegiatan Langkah Kegiatan dan Sumber
1 Tujuan: Cara:
Guru memahami apa itu 1. Guru menonton daftar video dengan Kebhinekaan Global terlampir
Kebhinekaan Global, contoh 2. Guru mendiskusikan video mana yang relevan untuk dapat menjadi
sehari-hari dan relevansinya pemantik diskusi bersama siswa
bagi siswa 3. Guru merencanakan bagaimana video tersebut dapat masuk ke materi ajar,
bahan diskusi sebelum kelas, atau menjadi materi pengayaan di kegiatan
Keunggulan kegiatan ini antara ekstrakurikuler (misal dikaitkan dengan peringatan hari besar tertentu)
lain:
e Mudah dilaksanakan Materi:
e Membutuhkan waktu (Kebhinekaan Global: Link materi dan penjelasan)
yang relatif singkat (bisa
diintegrasikan dengan
kegiatan yang sudah ada)
e Tidak membutuhkan
biaya yang besar
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1wPdGyIS-DKL6zo3Qe7me_WRSGnUNg6xSznWLYzt07zw/edit#gid=0

Benahi 10: Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait

materi Toleransi

# Deskripsi Kegiatan

Langkah Kegiatan dan Sumber

2 Tujuan:

Guru mendapatkan pemahaman
mengapa toleransi penting dalam
bagaimana kebhinekaan konteks
global, nasional, personal dan
kemudian dapat menyebarkannya
dalam konteks sekolah dan kelas

Keunggulan kegiatan ini antara
lain:

° Menarik dan
menyenangkan karena
mengikuti alur Mulai dari
Diri, Aktivitas, Refleksi,
Konsep, dan Aplikasi

° Dapat mengundang
narasumber dari luar

° Topik mencakup konteks
global, nasional, personal
dan sekolah

1. Guru melakukan diskusi berdasarkan pertanyaan pemantik

2. Guru melakukan aktivitas permainan, simulasi, cerita

3. Guru merefleksikan makna dari aktivitas dan merefleksikan dalam
pengalaman pribadi

4.  Guru meyarikan pembelajaran baru dan memperkuat dengan teori, data,
dan fakta

5. Guru mengaplikasikan dalam konteks kelas dan sekolah

Materi:
(note: saat ini belum berdasarkan on demand, tapi masih diinsert melalui PGP,
PSP dan PPPPTK)
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https://drive.google.com/file/d/1acCE_YOAGJhWmYhlWdM5wzqScOEToWVk/view
https://drive.google.com/file/d/1acCE_YOAGJhWmYhlWdM5wzqScOEToWVk/view

Benahi 10: Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait

materi Toleransi dan Keberagaman untuk Siswa

# Deskripsi Kegiatan Langkah Kegiatan dan Sumber
3 | Tujuan: Cara:
Siswa memahami pentingnya 1. Guru memilih daftar video terlampir yang sesuai dengan topik
toleransi dan keberagaman, pembelajaran atau momen peringatan hari besar.
saling mengenal dengan 2. Guru meminta siswa untuk menonton (bisa sebelum kelas atau nonton
kelompok yang berbeda dan bersama di dalam kelas)
bagaimana mempraktikkannya 3. Guru memfasilitasi refleksi bagi siswa:
dalam lingkup kelas dan sekolah a. Apayang menarik dari video tersebut
b. Apayang menjadi pelajaran penting dari video tersebut
Keunggulan kegiatan ini antara c. Apatindak lanjut nyata yang dapat dipraktikkan siswa di kelas dan di
lain: sekolah.
e Mudah dilaksanakan Materi:
e Membutuhkan waktu (Link materi dan penjelasan)
yang relatif singkat (bisa
diintegrasikan dengan
kegiatan yang sudah ada)
e Tidak membutuhkan
biaya yang besar
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ovZtJc9_WAq2ipmpl2_U3CtTSCrkLZi_Gmg6MZmVqAk/edit#gid=0

Benahi 10: Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait

materi Toleransi dan Keberagaman untuk Guru

# Deskripsi Kegiatan Langkah Kegiatan dan Sumber

4 | Tujuan: Cara:
Guru memahami pentingnya 1. Guru menonton daftar video terlampir
toleransi dan keberagaman, 2. Guru mendiskusikan video mana yang relevan untuk dapat menjadi
saling mengenal dengan pemantik diskusi bersama siswa
kelompok yang berbeda dan 3. Guru merencanakan bagaimana video tersebut dapat masuk ke materi ajar,
memilih materi-materi yang bahan diskusi sebelum kelas, atau menjadi materi pengayaan di kegiatan
dapat menjadi bahan diskusi ekstrakurikuler (misal dikaitkan dengan peringatan hari besar tertentu)
dengan siswa.

Materi:

Keunggulan kegiatan ini antara | (Link materi dan penjelasan)

lain:

e Mudah dilaksanakan

e Membutuhkan waktu
yang relatif singkat (bisa
diintegrasikan dengan
kegiatan yang sudah ada)

e Tidak membutuhkan
biaya yang besar
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ovZtJc9_WAq2ipmpl2_U3CtTSCrkLZi_Gmg6MZmVqAk/edit#gid=0

Benahi 10: Kegiatan pembelajaran dengan menonton dan diskusi terkait

materi keragaman fisik

# Deskripsi Kegiatan Langkah Kegiatan dan Sumber

5 | Tujuan: Cara:
Siswa memahami 1. Guru memilih daftar video terlampir yang sesuai dengan topik
keberagaman fisik yang ada pembelajaran atau momen peringatan hari besar.
di sekitar dan bagaimana 2. Guru meminta siswa untuk menonton (bisa sebelum kelas atau
menciptakan ruang aman nonton bersama di dalam kelas)
bagi perbedaan tersebut. 3. Guru memfasilitasi refleksi bagi siswa:

Keunggulan kegiatan ini antara
lain:

e Mudah dilaksanakan

e Membutuhkan waktu

dengan kegiatan yang
sudah ada)

e Tidak membutuhkan
biaya yang besar

a. Apayang menarik dari video tersebut

b. Apayang menjadi pelajaran penting dari video tersebut

c. Apatindak lanjut nyata yang dapat dipraktikan siswa di kelas
dan di sekolah.

yang relatif singkat Materi:
(bisa diintegrasikan (Materi)
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https://www.youtube.com/watch?v=vzrD9mRx2bQ

